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Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-
Nya serta atas kehendak-Nya, maka kami dapat menyelesaikan laporan 
pertanggungjawaban Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berarti telah berakhirnya 
kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Piyungan 2016, Bantul. 
Kami sebagai penulis menyadari masih sangat banyak yang perlu digali lagi 
mengenai hal-hal baru yang kami temukan ketika berada di lingkungan sekolah. Praktik 
Pengalaman Lapangan merupakan program dari Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan yang 
mampu melaksanakan tugas-tugas profesinya dengan baik. Dalam pelaksanaan PPL ini, 
mahasiswa dituntut untuk mengasah kompetensi diri sebagai seorang calon pendidik baik 
kompetensi akademik, sosial, kepribadian, profesional maupun kompetensi pedagogik. 
Hal ini dijadikan sebagai pengalaman yang sangat berharga dan bekal kita untuk 
memahami dinamika lembaga pendidikan dengan segala permasalahan baik berkaitan 
dengan proses pembelajaran fisika di sekolah. 
Beberapa bimbingan, dorongan, serta semangat telah kami dapatkan dari segenap 
pihak yang sangat membantu kami selama persiapan, pelaksanaan, dari program PPL di 
SMA Negeri 1 Piyungan. Pada kesempatan ini, kami menyampaiakan terima kasih kepada 
: 
1. Allah SWT, atas karunia dan rahmat-Nya. 
2. Rasullah SAW, atas teladan baiknya. 
3. Bapak Ibu yang telah mendidik dan memberikan semangat dengan penuh kasih 
sayang. 
4. Bapak Prof. Rochmad Wahab, Ph. D selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
yang telah memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan PPL tahun 2016. 
5. Pusat Layanan Praktik Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan (PPL dan 
PKL) LPPMP UNY yang telah menyelenggarakan kegiatan PPL UNY 2016. 
6. Bapak Drs. Yusman Wiyatmo, M.Si selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang 
bertanggungjawab atas PPL yang kami lakukan serta memberikan masukan dan 
motivasi selama pelaksanaan praktik mengajar. 
7. Ibu MY. Retna Tinon Kawuri, S.Pd selaku Guru Pembimbing PPL mata pelajaran 
Fisika di SMA Negeri 1 Piyungan yang telah memberikan bimbingan, saran, motivasi 
selama praktik pelaksanaan mengajar. 
8. Bapak Mohammad Fauzan, M. M selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Piyungan 
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yang telah memberikan bimbingan kepada kami mahasiswa PPL UNY tahun 2016. 
9. Bapak Hery Kurniawan A I, M. Pd. BI selaku koordinator PPL di SMA Negeri 1 
Piyungan yang telah membimbing kami selama pelaksanaan PPL UNY tahun 2016. 
10. Bapak dan Ibu Guru serta karyawan SMA Negeri 1 Piyungan atas kerjasamanya 
selama ini. 
11. Kelompok PPL SMA Negeri 1 Piyungan yang selalu kompak dan memberikan warna 
tersendiri selama PPL, sehingga dalam melaksanakan PPL selalu merasa bahagia dan 
semangat. 
12. Teman-teman PPL STIQ An-Nur atas kerjasama yang baik selama ini. 
13. Siswa-siswa SMA Negeri 1 Piyungan yang telah membantu kami dalam praktik 
mengajar. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan pertanggungjawaban PPL 
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami membutuhkan saran dan kritik yang 
dapat membangun. Demikian kata pengantar dari penulis, semoga laporan ini dapat 






















PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Di SMA Negeri 1 Piyungan 




Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program mata kuliah wajib 
dengan bobot sebanyak 3 SKS yang harus wajib ditempuh oleh mahasiswa S-1 
kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, unuk 
diterapkan dalam kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan formal. Lokasi 
PPL praktikan adalah di SMA Negeri 1 Piyungan yang beralamatkan di 
Karanggyam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, dilaksanakan selama 2 bulan terhitung 
dimulai dari tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 15 Juli 2016. Kegiatan ini terdiri 
dari observasi dikelas, praktik mengajar dan praktik manajemen adsministrasi 
sekolah yang diselenggrakan oleh pihak SMA Negeri 1 Piyungan. Dalam kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), mahasiswa diwajibkan harus melakukan tatap 
muka terbimbing sebanyak 8 kali. 
Proses pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 
Piyungan dapat dikatakan telah berjalan lancar. Praktik mengajar fisika dilakukan di 
kelas XI-IPA 2 dan XI-IPA 4. Materi yang diajarkan yaitu “Kinematika Gerak 
dengan Analisis Vektor” dan “Praktikum Menentukan Percepatan Gravitasi Bumi”. 
Dalam praktik mengajar alokasi tatap muka dengan masing-masing kelas XI-IPA 2 
dan XI-IPA 4 dalam satu minggu sebanyak 5 jam pelajaran. Setelah melakukan 
praktik mengajar beberapa kali dapat menyimpulkan awal bahwa siswa memiliki 
kemampuan berbeda-beda dan kesibukan diluar jam sekolah yang berbeda-beda. Hal 
ini juga praktikan sebagai calon guru harus memahami perbedaan tersebut. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah direct instruction dimana dalam metode 
tersebut mencakup diskusi dan tanya jawab. 
Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman dari 
segi kognitif dan afektif, siswa sering melakukan interaksi dengan praktikan dengan 
mengajukan pertanyaan untuk materi yang belum dipahami. Untuk mengecek 
pemahaman siswa, praktikan telah melakukan ulangan harian sebanyak 2 kali. Hasil 
ulangan harian masih menunjukkan 50 % siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) setelah melalui proses KBM. Pemberian remidi dan pengayaan 
untuk siswa, dengan syarat pemberian remidid diberikan bagi siswa yang belum 
mencapai KKM, sedangkan untuk program pengayaan diberikan kepada siswa yang 
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dengan adanya PPL, 
diharapakan mahasiswa dapat merasakan secara langsung bagaimana menjadi guru 
yang dapat mengajar yang dapat membuat siswa merasa senang dalam setiap 
mengikuti pelajaran itu dan dapat mengetahui bagaimana cara mengatasi 
permasalahan siswa, mengelola kelas, . Selain itu, Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) dapat menjadi bekal bagi praktikan selaku mahasiswa pendidikan fisika untuk 
menjadi guru yang profesional di masa mendatang. 
 
Kata kunci : Direct Instruction, PPL UNY 2016, SMA Negeri 1 Piyungan, Fisika, 
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A. ANALISIS SITUASI 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat dilakukan mahasiswa dengan 
serangkaian tahap, tahap awal yang harus dilaui oleh mahasiswa adalah 
melakukan observasi di SMA Negeri 1 Piyungan. Hal-hal yang perlu dijadikan 
observasi yaitu kondisi lingkungan sekolah, kondisi peserta didik, dan segala yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran. Observasi perlu dilakukan agar 
mahasiswa PPL mengetahui kondisi ruang belajar di SMA Negeri 1 Piyungan, 
dan dapat mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan praktik selama 
PPL. 
SMA Negeri 1 Piyungan berlokasi di dusun Karanggayam, Desa Sitimulyo, 
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I.Yogyakarta. Sekolah ini 
memiliki luas bangunan 3.768 m2 berdiri diatas lahan seluas 8.000 m2. Lokasi 
sekolah cukup strategis karena terletak tak jauh dari jalan raya sekitar 1500 meter 
dari Jalan Utama, yaitu Jalan Wonosari KM 10. Suasana belajar mengajar 
kondusif. Sekolah ini terdapat halaman parkir siswa dan guru, halaman, lapangan 
upacara, lapangan basket, dan juga taman sekolah yang indah untuk membuat 
poses belajar mengajar nyaman dan menyenangkan. SMA Negeri 1 Piyungan 
berada disekitar pemukiman penduduk. Disekitar kawasan sekolah terdapat rental 
komputer, dan fotokopi untuk mempermudah siswa dalam menjalankan aktivitas 
belajar.  
1. Profil Sekolah 
SMA N 1 Piyungan Bantul mulai beroperasi sebagai filial dari SMAN 
1 Banguntapan sejak tahun ajaran 1991/1992 dengan Kepala Sekolah Ibu 
Dra. Tumi Raharjo, dan sudah menempati gedung baru bertempat di 
Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul yang diresmikan pada bulan 
Agustus tahun 1991 oleh Kakanwill Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Bpk. Drs. Sulistiyo. Nomor 
Statistik Sekolah (NSS) : 301040115502. Kode Pos SMAN 1 Piyungan : 
55792. No telepon sekolah : (0274) 4353269. NPSN : 20400376. E-mail 
SMAN 1 Piyungan : smanegeri.piyungan@gmail.com. SMA Negeri 1 
Piyungan mendapatkan akreditasi A pada tahun 2015. 
2. Sejarah Singkat Sekolah 
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SMA N 1 Piyungan Bantul mulai operasional sebagai filial dari SMAN 
1 Banguntapan sejak tahun ajaran 1991/1992 dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. 
Tumi Raharjo, dan sudah menempati gedung baru bertempat di Karanggayam, 
Sitimulyo, Piyungan, Bantul yang diresmikan pada bulan Agustus tahun 1991 
oleh Kakanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta yaitu Bpk Dts Sulistiyo. Fasilitas yang dimiliki pada 
saat itu adalah 4 ruang kelas, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang ruang Guru, 1 
ruang Perpustakaan, 1 ruang Laboratorium IPA. Jumlah kelas paralel adalah 2 
kelas. Jumlah peserta didik angkatan pertama 80 orang. Dalam perjalanan 
filial, kepala sekolah berganti dari Ibu Dra. Tumi Raharjo kepada Bpk R 
Sugito BA. 
SMAN 1 Piyungan Bantul dinyatakan berdiri dengan SK Menteri 
Nomor 0216/O/1992 pada tanggal 1 April 1992. Sejak berdirinya SMAN 1 
Piyungan hingga sekarang telah mengalami pergantian Kepala Sekolah 
sebagai berikut: 
1. Bapak R Suharjo BA (1992-1995) 
Pada tahun ajaran 1992/1993 mulai banyak ditempatkan 
guru dan TU yang berstatus pegawai negeri sesuai dengan 
kebutuhan pada saat itu. Dan pada tahun ajaran 1993/1994 mulai 
dibangun ruang kelas baru sebanyak 1 ruang, dan menerima siswa 
baru sebanyak 3 kelas dengan jumlah siswa 120 orang. Pada tahun 
ajaran yang sama SMAN 1 Piyungan Bantul mulai meluluskan 
siswa angkatan pertama. 
2. Bapak Drs. Suroto (1995-1998) 
Pada tahun ajaran 1994/1995 menambah 4 ruang kelas baru 
dan 1 ruang laboratorium bahasa, dan menerima siswa baru 
sebanyak 4 kelas, pada bulan Desember tahun 1996 dibangun 
mushola yang diresmikan oleh Bpk Kakanwil Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan pada saat itu Bpk H Rusli Rahman. 
3. Bapak Drs. Saliman (1998-2003) 
Pada tahun 2001 dibangun lapangan olahraga basket yang 
sekaligus dapat berfungsi sebagai lapangan tenis. 
4. Bapak Drs. Wiyono (2003-2005) 
Pada tahun 2004 dibangun Laboratorium Komputer dan 
tahun 2005 dibangun Laboratorium Media Pembelajaran. 
5. Ibu Drs Kusriyantinah (2005-2007) 
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Pada bulan Mei tahun 2006 terjadi peristiwa musibah 
Gempa Bumi Bantul yang meluluh lantahkan seluruh fasilitas yang 
telah dimiliki oleh SMAN 1 Piyungan Bantul.  
Pasca gempa bumi, pemerintah memberikan bantuan untuk 
merenovasi bangunan yang rusak ringan atau sedang, dan 
membangun kembali bangunan yang rusak berat dan tidak dapat 
digunakan lagi. Bangunan yang direhab berupa 1 ruang Kepala 
sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang guru, 5 ruang kelas, 1 ruang 
pertemuan sekolah yang diapit oleh 2 ruang kelas yang dindingnya 
dapat dibuka sehingga ruang pertemuan dapat terdiri dari 3 ruang. 
Sedangkan bangunan baru terdiri dari 6 ruang kelas. Selain itu, 
bantuan 3 ruang media pembelajaran dan 1 ruang perpustakaan 
diperoleh dari Bank Tabungan Negara (BTN) yang bekerja sama 
dengan Real Estate Indonesia (REI) Propinsi DIY. 3 ruang bantuan 
berasal dari Bank BTN dan REI DIY memberikan bantuan berupa 
1 ruang komputer, 1 ruang OSIS, dan karena kekurangan 1 ruang 
kelas, maka 1 ruang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 
Bantuan pasca gempa dinyatakan selesai pada tahun 2007. 
6. Bapak Drs. Subardjono (2007-2009) 
Untuk menggantikan kekosongan kepala sekolah sementara, 
diterbitkan SK Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal 
yang menunjukan Kasi Kurikulum dan Tenaga Kependidikan 
Dikmenof (Bapak Sukardja,M.Pd) sebagai yang melaksanakan tugas 
Kepala Sekolah dibantu Pelaksanakan harian oleh Waka urusan 
kurikulum di SMAN 1 Piyungan (Ibu Dra. Trianti Rahayuningsih) 
hingga Februari tahun 2010. 
Pada awal tahun ajaran 2008/2009 SMAN 1 Piyungan mulai 
memasang Jaringan Internet (Atena) untuk sambungan Internet baik 
kabel maupun nirkabel (HotSpot SMAN 1 Piyungan). Pada tahun 
ajaran 2009/2010 SMAN 1 Piyungan mendapat bantuan dana Block 
Grant Pembangunan Laboratorium IPA-Kimia. 
7. Bapak Drs H.Sumarman (2010-2012) 
Pada awal kepimpinan Bapak Drs.H.Sumarman SMAN 1 
Piyungan bekerjasama dengan Pemda Bantul mengikuti acara Live 
di TVRI dalam acara Taman Gabusan yang diikuti oleh semua guru 
dan karyawan serta beberapa siswa berprestasi dan juga siswa yang 
mengisi selingan hiburan berupa Seni Tari dan Seni Musik.  
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Pada tahun 2010 sekolah telah mulai membangun Pagar 
Sekolah dan Pintu Gerbang bagian depan yang roboh akibat gempa 
tahun 2006 silam. Tahun 2011 didirakan 2 ruangan baru yang 
digunakan untuk ruang kelas. 
8. Bapak Mohammad Fauzan,MM (Agustus 2012-sekarang) 
Bapak Mohammad Fauzan,MM resmi menjabat sebagai kepala 
SMA N 1 Piyungan sejak bulan Agustus 2012, beliau merupakan 
kepala sekolah yang berasal dari SMA N 1 Kretek Bantul. Memasuki 
tahun 2016 di SMA N 1 Piyungan menambah kuota kelas X menjadi 
7 kelas, penambahan dua bangunan kelas baru dan berencana untuk 
membangun masjid. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan SMA N 1 Piyungan 
Visi SMA N 1 Piyungan 
Terwujudnya SMA yang “Tuntas Diri Lingkungan” yaitu lulusan yang 
santun, berprestasi, mandiri, dan peduli lingkungan. 
Misi SMA N 1 Piyungan 
a. Menyelenggarakan pendidikan berkarakter yang berorientasi pada 
iman dan taqwa (imtaq) serta pendidikan humaniora. 
b. Memaksimalkan penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
c. Memberikan bekal ilmu pengestahuan untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
d. Memberikan bekal pelajaran ketrampilan dan kewirausahaan dalam 
meningkatkan kegiatan intra dan ekstrakurikuler. 
e. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 
Tujuan SMA N 1 Piyungan 
a. Membentuk insan yang berbudi pekerti luhur, santun, dan penuh 
toleransi 
b. Membentuk pribadi pejuang yang ulet dan sanggup menggali 
kelebihan diri sendiri. 
c. Mempersiapkan siswa dalam penguasaan ilmu pengetahuan untuk 
bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
d. Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan non akademik. 
e. Membekali siswa dengan berbagai keterampilan hidup. 
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f. Mempersiapkan siswa dalam bidang kewirausahaan untuk bekal hidup 
mandiri. 
4. Kondisi Fisik Sekolah 
Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan selama observasi, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut; 
a. Ruang Administrasi 
1. Ruang Kepala Sekolah 
2. Ruang Guru 
3. Ruang Karyawan/ Tata Usaha 
4. Ruang Bimbingan dan Konseling 
b. Ruang Pengajaran 
1. Ruang Kelas 
Ruang pengajaran teori terdapat 17 ruang kelas yang terdiri dari: 
a) 7 kelas untuk kelas X 
b) 4 kelas untuk kelas XI IPA 
c) 2 kelas untuk kelas XI IPS 
d) 3 kelas untuk kelas XII IPA 
e) 3 kelas untuk kelas XII IPS 
2. Laboratorium 
a) Laboratorium IPA 
Terdiri dari 3 laboratorium, yaitu laboratorium Biologi, Kimia 
dan Fisika 
b) Laboratorium Komputer 
c) Laboratorium Seni 
d) Laboratorium Batik 
e) Laboratorium IPS 
3. Ruang Penunjang 
a) Perpustakaan  
b) Ruang OSIS 
c) Ruang keterampilan 
d) Ruang UKS 
e) Ruang Aula 
f) Masjid 
g) Ruang Piket 
h) Gudang 
i) Kantin 
j) Tempat parkir 
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k) Kamar mandi dan WC 
l) Lapangan basket 
m) Lapangan tenis 
n) Lapangan futsal 
o) Lapangan volly 
 
5. Kondisi Non-Fisik 
1. Tenaga Pendidik dan Karyawan 
SMA N 1 Piyungan terdapat 41 guru, 25 guru tetap dan 12 guru tidak tetap. 
Sedangkan untuk karyawan berjumlah 12 dengan status pegawai tetap, 
dengan rincian sebagai berikut:  
b. Potensi Guru 





1 S3 - - - 
2 S2 4 - 4 
3 S1 25 12 37 
Jumlah  41 - 41 
 
 








1 S1 1 - 1 
2 D3/D2/D1 1 - 1 
3 SLTP 2 - 2 
4 SMA 7 - 7 
5 SD 1 - 1 
 Jumlah 12 - 12 
 
d. Potensi Siswa 
SMA N 1 Piyungan memiliki siswa sejumlah 446 dengan jumlah 











1 X 79 81 160 7 
2 XI 70 71 141 6 
3 XII 62 83 145 6 
 Jumlah 211 235 446 19 
 
6. Kegiatan Ekstrakulikuler 
SMA Negeri 1 Piyungan memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler 
sebagai wahana penyaluran dan pengemabangan minat dan bakat siswa-
siswinya. Kegiatan ekstakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah 
koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
disekolah ini antara lain: 
 
NO KEGIATAN PENDAMPING HARI PESERTA 
1.  Batik Hari Sonata, S.Pd Senin, Selasa, 
Rabu 
160 
2.  Seni Musik Nehemina Arie  Senin  39 
3.  Futsal/Sepak 
Bola 
Yudi Dwi Antoro, S.Pd Senin 4/31 
4.  Fotografi Hans Hermang  Minata, 
S. Sos, MA 
Selasa 18 
5.  Penyiaran Ernita Purwita Sari, S.Pd Selasa 3 
6.  Seni Baca Al-
Quran 
M. Fahrudin Selasa 14 
7.  TIK Titi Sari, S.Kom Selasa 36 
8.  KIR Riastuti Winahyu 
Hapsari, M.Pd  
Rabu 9 
9.  Film Pendek Titi Sari, S.Kom Rabu 14 
10.  Pramuka Giman,Mt Dan Yuniati Kamis 160 
11.  Seni Tari Novita Puri, S. Pd Jumat 7 
12.  Volly Mulyanto, S.Pd Sabtu 59 
13.  Karate Rohmat Triyanto Sabtu 24 
14.  Bola Tangan Dwi Murti Yadi, S.Pd Sabtu 9 
15.  Basket AMRI MUTTAQIN,S.Pd Sabtu 29 
16.  English Club Umi Sa'adiyah, S.Pd Sabtu 20 
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7. Potensi Siswa 
potensi siswa/i SMAN 1 Piyungan sangat beragam dan besar. Beberapa 
anak ada yang cenderung menonjol di bidang akademik, sedangkan yang 
lainnnya memiliki minat dan bakat pada bidang kesenian, baik kesenian lokal 
maupun keagamaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil lomba MTQ tingkat 
kecamatan yang baru saja diselenggarakan beberapa waktu yang lalu, SMAN  
1 Piyungan memborong kejuaraan dari arena pertandingan. 
Siswa diajarkan untuk displin, meskipun dalam beberapa hal masih perlu 
diingatkan dan diberikan pendampingan. Sekolah dimulai pukul 07.00 WIB 
dan diawali dengan tadarus di kelas semala 15 menit. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan iman dan taqwa dalam pribadi siswa. Di waktu istirahat, 
beberapa anak menjalankan shalat dhuha di musholla. Pepustakaan pun tak 
sepi dari pengunjung, selalu ada kegiatan peminjaman dan pengembalian 
buku.  
Gerbang sekolah ditutup saat jam masuk perlajaran pertama dan dibuka 
kembali saat memasuki jam pelajaran kedua. Hal ini untuk mengajarkan 
kedisplinan pada siswa. Saat siswa ada keperluan ijin meninggalkan sekolah 
harus membuat surat pernyataan izin melalui petugas piket. 
Berbagai organisasi bisa menjadi wadah yang tepat untuk menampung 
aspirasi dan jiwa lainnya adalah OSIS. Lewat OSIS yang berbagai devisi ini, 
siswa bisa mengembangkan skill di luar pelajaran yang harus dipelajari di 
dalam ruang kelas. Selain OSIS, baru saja terbentuk ROHIS (Kerohanian 
Islam) di SMAN 1 Piyungan dan menjadi pusat kegiatan keagamaan bagi 
siswa yang ingin berkreasi dalam nuansa Islam. 
8. Potensi Guru dan Karyawan 
Guru-guru SMA Negeri 1 Piyungan memiliki potensi yang baik dan 
memiliki dedikasi yang tinggi untuk mengabdi pada negeri. Masing-masing 
guru sudah terbagi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Ada guru-guru 
yang memiliki cita-cita besar untuk memajukan SMAN 1 Piyungan. Tentu 
saja, hal ini perlu didukung oleh guru lainnya dan segala elemen yang ada. 
Jumlah karyawan cukup memadai, hanya saja untuk petugas kebersihan perlu 
ditambah karena halaman yang memiliki sangatlah luas dan perlu adanya 
perhatikan khusus, terutama untuk pembentukan taman sekolah. 
9. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan Media 
Fasilitas terbilang cukup lengkap. Fasilitas yang ada di setiap kelas 
adalah meja dan kursi yang jumlahnya memadai, whiteboard, dan penggaris. 
Selain itu, pihak sekolah juga menyediakan ruangan yang digunakan untuk 
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KBM kelas musik dan seni tari. Sedangkan, fasilitas ekstra antara lain 
tersediannya LCD proyektor dan signal wifi di sekolah, untuk menambah 
kenyamanan siswa masing-masing kelas juga sudah terdapat kipas angin.  
10. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Piyungan adalah KTSP. Tahun 
2014 sempat berubah Kurikulum dari yang Kurikulum KTSP ke Kurikulum 
K13. Karena banyak pertimbangan untuk tahun 2015 Kurikulum berganti ke 
Kurikulum KTSP hingga saat ini. 
 
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN 
PPL 
Pratik Pengalaman Lapangan bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman 
mengenai dunia yang akan digeluti di masa yang akan datang, sekaligus menjadi 
kawah candradimuka tempat mahasiswa  menempa diri berkaitan dengan aplikasi 
ilmu yang didapatkan di bangku kuliah. 
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi, maka dalam penyusunan program 
PPL, mahasiswa memiliki acuan. Acuan inilah yang kemudian dipelajari dan 
dikembangkan untuk mengasah skill keterampilan dan maksimalisasi Pratik 
mengajar di sekolah.  
Sebelum PPL dilaksanakan, ada beberapa tahap yang harus dijalani 
mahasiswa, antara lain: 
1. Tahap Pengajaran Mikro (Microteaching) 
Terdapat mata kuliah wajib bagi mahasiswa kependidikan yang akan 
menempuh PPL, yaitu pengajaran micro atau microteaching. Kuliah sebanyak 
2 SKS ini ditempuh untuk bekal mahasiswa sebelum terjun di sekolah dan 
juga bakal di masa yang akan datang. Untuk mengikuti PPL, mahasiswa 
disyaratkan untuk memiliki nilai minimal B di matakuliah ini. Pengajaran 
mikro sangat berguna untuk PPL dan bekal mengajar yang lainnya karena 
didalamnya mahasiswa diberikan teknik-teknik mengajar yang baik, aplikatif, 
asyik, dan tidak membosankan. Penyusunan RPP juga diasahkan pengajaran 
micro ini. 
2. Tahap Observasi 
Pada tahap obervasi ini dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra 
PPL dan observasi kelas pra mengajar. 
a. Observasi pra PPL 
Observasi pra PPL ini dilakukan sebanyak 1 kali, yaitu meliputi: 
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1) Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan 
proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, 
administrasi mengajar berupa RPP dan strategi pembelajaran. 
2) Observasi siswa meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran 
ataupun di luar pembelajaran. Hal ini digunakan sebagai masukan 
untuk menyusun strategi pembelajaran. 
b. Observasi kelas pra mengajar  
Dilkukan pada kelas yang akan digunakan untuk pratik mengajar, tujuan 
kegiatan ini antara lain: Mempelajari situasi kelas, mempelajari kondisi 
peserta didik (aktif/tidak aktif) dan memiliki rencana konkret untuk 
mengajar. 
3. Tahap Pembekalan 
Pembekalan dilaksanakan di kampus dengan tujuan untuk memberikan 
persiapan materi teknis dan memberikan wawasan bagi pratikan tentang segala 
hal yang berkaitan dengan PPL secara global. Pembekalan dilakukan oleh 
Dosen Pembimbing Lapangan untuk prodi pendidikan Fisika, yaitu Drs. 
Yusman Wiyatmo, M.Si. 
4. Tahap Penerjunan 
Tahap ini merupakan tahap diterjunkan mahasiswa yang akan mengikuti 
program PPL secara serempak dari seluruh kelompok mahasiswa PPL. Dalam 
penerjunan ini, kami didamping oleh Bapak Triatmanto, M.Pd. 
5. Tahap Penyerahan 
Tahap ini merupakan tahap di mulainya pelaksanaan PPL. Setelah 
penyerahan ini mahasiswa langsung terjun ke sekolah. Penyerahan dari pihak 
universitas diwakili oleh Dosen Pembimbing Lapangan Pamong kepada Kepa 
Sekolah dan Koordinator PPL sekolah. 
6. Tahap Observasi PPL 
Observasi kelas dilakukan sebelum pratikan resmi diterjunkan ke lokasi 
pratik pengalaman lapangan. Pada tahap ini mahasiswa datang langsung ke 
sekolah yang ditunjuk dan melakukan pengamatan kegiatan belajar mengajar 
secara langsung di dalam kelas. Dalam kegiatan ini mahasiswa mengamati 
aspek-aspek yang meliputi aktivitas guru selama proses pembelajaran di dalam 
kelas diantaranya membuka pelajaran, penyajian materi, metode 
pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi 
siswa, teknik penguasaan kelas, bentuk dan cara evaluasi, serta menutup 
pelajaran dilakukan observasi pada Maret 2016. 
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Pada tahap ini mahasiswa diberi kesempatan untuk observasi/ pengamatan 
terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pembimbing. 
Untuk pelaksanaanya dilakukan secara insidental disesuaikan dengan jadwal 
guru guru pembimbing. Di samping itu mahasiswa dapat melakukan 
koordinasi dengan guru pembimbing tentang standar kompetensi yang akan 
diajarkan. Kemudian mahasiswa menyusun RPP berdasarkan silabus dan 
kurikulum yang diterapkan sekolah. 
7. Tahap Pelaksanaan Pratik Mengajar 
Mahasiswa mendapatkan kesempatan melakukan minimal 8 kali pratik 
mengajar, baik pratik mengajar terbimbing maupun pratik mengajar mandiri. 
Dalam hal ini, mahasiswa telah melaksanakan 1 semester pratik mengajar 
dengan sistem team teaching, di mana satu orang mahasiswa bertindak sebagai 
guru utama dan mahasiswa lainnya berperan menjadi murid. Saya mengampu 
kelas XI-IPA 2 dan XI-IPA 4. 
Jadwal pratik mengajar telah disesuaikan dengan jadwal mengajar guru 
pembimbing sehingga guru pembimbing bisa memantau perkembangan teknik 
dan mentalitas mahasiswa saat di dalam kelas. Hasil dari tahap pratik 
mengajar ini merupakan data-data observasi maupun kegiatan dialog dengan 
sumber yang berlangsung di tempat pratik, disusun sedemikian rupa sehingga 
dalam menjalankan tugas di seklah, mahasiwa mampu menjadi pengajaran 
yang baik. 
8. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan oleh mahasiswa bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan mahasiswa di 
dalam kelas. Evaluasi ini bisa menjadi tolok ukur sejauh mana keberhasilan 
mahasiwa dalam mengajar di dalam kelas dan juga kemampuan siswa. Hasil 
evaluasi bisa menjadi bahan pertimbangan untuk langkah dan teknik dalam 
pertemuan berikutnya, tes evaluasi ini dapat berupa kuis, ulangan harian, 
maupun pertanyaan spontan dan diskusi ringan. 
9. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari keseluruhan PPL yang telah 
dilakukan kurang lebih 2 bulan. Semua data dan pengalaman yang didapatkan 
selama menjalani PPL dituangkan dalam bentuk laporan akhir yang memuat 







PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
A. PERSIAPAN 
Sebelum mahasiswa melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), mahasiswa perlu melakukan persiapan-persiapan yang dibutuhkan. Persiapan 
yang dimaksud adalah meliputi observasi pra-PPL yang bertujuan untuk mengetahui 
kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dengan 
sesungguhnya. Hal ini penting dilakukan untuk memperlancar proses praktik di 
lapangan. Persiapam PPL meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
1. Persiapan di Kampus 
a. Pengajaran Mikro (microteaching) 
Mahasiswa calon pendidik PPL dibekali mata kuliah praktik mengajar 
yakni kegiatan pengajaran mikro (microteaching). Pengjaran mikro 
merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh oleh mahasiswa yang akan 
mengambil mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Pengajaran 
mikro diberikan dengan tujuan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa 
PPL dalam bentuk latihan mengajar yang dilakukan dengan siswa diperankan 
oleh sesama teman satu kelompok mikro dengan dibimbing oleh seorang 
dosen. Pengajaran mikro dilaksanakan pada semester VI, dimana dosen 
pembimbing micro adalah Prof. Suparwoto. Dalam pengajaran mikro, 
mahasiswa calon pendidik diarahkan pada pembentukan kompetensi pendidik 
sebagai agen pembelajaran seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No 
14 tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen. 
Secara khusus, pengajaran mikro bertujuan antara lain: 
a) Memahami dasar-dasar pengajaran mikro 
b) Melatih mahasiswa menyusun perangkat pembelajaran, khususnya 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas 
d) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan 
utuh 
e) Membentuk kompetensi kepribadian 
f) Membentuk kompetensi social 
Praktik pembelajaran mikro meliputi : 
1) Praktik membuka dan menutup pelajaran 
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2) Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi 
yang akan disampaiakan 
3) Praktik menyususn perangkat pembelajaran mulai dari RPP, LKS, dan 
media pembelajaran 
4) Keterampilan memberikan apersepsi dan motivasi pada siswa 
5) Keterampilan bertanya kepada siswa 
6) Teknik menguasai dan mengelola kelas 
7) Sistem penilaian 
Program mikro dilaksanakan disetiap programstudi masing-masing 
fakultas, dibimbing oleh dosen yang mengampuh sebanyak 13 mahasiswa. 
Praktik pengajaran mikro dilakukan dalam skala kecil, yaitudilakukan dengan 
jalan menyederhanakan komponen-komponen dalamruang lingkup 
pembelajaran yang ada. Praktik pengajaran mikro dilakukan sampai 
mahasiswa menguasi kompetensi secara memadai sebagai prasyarat untuk 
mengikuti PPL di sekolah. 
b. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL dilakukan sebelum mahasiswa melakukan praktik 
mengajar di sekolah. Pembekalan PPL dilakukan agar mahasiswa mengetahui 
gambaran, kondisi siswa, dan menyiapkan hal-hal yang perlu disiapkan demi 
kelancaran PPL. Mahasiswa memperoleh pembekalan PPL yang 
dilaksanakan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta.  Apabila praktikan 
tidak mengikuti atau tidak hadir dalam pembekalan PPL maka keikutsertaan 
praktikan dalam PPL dinyatakan telah gugur atau mengundurkan diri. 
Pembekalan PPL dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2016 di ruang seminar 
FMIPA UNY dari pukul 08.00-10.00 WIB. 
Tujuan dilakukan pembekalan PPL antara lain agar mahasiswa 
menguasai kompetensi sebagai berikut : 
a) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, 
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL. 
b) Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan disekolah / lembaga 
/ klub. 
c) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga 
pendidikan. 
d) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat 
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah. 
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e) Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam 
kelompok secara interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka 
penyelesaian tugas di sekolah/lembaga. 
2. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Observasi PPL dilaksanakan sebelum dimulaianya PPL. Persiapan ini adalah 
melakukan kegiatan observasi langsung kondisi kelas di lembaga/sekolah tempat 
mahasiswa akan mengajar. Kegiatan observasi ini bertujuan agar mahasiswa 
dapat: 
1) Mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah dan kondisi sekolah  
2) Mendata keadaan fisik sekolah/lembaga untuk mendapatkan wawasan 
tentang berbagai kegiatan yang terkait dengan proses pembelajaran. 
Kegiatan ini dimaksudkan agar praktikan dapat mempersiapkan diri untuk 
mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Selain itu, observasi juga 
dimaksudkan sebagai pengenalan kondisi sekolah agar mahasiswa tidak 
mengalami kesulitan yang berarti selama PPL berlangsung. 
Dalam hal ini mahasiswa harus dapat memahami beberapa hal mengenai 
kegiatan pembelajaran di kelas seperti: 
1) Cara membuka pelajaran. 
2) Memberi apersepsi dalam mengajar. 
3) Penyajian materi. 
4) Teknik bertanya. 
5) Bahasa yang digunakan dalam KBM. 
6) Memotivasi dan mengaktifkan siswa. 
7) Memberikan umpan balik terhadap siswa. 
8) Penggunaan media dan metode pembelajaran. 
9) Penggunaan alokasi waktu. 
10) Pemberian tugas dan cara menuntup pelajaran. 
Observasi pembelajaran dilakukan secara individu sesuai dengan program 
studi masing-masing mahasiswa PPL dengan mengikuti guru pembimbing pada 
saat mengajar di kelas. Observasi pembelajaran di luar kelas dilakukan dengan 
melakukan pengamatan terhadap beberapa aspek, yaitu: 
1) Perangkat pembelajaran, meliputi Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Program Tahunan dan Program Semester. 
2) Penyajian materi meliputi cara, metode, teknik dan media yang digunakan 
dalam penyajian materi. 
3) Teknik evaluasi. 
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4) Langkah penutup, meliputi bagaimana cara menutup pelajaran dan 
memotivasi siswa agar lebih giat belajar. 
5) Alat dan media pembelajaran. 
6) Aktivitas siswa di dalam dan di luar kelas. 
7) Sarana pembelajaran di kelas atau di luar kelas. Kegiatan ini dilakukan 
dengan tujuan agar mahasiswa mengenal dan memperoleh 
gambarantentang pelaksanaan proses pembelajaran. 
8) Observasi tentang dinamika kehidupan sekolah untuk dapat berkomunikasi 
dan beradaptasi secara lancar dan harmonis. 
3. Penerjunan PPL 
Penerjunan PPL merupakan mahasiswa langsung diterjunkan di lingkungan 
sekolah untuk melaksanakan setiap kegiatan yang berhubungan dengan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan PPL diantaranya sejumlah program 
kegiatan dan praktik mengajar. Penerjunan dilaksanakan pada bulan Februari 
2016pukul 07.00 WIB di SMA Negeri 1 Piyungan dengan dihadiri 13mahasiswa 
PPL dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL Pamong), Koordinator PPL. 
4. Pembimbing PPL 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) juga melakukan bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) satu Prodi yang sama, serta mahasiswa PPL 
melakukan bimbingan atau konsultasi dengan Guru pembimbing Lapangan 
(GPL). Kegiatan ini bertujuan untuk membantu jika ada permasalahan yang 
dihadapi mahasiswa praktikan selama PPL, kemudian didiskusikan untuk 
mendapatkan solusi yang tepatdalam mengatasi masalah yang muncul selama 
kegiatan PPL berlangsung. 
5. Persiapan Mengajar 
Pembuatan persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum praktikan melakukan 
kegiatan praktik mengajar di dalam kelas, terlebih dahulu praktikan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi yang telah disepakati 
dengan Guru Pembimbing Lapangan. Persiapan yang disiapkan dapat berupa 
pembuatan persiapan administrasi antara laian yaitu : 
a. Perangkat Perangkat pembelajaran yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), instrumen 
evaluasi, dan media pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Pelajaran Harian 
c. Evaluasi Hasil Pembelajaran 




Praktik mengajar merupakan inti dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). Praktikan secara langsung menjadi seorang pendidik dibawah bimbingan 
Guru Pembimbing Lapangan (GPL). GPL berperan untuk membimbing praktikan, 
yakni memberikan kritik dan saran terhadap kegiatan belajar megajar yang dilakukan 
oleh praktikan. Praktik mengajar dilakukan di kelas XI-IPA 2 dan XI-IPA 4. 
Setiap kelas memiliki kecenderungan kemampuan akademik, sikap dan sifat 
yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut juga berlaku untuk setiap peserta didik di 
setiap kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang berbeda-beda di 
setiap kelas disertai penanganan yang berbeda untuk setiap peserta didik. 
Pelaksanaan kegiatan PPL berupa praktik terbimbing dan mandiri, meliputi : 
1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa berkonsultasi 
dengan guru pembimbing, yaitu Ibu MY. Retna Tinon Kawuri, S.Pd. 
berkonsultasi untuk masalah alokasi waktu jam mengajar setiap kelas dan 
pembagaian banyak kelas yang akan mahasiswa ajar selama waktu 2 bulan, 
serta menanyakan masalah pembuatan RPP. Mahasiswa membuat perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKS, instrumen evaluasi, media 
pembelajaran, Program Tahunan dan Program Semester. Kemudian guru 
pembimbing memberikan saran dan masukan kepada mahasiswa. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi tentang : 
a) Identitas RPP (meliputi nama sekolah, mata pelajaran, 
kelas/program/semester, materi pokok, pertemuan ke dan alokasi 
waktu) 
b) Standar kompetensi 
c) Kompetensi dasar dan indikator 
d) Tujuan pembelajaran 
e) Langkah pembelajaran : 
• Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimaksudkan agar peserta didik dapat 
mempersiapkan diri untuk mempelajari materi. Kegiatan yang 
dilakukan meliputi berdoa, presensi dan apersepsi. 
• Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dilakukan agar peserta didik benar-benar 
dapat mempelajari materi. Kegiatan ini dilakukan dalam 
berbagai variasi seperti diskusi dengan model Problem Based 
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Learning (PBL) dan ceramah expository , direct instruction. 
Namun ceramah expository lebih sering digunakan. Praktikann 
menjelaskan konsep dasar dari sub materi ,dilanjutkan dengan 
tanya jawab dari peserta didik dan dilanjutkan dengan latihan 
soal. Pada kurikulum KTSP di bagian kegiatan inti harus dapat 
mencerminkan EEK (Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi). 
• Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dimaksudkan untuk mengingat kembali apa 
yang telah dipelajari. Kegiatan yang dilakukan adalah klarifikasi 
materi oleh pendidik, dilanjutkan dengan penyampaian 
kesimpulan oleh peserta didik. Selain itu, penyampaian tugas 
untuk peserta didik juga dilakukan saat kegiatan akhir. Kegiatan 
akhir diharapkan dapat menjadi suntikan semangat bagi peserta 
didik untuk mempelajari kembali materi yang telah dipelajari. 
f) Alat/bahan/sumber belajar 
g) Penilaian 
2. Kegaiatan Praktik Mengajar 
Dalam pelaksanan mengajar di SMA Negeri 1 Piyungan, mahasiswa 
menganalis kondisi dan situasi, baik lingkungan, siswa, maupun kebiasaan 
disana. Berdasarkan observasi, mahasiswa dapat mengambil kesimpulan dan 
bagaimana harus bertindak dan bersikap. Selanjutnya mahasiswa berkonsultasi 
dengan guru pembimbing. Guru pembimbing memberikan saran dan masukan 
yang bermanfaat untuk mahasiswa ke depannya. 
Praktik mengajar dilakukan pada minggu kedua hingga minggu sebelum 
penarikan PPL. Selama tenggang waktu tertentu, praktikan menghabiskan 70 
jam pelajaran bersama siswa, baik dari kelas XI-IPA 2 dan XI-IPA 4. Adapun 
rincian kegiatan praktik mengajar yang dilakukan mahasiswa adalah sebagai 
berikut : 
No Hari/ Tanggal Kelas Jam Uraian Materi Ket. 
1.  Senin, 25 Juli 
2016 
XI-IPA 2 8 Posisi : Guru Utama 
Menjelaskan kinematika gerak 
lurus dengan analisis vektor  
pokok bahasan menjelaskan 
Kecepatan partikel pada suatu 






kehidupan sehari-hari, terlebih 
dahulu menjelaskan gerak lurus 
ada dua macam gerak lurs 
berubah beratuan dan gerak 
lurus berubah beraturan, setlah 
itu menjelaskan kecepatan ada 
2 macam yaitu kecepatan sesaat 
dan kecepatan rata-rata. 
Menjelaskan perbedaan 
kecepatan sessaat dengan 
kecepatan rata-rata. 
Momformulasikan persamaan 
kecepatan sesaat dan kecepatan 
rata-rata. Pemberian tugas 
rumah 
2.  Selas, 26 Juli 2016 XI-IPA 4 3-4 Posisi : Guru Utama 
Menjelaskan kinematika gerak 
lurus dengan analisis vektor  
pokok bahasan menjelaskan 
kecepatan partikel pada suatu 
bidang meliputi pengertian 
kecepatan, kecepatan ada dua 
macam yaitu kecepatan sesaat 
dan kecepatan rata-rata.  
menjelaskan percepatan 
partikel pada bidang meliputi 
pengertian percepatan. 
Percepatan itu ada dua macam 
yaitu perceoatan sesaat dan 
percepatan rata-rata. 
Memformulasikan percepatn 
sesaat dan percepatan rat-rata. 
Nihil 
3.  Selasa, 26 Juli 
2016 
XI-IPA 2 5-6 Posisi : Guru Utama 
Membahas soal tugas rumah 
yang berhubungan dengan 





kecepatan sesaat dan kecepatan 
rata-rata 
4.  Selasa, 26 Juli 
2016 
XI-IPA 4 7 Posisi : Guru Utama  
Menjelaskan pokok bahasan 
kecepatan partikel pada suatu 
bidang meliputi menentukan 
posisi suatu benda dari fungsi 
kecepatan yaitu dapat 
menggunakan cara 
mengintegralkan fungsi 
kecepatan terhadap waktu. 
terlebih dauhulu memberikan 
dasar pengintegralan 
matematis.  
latihan soal tentang kecepatan 
partikel pada suatu bidang 
(menentukan persamaan 
kecepatan sesaat dan 
menentukan kecepatan rata-
rata) dan menentukan posisi 
suatu benda dari fungsi 
kecepatan dengan cara 
pengintegralan 
Nihil 
5.  Rabu, 27 Juli 2016 XI-IPA 2 1-2 Posisi: Guru Utama 
Menjelaskan materi kinematika 
gerak dengan analisis vektor 
menjelaskan pokok bahasan 
percepatan pada gerak dalam 
bidang meliputi pengertian 
percepatan dengan 
penggambaran ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari, 
menjelaskan pengertian 







percepatan rata-rata dan 
persamaaan percepatan sesaat. 
6.  Jumat, 29 Juli 
2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi : Guru Utama 
Menjelaskan materi kinematika 
gerak dengan analisis vektor  
menjelaskan pokok bahasan 
kecepatan partikel pada suatu 
bidang meliputi menentukan 
persamaan kecepatan sesaat 






pendiferensialan dengan cara 
cara pengintegralan. Meriview 
materi kinematika gerak 
dengan analisis vektor dari 
pokok bahasan awal dan latihan 
soal sebanyak 6 soal. 
Nihil 
7.  Senin, 01 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 8 Posisi: Guru Utama  
Mengerjakan soal tentang 
kinematika gerak lurus dengan 
analisis vektor dan membahasa 







• Firei Nisa 
(s) 
8.  Selasa, 02 Agustus 
2016 
XI-IPA 3 1-2 Posisi : Guru Utama 
Membahas tugas pekerjaan 
rumah sebanyak 3 soal tentang 
materi kinematika gerak lurus 
dengan analisis vektor. 
Nihil 
 
9.  Selasa, 02 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 3-4 Posisi: Guru Utama 
Membahas latihan 6 soal yang 




belum dibahas dalam 
pertemuan sebelumnya. 
Menjelaskan kinematika gerak 
melingkar dengan analisis 
vektor  membahas pokok 
bahasan meliputi pengertian 
gerak melingar, macam-macam 
gerak melingkar yaitu gerak 
melingkar beraturan (GMB) 
dan gerak melingkar berubah 
beraturan (GMBB). 
Memperkenalkan besaran-
besaran yang berhubungan 
dengan gerak melingkar, 
Membahas posisi sudut dan 
kecepatan sudut terdiri dari 
kecepatan sudut rata-rata dan 
kecepatan sudut sesaat. 
10.  Selasa, 02 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 5-6 Posisi : Guru Utama 
Menjelaskan kinematika gerak 
melingkar dengan analisis 
vektor  membahas pokok 
bahasan meliputi penegrtian 
gerak melingkar yaitu gerak 
melingkar beraturan (GMB) 
dan gerak melingkar berubah 
beraturan (GMBB). Mambahas 
besaran-besaram yang ada di 
gerak melingkar, Membahas 
posisi sudut dan kecepatan 
sudut terdiri dari kecepatan 




11.  Selasa, 02 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 7 Posisi: Guru Utama 
Membahas pengertian 
kecepatan pada gerak 




melingkar, kecepatan sudut 
terdiri dari kecepatan sudut 
rata-rata dan kecepatan sudut 
sesaat. Menformulasikan 
persamaan posisi sudut dan 
persamaan kecepatan rata-rata 
dan persamaan kecepatan 
sudut. 
12.  Rabu, 03 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 1-2 Posisi : Guru Utama 
Membahas materi Kinematika 
gerak melingkar dengan 
analisis vektor  pokok 
bahasan meliputi 
memformulasikan persamaan 
kecepatan sudut rata-rata dan 
persamaan kecepatan sudut. 
Dilanjutkan membahas materi 
percepatan sudut yang meliputi 
memformulasikan persamaan 
percepatan sudut sesaat dan 
percepatan sudut rata-rata 
• Ghozi 
Rahman (s) 
13.  Jumat, 05 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi: Guru Utama 
Membahas materi kinematika 
gerak melingkar dengan 
analisis vektor  pokok 
bahasan menentukan kecepatan 
sudut dari fungsi percepatan 
sudut dapat diselesaikan 
dengan cara pengintegralan 
persamaan percepatan terhadap 
selang waktu tertentu. 
Memberikan latihan soal 
dengan soal dari guru utama 
untuk pemantapan ulangan 
harian 1. Serta memberikan 





Citra hal 11 no 5 (tugas 
individu) dan no 1 (pilihan 
ganda dan hal 12 nomer 10. 
14.  Senin, 08 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 8 Posisi: Guru Utama 
Pemantapan untuk ulangan 
harian 1 dan pemberian tugas di 
LKS Kreatif hal 12 no 1, 4,8 
dan 10 
•  
15.  Selasa, 09 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 3-4 Posisi: Guru Utama 
Ulangan harian 1 materi 
tentang kinematika gerak lurus 
dengan analisis vektor ( 
meliputi posisi, kecepatan 
sesaat, kecepatan rata-rata, 
percepatan sesaat, dan 
percepatan sudut rata-rata). 
Soal ualangan harian ada 2 tipe 
yang terdiri dari 5 butir soal 
uraian. 
• Padma Putra 
(a) 
16.  Selasa, 09 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 5-6 Posisi : Guru Utama 
Ulangan harian 1 materi 
tentang kinematika gerak lurus 
dengan analisis vektor ( 
meliputi posisi, kecepatan 
sesaat, kecepatan rata-rata, 
percepatan sesaat, dan 
percepatan sudut rata-rata). 
Soal ualangan harian ada 2 tipe 




17.  Selasa, 09 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 7 Posisi: Guru Utama 
Membahas soal ulangan harian 
1 (UH 1) yang diraskan siswa 
sulit 
• Padma Putra 
(a) 
18.  Rabu, 10 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 1-2 Posisi: Guru Utama 




1 (UH 1) yang dirasakan siswa 
sulit 
19.  Jumat, 12 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi: Guru Utama 
Membahas materi tentang 
menganalissi gerak parabola 
dengan menggunakan vektor  
memberikan tanyangan video 
tentang percobaan galileo yang 
menemukan tentang teori gerak 
parabola. Menjelaskan 
bagaimana gerak parabola 
dapat terjadi, menjelaskan  
pengertian gerak parabola, dan 
memperkenalkan besara-
besaran yang dikenal di gerak 
parabola, memformulasikan 
persamaan kecepatan awal pada 
arah sumbu X dan sumbu Y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 �, menentukan 
persamaan kecepatan benda 
pada saat t tertentu 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜�, serta pada akhir 
pembelajaran menunjukkan 
hasil Ulangan harian 1 (UH 1) 
kepada siswa 
• Padma Putra 
(a) 
20.  Selasa, 16 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 3-4 Posisi: Guru Utama 
memberikan program remidial 
ulangan harian 1 (UH 1) untuk 
siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) , memberikan program 
pengayaan untuk siswa yang 
telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 
dalam bentuk soal uraian 
•  
21.  Selasa, 16 agustus XI-IPA 2 5-6 Posisi: Guru Utama •  
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2016 memberikan program remidial 
ulangan harian 1 (UH 1) untuk 
siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) , memberikan program 
pengayaan untuk siswa yang 
telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 
dalam bentuk soal uraian 
22.  Selasa, 16 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 7 Posisi: Guru Utama 
Membahas materi menganalisis 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor 
meliputi membahas kecepatan 
awal pada arah sumbu X dan 
sumbu Y �𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 � dan 
waktu peluru mencapai titik 
tertinggi (𝑡𝑡𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ), waktu 
peluru/benda mencapai jarak 
terjau/ lama peluru di udara 
�𝑡𝑡𝑗𝑗𝑑𝑑𝑗𝑗 ℎ�. 













23.  Jumat, 19 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi: Guru Utama 
Membahas materi menganalisis 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor pokok 
bahasan yaitu menetukan 
persamaan ketinggian 
maksimum (ℎ𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ), 
menetukan persamaan jarak 
maksimum/ jarak benda 
mencapai titik tertinggi (ℎ𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ), menentukan 
persamaan posisi/kedudukan 




kecepatan benda pada t tertentu 
�𝑣𝑣𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜�. Pada akhir 
pembelajaran memberikan 
penugasan tugas rumah 
sebanyak 2 soal. 
24.  Senin, 22 Agustus 
2016 
XI-IPA  8 Posisi: Guru Utama 
Membahas materi menganalissi 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor pokok 
bahasan kecepatan awal pada 
sumbu X dan sumbu Y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 �, menentukan 
persamaan kecepatan benda 
pada t tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜�, 
waktu benda mencapai 
ketinggian maksimum (𝑡𝑡𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ), 
dan waktu benda mencapai 
jarak terjauh (lamanya benda 
diudara)�𝑡𝑡𝑗𝑗𝑑𝑑𝑗𝑗 ℎ�. 
•  
25.  Selasa, 23 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 3-4 Posisi: Guru Utama 
Membahas materi menganalissi 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor  
membahas tentang jarak terjauh 
yang dicapai peluru/benda 
�𝑋𝑋𝑗𝑗𝑑𝑑𝑗𝑗 ℎ�. Dan memberikan 
latihan soal tentang gerak 
parabola sebanyak 2 soal, dan 
membahas soal penugasan 
tugas rumah yang telah 
diberikan pada hari Jumat 
sebanyak 2 soal. 
•  
26.  Selasa, 23 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 5-6 Posisi: Guru Utama 
Membahas ulang materi 
menganalisis gerak parabola 




membahas ulang mengenai 
kecepatan benda pada saat t 
tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑣𝑣𝑜𝑜�, 
menetukan persamaan 
ketinggian maksimum (ℎ𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ), 
menentukan persamaan benda 
mencapai jarak pada ketinggian 
maksimum (𝑋𝑋𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ), mencari 
jarak terjauh benda (jaak benda 
sampai ditanah) �𝑋𝑋𝑗𝑗𝑑𝑑𝑗𝑗 ℎ� 
27.  Selasa, 23 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 7 Posisi: Guru Utama 
Memberikan penugas soal di 
buku LKS Citra hal 15 no 3 
(tugas individu), pilihan ganda 
no 3,8,10, dan 13 
•  
28.  Jumat, 26 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi: Guru Utama 
Membahas soal penugasan 
yang telah diberikan pada hari 
Rabu, 23 Agustus 2016 
sebanayak 5 soal di LKS Citra 
Memberikan soal gerak 
parabola yaitu benda dijatuhkan 
dari ketinggian sekian meter 
sebanyak 3 soal dan guru 
mengkonfirmasi kebenaran 
persamaan menetukan jarak 
benda saat mencapai titik 
tertiggi (𝑋𝑋𝑚𝑚𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚 ) 
•  
29.  Senin, 29 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 7 Posisi : Guru Utama 
Membahas soal penugasan 
rumah dan memberikan soal 
kuis tentang gerak parabola 
•  
30.  Selasa, 30 Agustus 
2016 
XI-IPA 4  3-4 Posisi: Guru Utama 
Memberikan ulangan harian 2 
materi tentang gerak parabola 




31.  Selasa, 30 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 5-6 Posisi: Guru Utama 
Pemantapan ualangan harian 2 
materi tentang gerak parabola, 
dengan pemberian contoh soal 
dan pemberian penugasan 
rumah di LKS Kreatif hal 12 no 
1 sampai 4 (tugas Individu) 
•  
32.  Selasa, 30 Agustus 
2016 
XI-IPA 4 7 Posisi: Guru Utama 
Membahas soal ulangan harian 
2 yang dianggap siswa sulit 
•  
33.  Rabu, 31 Agustus 
2016 
XI-IPA 2 1-2 Posisi: Guru Utama 
Memberikan ulangan harian 2 
materi tentang gerak parabola 
sebanyak 3 soal 
•  
34.  Jumat, 02 
September 2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi: Guru Utama 
memberikan program remidial 
ulangan harian 2 (UH 2) materi 
tentang gerak parabola untuk 
siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) , memberikan program 
pengayaan untuk siswa yang 
telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 
dalam bentuk soal uraian. 
•  
35.  Senin, 05 
September 2016 
XI-IPA 2 8 Posisi: Guru Utama 
Latihan soal dan pembahasan 
soal ulangan harian 2 yang 
dianggap siswa sulit untuk 
pemantapan remidial 
•  
36.  Selasa, 06 
Sepetember 2016 
XI-IPA 4 3-4 Posisi: Guru Utama 
Praktikum bandul matematis 
untuk menentukan nilai 
percepatan gravitasi bumi, 








37.  Selasa, 06 
September 2016 
XI-IPA 2 5-6 Posisi: Guru Utama 
memberikan program remidial 
ulangan harian 2 (UH 2) materi 
tentang gerak parabola untuk 
siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) , memberikan program 
pengayaan untuk siswa yang 
telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 
dalam bentuk soal uraian. 
 
•  
38.  Rabu, 07 
September 2016 
XI-IPA 4 1-2 Posisi: Guru Utama 
Praktikum bandul matematis 
untuk menentukan nilai 
percepatan gravitasi bumi, 












3. Kegiatan Administrasi 
Selain kegiatan belajar-mengajar, mahasiswa juga belajar, tentang tata 
cara mengisi tugas administrasi kelas yang meliputi mata pelajaran, 
topik/pokok bahasan, dan kegiatan yang dilakukan selama proses belajar 
mengajar. 
4. Kegiatan Lain 
Mahasiswa juga mendampingi pengajaran di kelas lain, dan dapat 
meberikan titipan penugas apabila ada guru yang tidak hadir ke sekolah  dan 
mengawasi ujian atau ulangan harian 
5. Pemberian Evaluasi Praktik Mengajar oleh Guru Pembimbing 
Pemberian evaluasi oleh guru pembimbing biasanya dilakukan setelah 
selesai pelaksanaan praktik mengajar. Dari pemberian evaluasi, mahasiswa 
diberikan masukan tentang kekurangan dan kesalahan saat berlangsungnya 
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proses pembelajaran. Dengan adanya evaluasi ini, mahasiswa belajar dari 
kesalahan dan memperbaikinya di pertemuan yang akan datang. 
Selama praktik mengajar, guru pembimbing lapangan mendampingi 
proses KBM tiga kali, pendampingan selama 1 JP untuk masing-masing kelas 
di XI-IPA 2 dan XI-IPA 4. 
Pada pendampingan di kelas XI-IPA 2 ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki, antara lain cara mengkondisikan suasana kelas agar tidak ramai, 
pentingnya mengendalikan siswa saat proses pembelajaran atau lebih 
dipertegas saat proses pembelajaran, berkeliling saat siswa mencatat, untuk 
melengkapi RPP (kurang contoh soal dan latihan).  
Pada pendampingan di kelas XI-IPA 4 ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki, antara lain siswa diberika soal saat setelah mencatat tulisan di papan 
tulis, mengusahakan siswa untuk dapat aktif dalam pembelajaran, penugasan 
atau PR bisa dikumpulkan terlebih dahulu saat pertama masuk kelas agar siswa 
termotivasi untuk belajar dan mengerjakan tugas di rumah, dan lebih 
mempelajari konsep materi. 
6. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing Lapangan 
Bimbingan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) sangat diperlukan 
oleh mahasiswa karena untuk melakukan konsultasi mengenai setiap 
hambatan-hambatan yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung 
maupun kendala. DPL mengunjungi mahasiswa secara rutin dan membimbing 
mulai dari perencanaan pembelajaran, evaluasi proses hingga penyusunan 
laporan PPL. Dosesn Pembimbing Lapangan (DPL) hanya sekali melakukan 
kunjungan ke SMA Negeri 1 Piyungan yaitu pada tanggal 10 Agustus 2016. 
Pada saat kunjungan tersebut, praktikan melakukan konsultasi mengenai 
cara mengendalikan siswa yang sukar untuk konsentrasi dalam kelas, cara 
mengelola kelas dengan baik, penyusunan RPP, dan perangkat pembelajaran 
lainnya. 
7. Penyusunan Laporan PPL 
Penyusunan laporan resmi PPL dikerjakan saat mahasiswa sedang dan 
telah menjalani proses PPL. Laporan ini harus dilaporkan secara resmi dengan 
menggunakan format laporan baku sebagai bentuk pertanggungjawaban dan 
pendeskripsian hasil pelaksanaan PPL. Laporan ini berisi tentang kondisi 






C. ANALISIS HASIL 
Sebelum melaksanakan mahasiswa membuat perencanaan terlebih dahulu 
namun dalam pelaksanaan terdapat evaluasi dari hasil pembelajaran. 
1. Analisis Keterkaitan Program dengan Pelaksanaannya 
Pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Piyungan dikatakan cukup baik. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya kenyamanan antara mahasiswa dengan siswa 
yang diampunya. Siswa dapat memahami apa yang disampaikan mahasiswa 
dan mahasiswa merasa adanya keterhubungan dengan siswa. Tetapi terkadang 
ada siswa yang sulit dikendalikan maka sebagai seorang calon pendidik kita 
harus bisa mengenali sikap dan keinginan yang siswa inginkan setelah itu kita 
dapat memasuki dunia siswa tersebut.  
2. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan pratik mengajar, baik mengajar terbimbing, maupun 
mengajar mandiri, ada faktor pendukung yang berasal dari guru pembimbing, 
peserta didik dan sekolah. 
a. Faktor pendukung guru pembimbing memberikan keleluasaan 
mahasiswa untuk berkreasi dalam mengajar, pengelolaan kelas maupun 
evaluasi, kemudian guru pembimbing memberikan evaluasi yang 
berbentuk kritik dan saran perbaikan dalam pratik mengajar dikelas. 
b. Faktor pendukung siswa adalah kemampuan dan kesanggupan dalam 
belajar fisika walaupun pada perjalannya mungkin ada lagi kekurangan 
yang dilakukan oleh mahasiswa. 
c. Faktor pendukung sekolah adalah adanya saran dan prasarana 
perpustakaan yang dapat digunakan untuk melengkapan bahan ajar yang 
biasa digunakan oleh mahasiswa untuk kegiatan proses belajar mengajar 
dan juga fasilitas kelas yang menunjang dalam penyampaian materi.  
3. Hambatan-hambatan dalam Pratik Pengalaman Lapangan 
Dalam pelaksanaan PPL, terdapat hambatan-hambatan yang dialami oleh 
mahasiswa, namun dapat diatasi. Berikut adalah hambatan yang dialami 
mahasiswa beserta solusi penyelesaiannya. 
a. Kesulitan mengontrol kelas 
Siswa ramai dan sulit diatur. Solusinya adalah dengan 
memaksimalkan performance di dalam kelas. Senantiasa membuat 
ulangan harian dan ada reward-nya untuk siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi untuk hasil ulangana harian di kelas sehingga siswa merasa 
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semangat dalam menjalani pembelajaran dan berlomba-lomba untuk 
belajar. 
b. Jam pelajaran terakhir 
Mahasiswa mendapatkan jam mengajar di jam-jam pelajaran 
terakhir, apalagi dengan mata pelajaran fisika yang pada dasarnya mata 
pelajaran fisika memiliki tingkat kesulitan yang lumayan tinggi, untuk 
mata pelajaran fisika sebaiknya ditempatkan pada jam-jam pelajaran 
awal. Hal ini membuat kondisi kelas kurang kondusif karena siswa 
sudah mengantuk, lapar, dan tak bersemangat. Solusinya adalah selalu 
memberikan apresiasi dan motivasi ringan di awal pembelajaran agar 
siswa selalu bersemangat. Mahasiswa juga aktif mengajak siswa 
berdialog dan merumuskan materinya sendiri. Siswa antusias dan 
bertahan hingga jam pelajaran berakhir. 
c. Pada saat melakukan diskusi, mahasiswa praktikan mengalami kesulitan 
dalam pengkondisian siswa. Mahasiswa harus belajar lebih baik lagi 
dalam hal pengkondisian kelas. Membimbing, mengkondisikan dan 
mengatur jalannya diskusi sehingga diskusi dapat berjalan dengan 
lancar. Motivasi terkait dengan kegiatan pembelajaran perlu diberikan, 
sehingga bisa membuat ketertarikan siswa akan materi yang hendak 
disampaikan. Jika mungkin dirasa perlu sedikit ketegasan diperlukan, 
namun jangan sampai menampilkan sifat yang tidak sepantasnya 
ditunjukkan oleh seorang pendidik, seperti marah berlebih. Bagi siswa 
yang membuat gaduh di kelas, mahasiswa mengatasinya dengan 
langkah pendekatan secara personal diluar kelas. Siswa tersebut diberi 
motivasi untuk ikut aktif dalamkegiatan belajar. 
d. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyikapi tingkat heterogenitas 
siswa. Mahasiswa memperbaiki sikap dalam berbicara di depan kelas 
dengan berbicara tidak terlalu cepat, intonasi yang jelas, dan dapat 
menyederhanakan kata-kata yang digunakan agar pemahaman siswa 
akan materi yang dibelajarkan. Penggunaan media sebagai alat bantu 
dalam memudahkan pemahaman siswa juga dapatdilakukan untuk 
membantu pemahaman siswa. 
e. Mahasiswa kurang bisa membuat siswa termotivasi dengan pelajaran 
yang akan disampaikan. Mahasiswa harus bisa membuat situasi belajar 
menjadi situasi belajar dengan suasana yang menyenangkan, 
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hariyang biasa ditemui, 
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sehingga bisa menimbulkan rasa ingin tahu dan motivasi tinggi untuk 
belajarmata pelajaran fisika karena mata pelajaran fisika dianggap sulit. 
2. Refleksi 
Selama menjalankan praktik mengajar, praktikan menyadari masih 
banyak kekuarangan dalam hal pengajaran yang dilakukan. Terdapat beberapa 
kekeliruan teknis mengenai simbol dalam penulisa materi fsika yang kemudian 
diklarifikasi di akhir pertemuan melalui sebuah catatan.  
Kegiatan PPL disesuaikan dengan kondisi pembelajaran di sekolah dan 
telah dikonsultasikan kepada guru pembimbing maupun dosen pembimbing. 
Secara umum, program PPL mahasiswa dapat berjalan dengan lancar. Secara 
khusus, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki berkaitan dengan 
pembentukan tenaga pendidik yang profesional. Diharapkan untuk peserta PPL 
tahun berikutnya dapat lebih baik dengan : 
a. Kreativitas ekstra untuk menciptakan pembelajaran fisika yang 
menyenangkan dan tentunya teraplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Kemampuan pengondisian kelas yang baik agar pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. 
c. Kesabaran ekstra dalam setiap proses pembelajaran, belajar 
memahami karakteristik dan motivasi siswa yang berbeda-beda. 
Dari hasil kerja yang ditunjukkan siswa pada saat ulangan harian, 
masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa tuntas KKM. Hal ini bias 
disebabkan banyak hal, salah satunya kurangnya kemampuan mahasiswa 
dalam menyampaikan pembelajaran, sehingga menyebabkan pemahaman 
pelajaran siswa di kelas kurang baik. Atau mungkin penyebablain yaitu dalam 
hal pembuatan instrumen penilaian belum sesuai dengan materi ajar. Harapan 
untuk ke depan, supaya mahasiswa bisa melakukan refleksi dan evaluasi 
dalam proses kegiatan belajar mengajar yangtelah dilaksanakan oleh 











Berdasarkan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah 
dilakukan oleh praktikan selama dua bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan 
simpulkan, yaitu : 
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program bagi praktikan untuk 
mempraktikkan ilmu yang selama ini telah dipelajari di bangku perkuliahan 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah SMA Negeri 1 Piyungan. PPL uga 
merupakan aktualisasi diri praktikan sebagai calon pendidik untuk menjadi 
seorang pendidik yang profesional dan mengetahui cara mengajar yang baik. 
2. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMA Negeri 1 
Piyungan telah memberikan pengalaman, baik suka maupun duka menjadi 
seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti 
persiapan administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan mental 
untuk mengajar siswa di kelas. 
3. Didalam kegiatan PPL, praktikan dapat mengembangkan kreatifitas untuk 
mengelola kelas sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Praktikan juga 
mempelajari bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dengan semua 
komponen sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan pembelajaran. 
4. Praktek pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, memupuk 
kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru dan tenaga 
kependidikan bagi mahasiswa. 
5. Hubungan antara anggota keluarga besar SMA Negeri 1 Piyungan yang terdiri 
atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa terjalin 
dengan sangat baik dan harmonis sehingga menunjang kegiatan belajar 
mengajar. 
6. Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Piyungan sudah berjalan dengan 
lancar dan baik. Namun ada beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, antara lain: 
 
a. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga menyebabkan proses 
pembelajaran kurang berjalan lancar. 
b. Keaktifan siswa di dalam kelas rendah (tingkat perhatian siswa dalam 
pelajaran) terlihat ketika proses pembelajaran praktikan harus beberapa kali 




c. Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan dalam kelas. 
Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, 
namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan 
mengganggu konsentrasi di dalam kelas. 
B. SARAN 
Secara keseluruhan, pihak-pihak terkait PPL sudah melakasanakan tugasnya 
dengan baik, adapun, saran dari praktikan untuk proses dan hasil PPL yang lebih baik 
adalah sebagai berikut : 
a. Memotivasi siswa dengan cara memberi apresiasi dari segi positif yang 
dimiliki siswa dan memberikan metode pembelajaran yang menarik dan 
interaktif. 
b. Materi yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik siswa dan 
mempersiapkan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
c. Mempersiapkan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang 
meanarik dan melibatkan seluruh siswa agar tercipta pembelajaran yang 
interaktif, komunikatif, dan menarik. 
d. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan siswa tersebut sehingga 
siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri mereka terhadap pengajar dan juga 
terhadap apa yang diajarkan. 
Penyusun mengharapkan beberapa perkembangan dari kegiatan PPL itu sendiri 
antara lain: 
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam penyelenggaranan pelaksanaan 
kegiatan PPL untuk masa datang,. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan 
disosialisasikan dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih ada hal-hal 
yang belum dimengerti oleh mahasiswa dan guru pembimbing sendiri. 
b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPPMP dan LPPM dan melakukan 
supervisi ke lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh mahasiswa pelaksana PPL apabila waktu pelaksanaan bersamaan 
dengan kegiatan KKN. 
c. Perlunya koordinasi yang lebih baik dari LPPMP terhadap mahasiswa,, 
sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban yang disebutkan di atas. Untuk itu pembagian tugas harus 
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik agar mahasiswa dapat 
melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik. 
2. Kepada Guru Pembimbing 
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 Guru pembimbing sudah membimbing praktikan dengan baik, akan lebih 
baik jika frekuensi bimbingan yang diberikan lebih intens karena praktikan masih 
minim pengalaman dan masih membutuhkan banyak bimbingan. Guru 
Pembimbing Lapangan sangat membantu sekali dalam memberikan pengarahan 
dan saran untuk praktikan sebagai bekal menjadi pendidik untuk masa depan, 
mulai dari diajarkan cara membuat Program Tahunan (PROTA), Program 
Semester (PROSEM), dan RPP yang baik dan benar sesuai ketentuan yang ada. 
3. Kepada Pihak SMA Negeri 1 Piyungan 
Sebagai tempat menempuh pendidikan formal jenjang sekolah menegah 
atas, sudah sepatutnya SMA Negeri 1 Piyungan menjembatani siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dalam bidang akademik dan non-akademik yang 
dilandasi dari pengetahuan pendidikan bagi setiap siswa, selain itu, siswa dapat 
mengekspresikan potensi yang dimiliki. Ketika melaksanakan PPL suadah 
sewajarnya kita melakukan komunikasi dan tegur sapa kepada semua guru di 
SMA Negeri 1 Piyungan. Guru juga hendaknya senantiasa memberikan motivasi 
yang baik bagi siswa untuk terus berkarya, berprestasi, dan tidak takut bermimpi. 
Pendidikan adalah tanggung jawab kita semua, dan instansi pendidikan adalah 
salah satu jawabannya. 
Beberapa saran yang dapat diberikan dari program PPL yang telah 
dilaksanakan demi peningkatan kualitas PPL dimasa yang akan datang adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi Mahasiswa 
1. Mahasiswa sebaiknya mempersiapkan materi dan media 
pembelajaran jauh hari sebelum kegiatan PPL dilaksanakan 
sehingga pada saat praktik mengajar tidak menemui kesulitan yang 
berarti terkait dengan proses pembelajaran fisika pada khususnya. 
2. Mahasiswa diharuskan menguasai sistem pendidikan dan 
kurikulum yang berlaku, sehingga tidak ada kesalahan konsep 
dalam proses pembelajaran, baik dalam persiapan, pelaksanaan, 
serta evaluasi. 
3. Sebaik mungkin mahasiswa praktikan harus bisa menjaga tingkah 
laku selama berada di lembaga terkait, dalam hal ini adalah SMA 
Negeri 1 Piyungan. Yang pertama, karena sebagai mahasiswa yaitu 
membawa nama besar Universitas Negeri Yogyakarta, maka sebaik 
mungkin harus ikut menjaga nama baiknya. Yang kedua, karena 
mahasiswa praktikan adalah calon guru masa depan, dimana segala 
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tindakan dan tingkah lakunya akan selalu menjadi teladan bagi 
orang-orang di sekitarnya. 
4. Mahasiswa harus lebih mampu mengelola waktu sebaik mungkin, 
karena banyaknya agenda akan menuntut banyak tugas yang harus 
diselesaikan dalam keterlaksanaan prosesnya.  
b. Bagi Sekolah 
Semoga tetap memberikan kepercayaan dan melanjutkan kerjasama 
yang baik dengan Universitas Negeri Yogyakarta untuk kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) pada tahun-tahun berikutnya, serta dapat 
bekerjasama untuk kegiatan lain misalnya pengambilan data skripsi dll, 
yang sekiranya dapat tetap menjalin hubungan yang baik antara pihak 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan SMA Negeri 1 Piyungan 
c. Bagi LPPMP UNY 
1. Perlunya perbaikan sistem birokrasi yang ada, jangan ada 
kesamaan jadwal PPL dengan jadwal pelaksanaan KKN karena 
dinilai terlalu memeberatkan mahasiswa dan konsentrasi 
mahasiswa tidak bisa sepenuhnya untuk PPL maupun KKN 
2. Waktu pelaksanaan PPL terlalu lama, sebaiknya hanya 
dilaksanakan dalam kurun waktu 1 bulan. 
3. Perlunya konfirmasi dengan pihak sekolah masalah administrasi 
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MATRIK PROGRAM KERJA PRAKTIK PELAKSANAAN LAPANGAN 




Nama Sekolah   :SMA Negeri 1 Piyungan   Nama Mahasiswa  :Miftahul Hidayati 
Alamat Sekolah   :Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan No. Mahasiswa  :13302241006 
Guru Pembimbing  :MY. Retna Tinon Kawuri, S.Pd  Fak./Jurusan/prodi :FMIPA/Pendidikan Fisika 
Dosen Pembimbing  :Drs. Yusman Wiyatmo, M.Si 
 
No. Program/Kegiatan Jumlah Jam Per Minggu Jumlah Jam Pra I II III IV V VI VII VIII IX 
1 Pembuatan Program PPL                       
a.       Observasi 4 4,5   - - - - -     8,5 
b.      Menyusun Matrik PPL   2 2               4 
2 Administrasi Pembelajaran                       
a.       Jam Efektif, Prota, Prosem     - - - - 3 8     11 
b.      Silabus   2   - - - - -     2 
c.       RPP   3 3 3 3 3 3 3 3   24 
                        
3 Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar 
Terbimbing)   
              
    
  
  a.       Persiapan                       
  1) Konsultasi   2 1 1 1 1 1 1 1   9 
  2) Mengumpulkan materi   4 4 4 4 4 4 4 2   30 
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  3) Membuat LKS     3           2   5 
  4) Menyiapkan/membuat media   2 2 2 2 2 2 2 2   16 
  5) Menyusun materi   3 3 3 3 3 3 3 1   22 
  6) ANBUSO           1   1     2 
  7) Mengoreksi ulangan harian   - - -   6   6     12 
  b.      Mengajar terbimbing                       
  1) Praktik Mengajar di kelas   - 7,5 9,75 8,25 7,5 7,5 9,5 3   53 
  2) Penilaian dan evaluasi     1 1 1 1 1 1 1   7 
                          
4 PembelajaranKegiatan Non Mengajar                       
  1.      Observasi Sekolah 2   - - - - -       2 
  2.      Pendampingan PPDB 28 
 
- - - - -       28 
  3.      Pendampingan PLS   17 - - - - -       17 
  4.      Bertugas di Ruang Piket   - 7 7 7 7 7 7 7   49 
                          
5 KegiatanSekolah                       
a.       Upacara Bendera Hari Senin   1 1 1 1   1 1 1   7 
b.      Upacara Bendera 17 Agustus (HUT RI)           3,5         3,5 
c.      Penarikan atau Perpisahan PPL   - - -     -     2 2 
6 Kegiatan Insidental (kelompok)                       
a.       Takziah   - - - - - -         
b.      Koordinasi dengan Waka Kurikulum   - - - - - -         
                        
7 PembuatanLaporan PPL                       
a.       Mencari data profil sekolah   - - -   2 -       2 
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b.      Membuat laporan PPL   - - - -   - 2 4 8 14 
c.       Mengajukan tanda tangan   - -   - - -   1 1 2 
                        
Jumlah Jam 34 40,5 34,5 31,75 30,25 41 32,5 48,5 28 11 332 
 
 




CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 
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Nama Sekolah   :SMA Negeri 1 Piyungan    Nama Mahasiswa         :Miftahul Hidayati 
Alamat Sekolah   :Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan  No. Mahasiswa         :13302241006 
Guru Pembimbing  :MY. Retna Tinon Kawuri, S.Pd   Fak./Jurusan/prodi     :FMIPA/Pendidikan Fisika 
Dosen Pembimbing  :Drs. Yusman Wiyatmo, M.Si 
PRA Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
No Hari/Tanggal Waktu Uraian Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 







(PPL) di SMA Negeri 1 
Piyungan 
Penerjunan dihadiri oleh Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL-PPL) 
UNY oleh Bapak Triatmanto, M.Si, 
kepala sekolah SMAN 1 Piyungan 
oleh Bapak Mohammad Fauzan, 
M.M, dan juga dihadiri oleh guru 
koordinator PPL dari SMAN 1 
Piyungan oleh Bapak Hery 
Kurniawan A I, M.Pd. B.I, serta 
dihadiri oleh sebanyak 19 
mahasiswa PPL UNY. 
  
2.  Rabu, 30 Maret 2016 07.00-
08.30 
Observasi di Kelas Melakukan observasi di kelas X 
untuk mengetahui cara guru 
menyampaikan materi, dan untuk 
mengetahui cara mengendalikan 
siswa yang ramai di dalam kelas. 
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Dan untuk mengetahui fasilitas apa 
saja yang ada di sekolah dan 
didalam ruang kelas sebagai 
penujang proses pembelajaran. 
Fasilitas di dalam kelas terdapat 
LCD/Proyektor dan papan tulis. 
3.  Selasa, 21 Juni 2016 07.00-
14.00 
Pelaksanaan PPDB Persiapan dan proses penerimaan 
peserta didik baru tahun ajaran 
2016/2017, pendaftaran dibuka 
untuk jalur reguler, dalam kegiatan 
ini mahasiswa PPL membantu 
untuk menginput data secara 
onlinepeserta didik baru, membantu 
untuk menunjukkan proses atau alur 
pendaftaran yang sesuai dengan 







4.  Rabu, 22 Juni 2016 07.00-
14.00 
Pelaksanaan PPDB Proses Penerimaan Peserta Didik 
Baru Tahun Ajaran 2016/2017, 
membantu untuk menginput data 
online, atau registrasi online, dan 
memberikan informasi untuk 
kelengkapan berkas verifikasi data 
kepada wali peserta didik baru. 
  
5.  Kamis, 23 Juni 2016 08.00-
14.00 
Pelaksanaan PPDB Proses Penerimaan Peserta Didik 
Baru Tahun Ajaran 2016/2017, 
membantu untuk menginput data 
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online, atau registrasi online, dan 
memberikan informasi untuk 
kelengkapan berkas verifikasi data 
kepada wali peserta didik baru. 
6.  Jumat, 24 Juni 2016 08.00-
14.00 
Pelaksanaan PPDB Proses Penerimaan Peserta Didik 
Baru Tahun Ajaran 2016/2017, 
membantu untuk menginput data 
online, atau registrasi online, dan 
memberikan informasi untuk 
kelengkapan berkas verifikasi data 
kepada wali peserta didik baru. 
Semakin banyak pendaftar yang 
berdatangan karena merupakan hari 
terakhir untuk pengiputan data 
calon peserta didik baru. 
Semakin banyaknya 
pendaftar calon peserta 
didik sehingga 
kurangnya fasilitas 
laptop untuk penginputan 




7.  Senin, 18 Juli 2016 07.00-
08.00 
• Upacara Penerimaan 
siswa baru tahun ajaran 
2016/2017 
• Halal bihalal mahasiswa 
PPL dengan Bapak Ibu 
Guru, siswa kelas X, XI, 
XII, serta karyawan di 
SMA Negeri 1 Piyungan. 
Perkenalan adanya mahasiswa PPL 
di SMA Negeri Piyungan, serta 
dapat menjalin silaturahim dengan 
Bapak Ibu guru beserta staf dan 
karyawan pihak sekolah.  
Halal bihalal fungsinya untuk 
menjalin hubungan kekeluargaan 
dengan segenap warga SMA Negeri 
1 Piyungan, untuk lebih dekat 
  
CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
dengan siswa-siswi dari Kelas X 
sampai dengan kelas XII. Kegiatan 
acara ini yaitu salam-salaman 






Mendampingi membagikan buku 
untuk kegiatan PLS kepada siswa 
baru, melakukan pendampingan 
PLS dikelas X-C 
  
8.  Selasa, 19 Juli 2016 07.00-
08.00 
Upacara apel pagi PLS Mahasiswa PPL mengikuti upacara 
apel pagi sebagai rangkaian 
Pengenalan Lingkungan Sekolah 
(PLS), membariskan siswa baru 
agar berkumpul di lapangan untuk 






Lingkungan Sekolah (PLS) 
Mahasiswa melakukan 
pendampingan PLS dikelas X-C 
  
9.  Rabu, 20 Juli 2016 06.30-
07.00 
Menyapa dan salam dengan 
siswa 
Kegiatan rutin dari sekolah yaitu 
menyapa dan salaman dengan siswa 




Upacara Apel Pagi 
Pengenalan Lingkungan 
Sekolah (PLS) 
Mahasiswa mendampingi mengikuti 
upacara apel sebelum pelaksanaan 
Pengenalan Lingkungan Sekolah 
(PLS) pada hari ketiga 
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Observasi  Observasi di kelas XI-IPA 1, guru 
menyampaikan BAB materi yang 
akan dibahas dalam jangka waktu 1 
semester dan langsung membahas 
materi kinematika gerak partikel 
dengan analisis vektor pokok 
bahasan yang dijelaskan mengenai 
kecepatan dan kelajuan yang 
disampaiakan oleh Guru Pengampu 
(Ibu MY. Retna Tinon Kawuri, 
S.Pd). 
Ada siswa yang tidak 
mendengarkan saat guru 
sedang mengajar 












Observasi Observasi di kelas XI-IPA 2, guru 
menyampaikan kontrak 
pembelajaran dalam waktu semester 
dan menyampaiakan BAB materi 
yang akan diajarkan dalam kurun 
waktu 1 semester. 
Ada siswa yang asyik 
mengobrol dengan siswa 
lain. 









Mengikuti rangkaian upacara 
penutupan untuk Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (PLS) dengan 
dipimpin oleh Kepala Sekolah 
  
10.  Kamis, 21 Juli 2016 06.30- Menyapa dan salaman    
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07.00 dengan siswa 
  07.00-
14.00 
Piket di bagan administrasi 
(Meja Piket Loby Sekolah) 
Memberikan surat ijin kepada siswa 
yang terlambat datang ke sekolah, 
dan memberikan surat ijin kepada 
siswa yang ijin tidak mengikuti 
pelajaran. 
Melakukan absensi siswa yang 
tidak hadir pada hari itu dilakukan 
secara keliling masuk ke tiap-tiap 
kelas. Merekap absensi siswa yang 
tidak hadir di buku absensi siswa 
yang tidak hadir. 
Mengatur bel setiap pergatian jam 
pelajaran, waktu istirahat dan waktu 
jam pulang. 
Mahasiswa PPL masih 
bingung untu alur 
pemberian ijin bagi siswa 
yang datang terlambat 




pihak sekolah yang 
paham yaitu 
konsultasi dengan 
guru BK (Bimbingan 
Konseling) yaitu 
dengan Ibu Fatimah. 
11.  Jumat, 22 Juli 2016 06.30-
07.00 
Menyapa dan salaman 
dengan siswa 
   
  07.00-
07.15 
Pendampingan Tadarus Tadarus al-qur’an merupakan 
kegiatan wajib sebelum dimulai 
pelajaran untuk meningkatkan iman 
dan taqwa. Sebelum dimulai 
pelajaran pada jam pertama, siswa 
melaksanakan tadarus al-qur’an 
selama 15 menit. Mahasiswa 
Ada siswa yang tidak 
mengikuti membaca al-
qur’an karena mengobrol 
dengan siswa lain, 
sehingga mengganggu 
siswa lain yang membaca 
al-qur’an. Dan ada siswa 
Menegrur kepada 
semua siswa untuk 
membaca Al-Qur’an 
secara bersama-
sama, dan meminta 
siswa yang tidak 
membawa Al-Qur’an 
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Observasi Observasi di kelas XI-IPA 4, guru 
menyampaikan materi kinematika 
gerak partikel dengan bahasan awal 
yaitu membahas kecepatan dan 
kelajuan partikel/benda. 
Ada siswa yang 
mengobrol dengan siswa 
lain saat pembelajaran 
berlangsung. 
Guru menegur siswa 
untuk 
memperhatikan 
penjelasan guru dan 
mencatat materi 
yang disampaiakan 
ke dalam buku 
catatan siswa. 
   Pembagian kelas praktik 
mengajar 
Saya mengampu kelas XI-IPA 2 
dan XI-IPA 4 dalam kurun waktu 
selama Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) selama ±2 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏.  
Kesulitan menentukan 
metode dan teknik 
penilaian yang akan 
digunakan dalam RPP. 
Mencari dan 
membaca setiap 
sumber referensi dari 
internet dan melihat 






Penyusunan RPP  Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk 1 kali 
pertemuan 
Kesulitan untuk 
menentukan metode dan 
penilaian yang akan 
digunakab dalam RPP, 
serta kesulitan 
mennetukan kegiatan inti 
dalam pengelompokkan 
Membaca referensi 
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Penyusunan Silabus Mencari referensi silabus KTSP 
dari berbagai sumber mulai dari 
membeca silabus dari GPL, sumber 
internet, untuk mengetahui 
ketentuan pembuatan silabus KTSP 
Fisika kelas XI jurusan IPA.  
  




Merancang media pembelajaran 
dengan menggunakan ppt, 
mengolah materi agar terlihat 
menarik 
Kesulitan untuk memulai 
membuat media yang 








Mengumpulkan dan membuat 
catatan kecil untuk materi yang 
akan diajarkan di kelas XI-IPA 2 




dari berbagai sumber 
buku penunjang 
fisika yang relevan 
MINGGU II 
14.  Senin, 25 Juli 2016 06.30-
07.00 
Menyapa dan salaman 
dengan siswa 
   
  07.00-
08.00 
Upacara Bendera Upacara bendera setiap hari Senin. 
Upacara bendera diikuti oleh Bapak 
Ibu Guru, Staf, karyawan, 
mahasiswa PPL, dan seluruh siswa 
Waktu persiapan untuk 
upacara terlalu lama 
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dari kelas X sampai dengan kelas 
XII. 
terlambat. lapangan sekolah 
  08.00-
13.00 
Piket di bagian Administrasi Memberikan surat kepada siswa 
yang ijin tidak mengikuti pelajaran, 
serta membunyikan bel sebagai 
tanda pergantian jam pelajaran, jam 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2  
Pertemuan diawali dengan 
perkenalan diri dan dilanjutkan 
dengan absensi , dan 
menyampaiakan apersepsi dan 
motivasi untuk memulai pelajaran. 
Materi yang disampaikan yaitu 
kinematika gerak partikel dengan 
menggunakan vektor dalam 
bahasan pengertian kecepatan, 
perbedaan kecepatan dengan 
kelajuan, membahas tentang 








materi dengan suara yang 














Menyusun media yang sesuai 
dengan pembelajaran kinematika 
gerak partikel dengan menggunakan 
vektor yaitu dengan media ppt. 
Pembuatan media ini karena saran 




dari media internet. 
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Penyusunan materi Mengumpulkan dan menyusun 
materi yang akan disampaikan di 
kelas XI-IPA 2 dan XI-IPA 4 
dengan membuat catatan tentang 
ringkasan materi.  
  
15.  Selasa, 26 Juli 2016 07.00-
08.45 
Persiapan mengajar Mempelajari dan menyiapkan 
materi yang akan disampaikan 
dengan mereviw materi yang akan 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pertemuan diawali dengan absensi 
siswa agar mahasiswa PPL dapat 
mengenali nama siswa yang diajar, 
dilanjutkan dengan apersepsi dan 
motivasi tentang materi yang akan 
disampaikan. 
Posisi mahasiswa PPL : Guru 
Utama 
Menjelaskan kinematika gerak lurus 
dengan analisis vektor  pokok 
bahasan menjelaskan kecepatan 
partikel pada suatu bidang meliputi 
pengertian kecepatan, kecepatan 
ada dua macam yaitu kecepatan 
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sesaat dan kecepatan rata-rata.  
menjelaskan percepatan partikel 
pada bidang meliputi pengertian 
percepatan. Percepatan itu ada dua 
macam yaitu perceoatan sesaat dan 
percepatan rata-rata. 
Memformulasikan percepatn sesaat 
dan percepatan rat-rata. 
  10.15-
10.30 
Evaluasi praktik mengajar Guru Pembimbing Lapangan (GPL) 
memberikan masukan tekait 
apersepsi yang telah disampaikan. 
Dan terkait untuk mengendalikan 
siswa yang ramai, dalam 
menjelaskan jangan terlalu terburu-
buru harus ada kontak interaksi 
(tanya-jawab) dengan siswa  karena 
untuk menggali siswa agar aktif 
dalam pelajaran, serta terkait 
masalah RPP. 















Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pertemuan diawali dengan absensi 
siswa untuk mengenal siswa yang 
diajar selama 2 bulan, dilanjutkan 
dengan penyamipan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa tentang 
materi pelajaran pada hari itu. 
Ada siswa yang ramai 
sendiri di kelas sehingga 
mengganggu teman-









siswa tersebut untuk 
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Posisi mahasiswa : Guru Utama 
Membahas soal tugas rumah yang 
berhubungan dengan materi 
kinematika gerak partikel dalam 
pokok bahasan yaitu  kecepatan 
sesaat dan kecepatan rata-rata 
mengerjakan soal 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Menanyakan siswa yang tidak hadir 
dalam kelas, 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Menjelaskan pokok bahasan 
kecepatan partikel pada suatu 
bidang meliputi menentukan posisi 
suatu benda dari fungsi kecepatan 
yaitu dapat menggunakan cara 
mengintegralkan fungsi kecepatan 
terhadap waktu. terlebih dauhulu 
memberikan dasar pengintegralan 
matematis.  
latihan soal tentang kecepatan 
partikel pada suatu bidang 
(menentukan persamaan kecepatan 
sesaat dan menentukan kecepatan 
rata-rata) dan menentukan posisi 
suatu benda dari fungsi kecepatan 
Kebanyakan siswa 
merasa jenuh karena 
dalam sehari jadwal 
fisika selama 3 jam 
pelajaran. 
Mahasiswa PPL 
memberikan waktu 5 
menit untuk merefres 
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dengan cara pengintegralan 
  13.15-
13.45 
Evaluasi praktik mengajar Guru Pembimbing Lapangan (GPL) 
memberikan masukan untuk RPP 
dan menyediakan contoh-contoh 
latiahan soal yang banyak. 
Mahasiswa PPL konsultasi materi 
yang akan disampaiakan di kelas 





Revisi RPP Merevisi RPP yang telah dikoreksi 
oleh GPL, yang berisi mengganti 
indikator, menambah contoh soal, 
dan mengganti bagian kegiatan inti. 
  
16.  Rabu, 27 Juli 2016 07.00-
07.15 
Pendampingan Tadarus Sebelum dimulai pelajaran jam 
pertama, siswa bersama-sama 
melakukan tadarus selama 15 
menit. Mahasiswa mendampingi 
dengan memandu untukmemulaia 
membaca Al-Qur’an. 
Ada peserta didik yang 
tidak membawa Al-













Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pertemuan diawali dengan absensi 
siswa. Dilanjutkan dengan apersepsi 
dan memberikan motivasi agar siap 
Penyampaian materi 
yang terlalu cepat 
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untuk mengikuti pembelajaran. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Menjelaskan materi kinematika 
gerak dengan analisis vektor 
menjelaskan pokok bahasan 
percepatan pada gerak dalam 
bidang meliputi pengertian 
percepatan dengan penggambaran 
ilustrasi dalam kehidupan sehari-
hari, menjelaskan pengertian 
percepatan rata-rata dan percepatan 
sesaat. Memformulasikan 
persamaan percepatan rata-rata dan 









Konsultasi dan evaluasi 
praktik mengajar 
Melakukan konsultasi dengan GPL 
mengenai materi yang akan 
disampaiak di kelas XI-IPA 4 untuk 
pertemuan pada hari Jumat. Serta 
menyerah RPP yang telah direvisi 
oleh mahasiswa PPL. Guru 
mengevaluasi tentang pematangan 
konsep dan untuk lebih teliti dalam 
menuliskan rumus. 
  
  09.30- Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin untuk tidak mengikuti 
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14.00 mata pelajaran. Serta menbunyikan 
bel ketika pergantian jam pelajaran, 
jam istrirahat dan jam pulang. 
17.  Kamis, 28 Juli 2016 07.00-
14.00 
Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin mengikuti 
pelajaran kepada siswa yang 
terlambat datang ke sekolah dan 
memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin tidak mengikuti pelajaran. 
Dilanjutkan dengan melakukan 
absensi siswa yang tidak hadir pada 
hari itu dengan berkeliling ke tiap-
tiap kelas , kemudian merekap 
absensi siswa yang tidak hadir pada 




Penyusunan LKS (Lembar 
Kegiatan Siswa) 
Pembuatan LKS untuk kelas XI-
IPA 4, materi yang akan diberikan 
yaitu menganalisis besar 
perpindahan, kecepatan rata-rata, 
kecepatan sesaat, percepatan rata-
rata, percepatan sesaat gerak lurus 
suatu partikel dengan menggunakan 
vektor. 
Kesulitan menentukan 
untuk merangkai kalimat 
pertanyaan agar mudah 
dipahami oleh siswa 
serta menentukan angka 
yang mudah dalam 
perhitungan sehingga 
tidak siswa mengerjakan 
tidak ada hambatan 
dalam menghitung. 
Mencari referensi 
contoh soal tentang 
kalimat pertanyaan 
yang mudah 
dipahami oleh siswa 
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18.  Jumat, 29 Juli 2016 07.00-
07.15 
Pendampingan Tadarus Mendampingi memandu tadarus Al-
Qura’an sebelum memulai pelajaran 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembelajran dimulai dengan 
membuka dengan salam, melakukan 
absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan menyampaikan 
apersepsi yang berhungan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Menjelaskan materi kinematika 
gerak dengan analisis vektor  
menjelaskan pokok bahasan 
kecepatan partikel pada suatu 
bidang meliputi menentukan 
persamaan kecepatan sesaat dari 
posisi benda dapat ditentutakn 
dengan menggunakan cara 
pendiferensialan, terlebih dahulu 
memeprkenalkan perbedaan cara 
pendiferensialan dengan cara cara 
pengintegralan. Meriview materi 
kinematika gerak dengan analisis 
vektor dari pokok bahasan awal dan 
Suasana kelas tidak 
terkondisikan saat 





soal di papan tulis, 
serta meminta untuk 
menjelaskan hasil 
pekerjaan latihan 
soal yang telah 
dikerjakan didepan 
teman-teman. 
CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
latihan soal sebanyak 6 soal. 
  09.00-
11.15 
Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin untuk tidak mengikuti 
pelajaran, serta mengatur bel jam 
istirahat, pergantian jam pelajaran 




Penyusunan RPP Pembuatan RPP untuk pertemuan 1 
kali yaitu materi tentang kinematika 
gerak melingkar menggunakan 
vektor, dengan subbab bahasan 
gerak melingkar 
  
19.  Minggu, 31 Juli 2016 19.00-
20.00 
Penyusunan LKS Pembuaatan LKS untuk kelas XI-
IPA 2 materi tentang kinematika 
gerak lurus partikel dengan 
menggunakan vektor subbab 
bahasan besar perpindahan, 
persamaan kecepatan sesaat, 
kecepatan rata-rata, persamaan 








Upacara Bendera Upacara bendera rutin setiap hari 
Senin. Upacara bendera diikuti oleh 
Bapak Ibu Guru, Staf, Karyawan, 
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dan selutuh siswa kelas X sampai 
dengan kelas XII. 
  08.00-
08.30 
Konsultasi dengan Guru 
Pembimbing Lapangan 
(GPL) 
Melakukan konsultasi mengenai 
materi dan RPP yang akan 




Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin untuk tidak mengikuti 




Mempelajari materi yang 
akan disampaiakan di kelas 
XI-IPA 2 
Mengecek materi di PPT, mengecek 




Praktik mengajar di Kelas 
XI-IPA 2 
Permbukaan diawali dengan salam, 
melakukan absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan sedikit mereview materi 
pada pertemuan hari Rabu minggu 
lalu untuk mengingatkan siswa 
materi yang sudah dipelajari.  
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Mengerjakan soal tentang 
kinematika gerak lurus dengan 
analisis vektor dan membahas 




kecepatan sesaat dan 
kecepatan rata-rata , 
karena siswa masih 
belum begitu paham 
perbedaan kecepatan 













  18.00- Penyusunan materi Pengumpulan materi yang Kesulitan memahami Membaca dari buku 
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22.00 membahas tentang gerak melingkar 
dari berbagai buku sumber 
penunjang fisika dan merangkai 
materi agar tersusun dengan baik 
saat penyampaian materi. 
konsep dari gerak 
melingkar 
penunjang fisika 
kelas X dan kelas XI 











Membuat media berbasis presentasi 
tentang kinematika gerak melingkar 
dengan menggnakan vektor. 
  




Pendampingan Tadarus Sebelum pelajaran jam pertama 
dimulai, siswa melakukan membaca 
tadarus Al-Qur’an secara 
bersamaan dengan durasi 15 menit, 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 3 
Diminta GPL untuk menggantikan 
mengajar di kelas XI-IPA 3,  
Pertemuan diawali dengan 
berkenalan dan dilajutkan 
melakukan absensi kehadiran, 
kemudian menanyakan tugas rumah 
yang telah diberika GPL pada 
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pertemuan sebelumnya. Membahas 
tugas rumah dengan meminta 
beberapa siswa untuk memaparkan 
hasil pekerjaannya di papan tulis 
kemudian diminta untuk 
menjelaskan hasil pekerjaannya di 
depan teman-teman lain. 
  08.45-
10.15 
Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pendahuluan pembelajaran dimulai 
dengan salam, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dilanjutkan 
apersepsi yang berhubungan dengan 
materi yang akan dibahas, 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas latihan 6 soal yang 
belum dibahas dalam pertemuan 
sebelumnya. 
Menjelaskan kinematika gerak 
melingkar dengan analisis vektor  
membahas pokok bahasan meliputi 
pengertian gerak melingar, macam-
macam gerak melingkar yaitu gerak 
melingkar beraturan (GMB) dan 
gerak melingkar berubah beraturan 
(GMBB). Memperkenalkan 
besaran-besaran yang berhubungan 
Keadaan kelas yang 











CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
dengan gerak melingkar, Membahas 
posisi sudut dan kecepatan sudut 
terdiri dari kecepatan sudut rata-rata 
dan kecepatan sudut sesaat. 
  08.45-
10.15 
Praktik mengajar di Kelas 
XI-IPA 2 
Pendahuluan mengucapkan salam, 
dan melakukan absebsi kehadiran 
siswa, dilanjutkan dengan apersepsi 
yang berhubungan dengan materi 
gerak melngkar. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Menjelaskan kinematika gerak 
melingkar dengan analisis vektor  
membahas pokok bahasan meliputi 
penegrtian gerak melingkar yaitu 
gerak melingkar beraturan (GMB) 
dan gerak melingkar berubah 
beraturan (GMBB). Mambahas 
besaran-besaram yang ada di gerak 
melingkar, Membahas posisi sudut 
dan kecepatan sudut terdiri dari 
kecepatan sudut rata-rata dan 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembukaan mengucapkan salam 
dilanjutkan langsung kepada 
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Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas pengertian kecepatan 
pada gerak melingkar, kecepatan 
sudut terdiri dari kecepatan sudut 
rata-rata dan kecepatan sudut 
sesaat. Menformulasikan persamaan 
posisi sudut dan persamaan 
kecepatan rata-rata dan persamaan 
kecepatan sudut. 




Pendampingan tadarus Sebelum pembelajaran pada jam 
pelajaran pertama dimulai, siswa 
diminta untuk melaksanakan 
tadarus Al-Qur’an bersama-sama 
dalam satu kelas dengan durasi 
waktu 15 menit. Mahasiswa PPL 
sebagai memandu jalannya 
membaca tadarus Al-Quran 
Ada siswa yang tidak 
mengikuti membaca 
tadarus Al-Quran malah 
asyik mengobrol dengan 
temannya, serta ada 
siswa yang tidak 
membawa Al-Qur’an 





memasukkan hp ke 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembukaan mengajar dengan 
mengucapkan salam, dan berso;a 
bersama, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dan dilanjutkan 
dengan apersepsi yang berhubungan 
penjelasan percepatan sudut pada 
Ada siswa yang 
memainkan hp pada saat 
proses pembelajaran 
berlangsung 





lagi hp akan disita 
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Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas materi Kinematika 
gerak melingkar dengan analisis 
vektor  pokok bahasan meliputi 
memformulasikan persamaan 
kecepatan sudut rata-rata dan 
persamaan kecepatan sudut. 
Dilanjutkan membahas materi 
percepatan sudut yang meliputi 
memformulasikan persamaan 
percepatan sudut sesaat dan 






Konsultasi dengan Guru 
Pembimbing Lapangan 
(GPL) 
Melakukan konsultasi RPP tentang 




Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin kepada siswa 






Melakukan pendampingan mata 
pelajaran sosiologi karena dapat 
titipan soal dari guru mata pelajaran 
sosiologi dan mendampingi siswa 
kelas X-G selama mengerjakan soal 
sosiologi sampai jam sosiologi 
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Pengoreksian LKS hasil 
pekerjaan siswa 
Melakukan pengoreksian LKS 
tentang materi kinematika gerak 
lurus dengan analisis vektor hasil 
pekerjaan siswa kelas XI-IPA 2 dan 
XI-IPA 4 dan memasukkan nilai 
hasil pekerjaan kedalam lembar 
penilaian siswa. 
  




Piket dibagian administrasi  Mencatat dan meberikan surat ijin 
kepada siswa yang terlambat, dan 
melakukan absensi keliling ke 
setiap kelas untuk mengecek siswa 
yang tidak hadir pada hari itu 
selanjutnya merekap daftar nama 
siswa yang tidak hadir di buku 
administrasi yang tersedia, dan 
memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin untuk tidak mengikuti 
mata pelajaran, serta diberikan 
tugas untuk menekan bel ketika 
pergatian jam pelajaran, jam 
istirahat, dan jam pulang sekolah. 
  
24.  Jumat, 05 Juli 2016 07.00-
07.15 
Pendampingan tadarus Sebelum pembelajaran pada jam 
pertama dimulai semua siswa 
diminta untuk melaksanakan 
membaca tadarus Al-qur’an 
Ada siswa yang tidak 
membaca tadarus Al-
Qur’an malah asyik 
memainkan hp dan ada 
Mengingatkan 
kepada siswa yang 
bermain hp untuk 
memasukkan hp nya 
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bersama-sama, mahasiswa PPL 
mendampingi memandu jalnnya 
mebaca tadarus Al-Qur’an 
sebagian siswa yang 
tidak membawa Al-
Qur’an 







Praktik mengajar dikelas XI-
IPA 4 
Pembuka pembelajaran diawali 
dengan mengucapkan salam, 
melakukan absensi kehadiran siswa, 
dan melanjutkan dengan masuk ke 
materi pelajaran 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas materi kinematika gerak 
melingkar dengan analisis vektor  
pokok bahasan menentukan 
kecepatan sudut dari fungsi 
percepatan sudut dapat diselesaikan 
dengan cara pengintegralan 
persamaan percepatan terhadap 
selang waktu tertentu. Memberikan 
latihan soal dengan soal dari guru 
utama untuk pemantapan ulangan 
harian 1. Serta memberikan 
penugasan PR dibuku LKS Citra 
hal 11 no 5 (tugas individu) dan no 
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Penyusunan RPP Penyusunan RPP tentang Gerak 
Parabola (RPP 04) utuk petemuan 
selanjutnya 
  




Penyusunan Kisi-Kisi UH 1 Menyusun kisi-kisi ulangan harian 
1 untuk kelas XI-IPA 2 dan XI-IPA 
4 materi tentang kinematika gerak 
lurus dan gerak melingkar dengan 
menggunakan analisis vektor. Dan 
membuat soal ulangan harian 
dengan 2 tipe soal yaitu tpe soal A 
dan tipe soal B. 
Kesulitan untuk 
membuat soal yang 










analisis vektor.  
MINGGU IV 




Upacara Bendera Upacara bendera rutin setiap hari 
Senin. Upacara bendera diikuti oleh 
Bapak Ibu Guru, Staf, Karyawan, 
dan selutuh siswa kelas X sampai 




Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin kepada siswa 
yang terlambat, dan surat ijin untuk 
siswa yang ijin tidak mengikuti 
pelajaran, serta membunyikan bel 
untuk pergantian jam, jam istirahat 
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dan jam pulang sekolah. 
  11.25-
12.15 
Konsultasi dengan GPL Konsultasi tentang RPP materi 
gerak parabola, memberikan kisi-
kisi soal ulangan harian dan 
mengkonsultasikan soal ulangan 
dan tipe soal ulangan harian 1 
materi kinematika gerak lurus dan 
gerak melingkar dengan analisis 
vektor, menanyakan masalah cara 
penyusunan jam efektif, prota 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembuka diawali dengan 
mengucapkan salam , melakukan 
absensi kehadiran siswa, dan 
dilajutkan dengan materi. 
Posisi mahasiswa : Guru Utama 
Materi pemantapan untuk ulangan 
harian 1 materu ulangan harian 
tentang kinematika gerak lurus dan 
gerak melingkar dengan 
menggunakan analisis vektor, dan 
sebagai bahan untuk siswa belajar 
diberikan penugasan tugas rumah di 
LKS Fisika Kreatif hal 12 no 1 , 4, 
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8 dan 10. Penugasan rumah 
dikumpulkan sebagai syarat untuk 
mengikuti ulangan harian 1. 
  14.00-
15.00 
Rapat Internal PPL Membahas masalah persiapan 
tempat untuk penerjunan magang II 
dari UAD dan membahas masalah 
upacara tanggal 17 Agustus 2016 
serta membahas pembagian untuk 





Kegiatan Ulangan Harian 1 
Menyusun soal-soal ulangan harian 
1 dari kisi-kisi soal yang telah 
dibuat ke dalam bentuk lembar 
kegiatan ulangan harian 1, membuat 
kunci jawaban untuk ulangan harian 
1 paket soal A dan paket soal B,  
selanjutnya dilakukan mencetak 
lembar soal ulangan harian 1. Soal 
ulangan harian 1 terdiri dari 5 soal 
dalam bentuk esaay dengan dalam 1 
kelas ada dua tipe soal yaitu tipe A 
dan tipe B untuk mengantisipasi 
siswa dalam bekerjasama dengan 
siswa lain. 
Terlalu menunggu dalam 
mengeprint soal Ulangan 
harian 1 di tempat 
percetakan. 
 




Persiapan mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Menyiapkan lembaran soal untuk 
ulangan harian 1 
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Praktek mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembuka pelajaran diawali dengan 
salam dan berdoa bersama, 
dilanjutkan diberikan waktu 5 menit 
untuk sisa mempersiapkan untuk 
pelaksanaan ulangan harian 1.  
Posisi mahasiswa : Guru Utama 
Ulangan harian diikuti oleh 21 
siswa dan 1 siswa tidak mengikuti 
ulangan harian 1 dikarenan tidak 
hadir di sekolah. 
Ada sebagian siswa yang 
mengerjakan soal 
ulangan harian 1 dengan 
bekerjasam dengan siswa 
lain, ada juga siswa yang 
mengobrol dengan siswa 
lain , serta ada siswa 
yang menanyakan rumus 








Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembuka diawali dengan 
mengucapkan salam, berdoa 
bersama, melakukan absensi 
kehadiran siswa, serta memberikan 
waktu 5 menit untuk siswa 
mempersiapkan pelaksanaan 
ulangan harian 1. 
Posisi mahasiswa: Gru Utama 
Ulangan harian diikuti oleh 22 
siswa, dan ada 1 siswa yang tidak 
mengkuti ulangan harian 
dikarenakan sedang mengikuti 
kegiatan diluar pelajaran. 
Sebagian siswa 
mengerjakan soal dengan 
bekerja sama dengan 
siswa lain, dan ada juga 








akan mengambil soal 
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Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Diawali dengan salam, berdoa 
bersama sebelum pembelajaran 
dimulai. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas soal ulangan harian 1 
(UH 1) yang diraskan siswa sulit 
Kebanyakan peserta 
didik masih belum 
paham materi tentang 





tentang turunan dan 
pengintegralan 
fungsi. 
29.  Rabu, 10 Juli 2016 07.00-
07.15 
Pendampingan tadarus Sebelum pembelajaran jam pertama 
dimulai, siswa diminta untuk 
membaca tadarus Al-Qur;an dengan 
durasi 15 menit, mahasiswa PPL 
bertugas untuk memandu jalannya 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Diawali dengan salam, berdoa 
bersama sebelum pembelajaran 
dimulai, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dan dilanjutkan 
dengan masuk kedalam materi baru 
yaitu tentang gerak parabola. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas materi tentang 
menganalisis gerak parabola dengan 
menggunakan vektor  
memberikan tanyangan video 
tentang percobaan galileo yang 






pelajaran bahasa jawa. 
Menegur siswa 
untuk memasukkan 
buku bahasa jawa 
kedalam tas dan 
mengeluarkan buku 
LKS fsika dan buku 
catatan fisika. 
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menemukan tentang teori gerak 
parabola. Menjelaskan bagaimana 
gerak parabola dapat terjadi, 
menjelaskan  pengertian gerak 
parabola, dan memperkenalkan 
besara-besaran yang dikenal di 
gerak parabola, memformulasikan 
persamaan kecepatan awal pada 
arah sumbu X dan sumbu Y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 �, menentukan 
persamaan kecepatan benda pada 
saat t tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜�, serta 
pada akhir pembelajaran 
menunjukkan hasil Ulangan harian 






Konsultasi dan berdiskusi 
membahas berapa kelas yang 
diampu selama PPL, bagaimana 
sudah dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sekolah, dengan siswa 
yang diajar. Menyakan untuk jam 
mengajar dalam satu minggu, 
meminta saran untuk mengatasi 
siswa yang ramai saat pembelajaran 
berlangsung. DPL memberikan 
saran semakin banyak waktu yang 
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diberikan GPL untuk mahasiswa 
PPL mengajar maka semakin 
banyak pengalaman yang didapat 
mahasiswa PPL dalam praktik 
mengajar. 
Dosen Pembmbing Lapangan 
(DPL-PPL) diampu oleh Bapak 
Drs. Yusman Wiyatmo, M.Si selaku 




Evaluasi dan konsultasi 
dengan GPL 
Melakukan konsultasi dengan GPL 
tentang materi gerak parabola, dan 
ada evaluasi dari GPL tentang RPP 
sebaiknya dijadikan dalam 3 kali 





Mengoreksi hasil ulangan 
harian 1 kelas XI-IPA 4 
Hasil yang diperoleh dari ulangan 
harian 1 yaitu terdapat 9 siswa yang 
tuntas dan 13 siswa belum tuntas. 
Ketuntasan didasarkan pada nilai 
Ketuntasan Kriteria Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan oleh 
GPL sebesar 76.  
Sebagian besar kesalahan baik pada 
soal paket A maupun paket B yaitu 
Kebanyakan peserta 
didik masih belum 
paham materi tentang 
turunan dan integral 
fungsi. 
Kesulitan saat 
memberikan skor ketika 
siswa dari proses 




pembahasan  ulang 
sedikit materi 
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terletak pada soal no 5 yaitu tentang 
(kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan 
kecepatan sudut, menentukan 
persamaan posisi sudut, percepatan 
sudut rata-rata, persamaan 
percepatan sudut sesaat), 
kemampuan integral dari persamaan 
kecepatan sudut ke persamaan 
posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan 
kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut).  
untuk perhitungan 
matematika yang rendah 
sehingga kebanyak salah 
di hasil perhitungan 
akhir. 
sesuai dengan porsi 
yang siswa kerjakan, 
setiap pengerjaan 





Mengoreksi hasil ulangan 
harian kelas XI-IPA 2 
Hasil yang diperoleh dari ulangan 
harian 1 yaitu terdapat 11 siswa 
yang tuntas dan 12 siswa belum 
tuntas. Ketuntasan didasarkan pada 
nilai Ketuntasan Kriteria Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan oleh 
GPL sebesar 76.  
Sebagian besar kesalahan baik pada 
soal paket A maupun paket B yaitu 
terletak pada soal no 5 yaitu tentang 
(kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan 
kecepatan sudut, menentukan 
Kebanyakan peserta 
didik masih belum 
paham materi tentang 





tentang turunan dan 
pengintegralan 
fungsi 
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persamaan posisi sudut, percepatan 
sudut rata-rata, persamaan 
percepatan sudut sesaat), 
kemampuan integral dari persamaan 
kecepatan sudut ke persamaan 
posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan 
kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut). 




Piket di bagaian administrasi 
BK 
Membantu merekap absensi siswa 
dari guru BK (Bimbingan 
Konseling) mulai dari kelas X, XI 












Pendampingan siswa kelas 
Memberikan surat ijin mengikuti 
pelajaran bagi siswa yang terlambat 
datang ke sekolah, memberikan 
surat ijin kepada siswa yang ijin 
untuk tidak mengikuti pelajaran, 
serta membunyikan bel ketika 
pergantian jam pelajaran, jam 
istirahat dan jam pulang sekolah, 
serta melakukan absensi kehadiran 
siswa dengan mendatangi tiap-tiap 
kelas dilanjutkan dengan merekap 
nama siswa yang tidak hadir pada 
hari itu di buku presensi dari guru 
  
CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 









Analisis Butir Soal 
(ANBUSO) Ulangan Harian 
1 kelas XI-IPA 2 dan XI-
IPA 4 
Memasukkan data nilai hasil 
ulangana harian 1 pada program 
ANBUSO. Digunakan untuk 
mengetahui siswa yang tuntas dan 
siswa yang remidi, serta untuk 
mengetahui butir soal yang 





Penyusunan RPP, media 
pembelajaran dan 
pengumpulan materi 
Menyusun RPP gerak parabola, 
membuat soal uraian gerak 
parabola, membuat media 
pembelajaran dengan media 
presentasi PPT serta mencari video 
yang berhubungan dengan materi 
gerak parabola untuk dijadikan 
media pembelajaran. Serta 
mengumpulkan materi untuk 
memantapkan praktikmengajar 
dengan membaca beberapa buku 
sumber fisika yang relevan.  
Mengeprint RPP gerak parabola, 
soal uraian gerak parabola, PPT 
untuk praktik mengajar di kelas XI-
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Pendampingan tadarus Sebelum siswa memulai 
pembelajaran jam pertama, maka 
siswa diminta untuk membaca 
tadarus Al-Qur’an dengan durasi 15 
menit,  mahasiswa PPL berperan 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembelajaran dimulai dengan 
mahasiswa PPL mengucapkan 
salam , berdoa bersama sebelum 
pembelajaran dimulai, melakukan 
absensi kehadiran siswa dilanjutkan 
dengan masuk kedalam materi baru 
yaitu tentang Gerak Parabola. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas materi tentang 
menganalisis gerak parabola dengan 
menggunakan vektor  
memberikan tanyangan video 
tentang percobaan galileo yang 
menemukan tentang teori gerak 
parabola. Menjelaskan bagaimana 
gerak parabola dapat terjadi, 
menjelaskan  pengertian gerak 
Sebagian siswa lebih 
tertarik pada 
penanyangan video yang 
berdurasi singkat, 
kebanyakan siswa sudah 
lupa mengenai materi 
gerak parabola yang 
sedikit dibahas pada 
kelas X. 
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parabola, dan memperkenalkan 
besara-besaran yang dikenal di 
gerak parabola, memformulasikan 
persamaan kecepatan awal pada 
arah sumbu X dan sumbu Y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 �, menentukan 
persamaan kecepatan benda pada 
saat t tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜�, serta 
pada akhir pembelajaran 
menunjukkan hasil Ulangan harian 
1 (UH 1) kepada siswa 
  08.45-
09.15 
Konsultasi dengan GPL 
terkait hasil ulangan harian 
1 
GPL memberikan saran untuk 
memberikan program remidial 
untuk siswa yang nilai ulangan 
harian belum mencapai nilai KKM. 
Bentuk program remidial yaitu 
dengan meberikan soal yang tingkat 
kesulitannya sama dengan soal 
ulangan harian. Kemudian untuk 





Penyusunan soal untuk 
program remidial 
Penyusunan soal remidial dilakukan 
karena dalam soal ulangan harian 
ada dua tipe paket soal tetapi kedua 
tipe soal tersebut memiliki tingkat 
kesulitan yang sama, mahasiswa 
  
CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
memadukan soal ulangan harian 
paket A dengan soal paket B 
dijadikan dalam bentuk 1 soal untuk 
soal program remidial 
  20.00-
22.00 
Penyusunan soal untuk 
program pengayaan 
Soal penganyaan yang dibuat terdiri 
dari 5 soal essay 
Sulit menentukan soal 
tersebut dalam kategori 
mudah atau sulir 
Mencari referensi 
dari sumber buku 
penunjang dan LKS 
fisika yang relevan 




Revisi RPP dan membantu 
kelengkapan administrasi 
perangkat pembelajaran 
untuk keperluan dari GPL 
Melakukan revisi RPP Gerak 
Parabola menjadi 3 RPP Gerak 
Parabola. 
Membantu menyiapkan 
kelengkapan administrasi data 
berupa RPP dari mulai materi 
kinematika gerak lurus dengan 
analisis vektor, kinematika gerak 
melingkar dengan analisis vektor, 
kisi-kisi soal ulangan harian 1, soal 
dan kunci jawaban ulangan harian 
1, soal uraian RPP, ANBUSO 
ulangan harian 1. 
  
MINGGU V 
33.  Senin, 15 Agustus 07.00- Konsultasi dengan Guru 
Pembimbing Lapangan 
Menyerahkan berkas kelengkapan 
administrasi dalam bentuk hardfile 
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2016 08.00 (GPL) dan softfile kepada GPL, dan 
mengkonsultasikan RPP Gerak 





memperingati 17 Agustus 
2016 
Mengambil dokumentasi acara 
perlombaan antar kelas di lapangan 
sepak bola SMAN 1 Piyungan. 
  




Persiapan praktik mengajar Mencetak soal program remidial 
dan soal pengayaan untuk kelas XI-




Praktik mengajar dikelas XI-
IPA 4 
Pembelajaran dimulai dengan 
mengucapkan salam, melakukan 
absensi kehadiran siswa. 
Posisi mahasiswa : Guru Utama 
memberikan program remidial 
ulangan harian 1 (UH 1) untuk 
siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
sebanyak 13 siswa, memberikan 
program pengayaan untuk siswa 
yang telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
sebanyak 9 siswa. Soal program 
remidial teridiri dari 5 soal essay, 
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dan untuk soal program pengayaan 
terdiri dari 5 soal essay. 
  10.30-
12.00 
Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembelajaran dimulai dengan 
mengucapkan salam, melakukan 
absensi kehadiran siswa. 
Posisi mahasiswa : Guru Utama 
memberikan program remidial 
ulangan harian 1 (UH 1) untuk 
siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
sebanyak 12 siswa, memberikan 
program pengayaan untuk siswa 
yang telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
sebanyak 11 siswa. Soal program 
remidial teridiri dari 5 soal essay, 
dan untuk soal program pengayaan 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembelajaran dimulai dengan 
mengucapkan salam,  dilanjutkan 
dengan melanjutkan materi tentang 
gerak parabola. 
Posisi mahasiswa:Guru Utama 
Membahas materi menganalisis 
Siswa masik belum 
paham mebedakan 
persamaan antara 
kecepatan awal pada 
sumbu x dan y dengan 
kecepatan total. Serta 
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gerak parabola dengan 
menggunakan vektor meliputi 
membahas kecepatan awal pada 
arah sumbu X dan sumbu Y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 � dan waktu peluru 
mencapai titik tertinggi (𝑡𝑡𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ), 
waktu peluru/benda mencapai jarak 
terjau/ lama peluru di udara �𝑡𝑡𝑗𝑗𝑏𝑏𝑏𝑏 ℎ�. 
membedakan antara 
waktu yang dibutuhkan 
mencapai titik tertinggi 
dengan lama benda 
melayang diudar. 
dibutuhkan benda 









Memperingati 17 Agustus 
2016  
Upacara bendera memperingati 
HUT Kemerdekaan RI diikuti oleh 
Bapak Ibu Guru, Staf, Karyawan, 
mahasiswa PPL, dan seluruh siswa 
kelas X, XI, dan XII. Pelaksanaan 






Meperingati 17 Agustus 
2016 
Pendampingan Upacara bendera 
memepringati HUT Kemerdekaan 
RI yang diikuti oleh perwakilan 
kelas X SMA Negeri 1 Piyungan. 
Pelaksanaan di lapangan Piyungan, 
Bantul. 
  




Menyapa dan salaman 
dengan siswa 
Kegiatan rutin dari sekolah yaitu 
menyapa dan salaman dengan siswa 
di depan pintu loby sekolah. 
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Piket di bagian administrasi Mencatat siswa yang terlambat 
datang ke sekolah, memberikan 
surat ijin kepada siswa 
yangterlambat untuk mengikuti 
pelajaran, membunyikan bel saat 
pergantian jam, jam istirahat dan 
jam pulang, dam memberika surat 
ijin kepada siswa yang ijin untuk 
tidak mengikuti pelajaran serta 
melakukan absendi kehadiran siswa 
di tiap-tiap kelas  dari kelas X, XI, 
dan XII, dilanjutkan merekap nama 
siswa yang tidak hadir ke dalam 
buku absensi kehadiran siswa dari 
guru BK. 
Mencari informasi tentang kondisi 
lingkungan sekolah atau identitas 
sekolah SMAN 1 Piyungan sebagai 
bahan pelengkap untuk laporan PPL 





Penyusunan materi Menyusun materi untuk praktik 
mengajar hari Jumat, 
mengumpulkan materi dari berbagai 
sumber yang relevan. Dan 
menyiapkan beberapa contoh soal 
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tentang gerak parabola. 
  20.30-
23.00 
Mengoreksi hasil remidial 
dan hasil program 
pengayaan kelas XI-IPA 4 
Masih terdapat siswa yang telah 
mengikuti remidi nilai hasil remidi 
masih belum mencapai nilai KKM. 
  




Pendampingan tadarus Sebelum siswa memulai 
pembelajaran jam pertama, maka 
siswa diminta untuk membaca 
tadarus Al-Qur’an dengan durasi 15 
menit,  mahasiswa PPL berperan 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembukaan dimulai dengan 
mengucapkan salam, berdoa 
bersama sebelum pembelajran 
dimulai, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 
materi lanjutan gerak parabola. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas materi menganalisis 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor pokok 
bahasan yaitu menetukan 
persamaan ketinggian maksimum (ℎ𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ), menetukan persamaan 
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jarak maksimum/ jarak benda 
mencapai titik tertinggi (ℎ𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ), 
menentukan persamaan 
posisi/kedudukan benda pada arah 
koordinat (𝑜𝑜,𝑜𝑜), menetukan 
persamaan kecepatan benda pada t 
tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜�. Pada akhir 
pembelajaran memberikan 




Mengoreksi hasil remidial 
dan hasil program 
pengayaan kelas XI-IPA 2 
Dari jumlah 12 siswa yang 
mngikuti remidi ada 4 siswa yang 








Upacara bendera Upacara bendera rutin setiap hari 
Senin. Upacara bendera diikuti oleh 
Bapak Ibu Guru, Staf, Karyawan, 
dan selutuh siswa kelas X sampai 




Konsultasi dengan GPL Konsultasi mengenai hasil program 
remidial yang telah dilaksanakan 
masih ada siswa yang belumtuntas, 
GPL memberikan saran untuk siswa 
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yang nilai ulangan harian 1 belum 
tuntas diberikan soal remidial 
dikerjakan di rumah , kemudian di 
kumpulkan kepada mahasiswa PPL 
selaku sebagai guru kelas. Dan 
konsultasi mengenai apakah hasil 
remidial dilakukan analisis butir 
soal menggunakan program 
ANBUSO , GPL menyarankan 
untuk tidak perlu , cukup hasil nilai 
ulangan harian 1 awal yang 
dilakukan analisis.  
  09.30-
12.30 
Piket di bagaian administrasi Memberikan surat jin bagi siswa 
yang ijin untuk mengikuti pelajaran, 
membunyikan bel saat pergantian 





Persipan sebelum mengajar 
di kelas XI-IPA 2 
Melakukan pengecekan media 
presentasi dan belajar tentang 
materi yang akan diajarkan, dan 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
 Diawali dengan mengucapkan 
salam, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dilanjutkan 
menjelaskan materi tentang gerak 
Siswa kebanyakan sulit 
dikondisikan karena 
sudah memasuki jam 
terkahir. 
Mengajar dijam 
terakhir harus secara 
relaks agar siswa 
merasa nyaman dan 
tetap konsentrasi 
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Posisi mahasiswa : Guru Utama 
Membahas materi menganalissi 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor pokok 
bahasan kecepatan awal pada 
sumbu X dan sumbu Y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 �, menentukan 
persamaan kecepatan benda pada t 
tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜�, waktu benda 
mencapai ketinggian maksimum (𝑡𝑡𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ), dan waktu benda mencapai 







Penyusunan materi Menyiapkan materi yang akan 
disampaiakn untuk praktik 
mengajar di kelas XI-IPA 4 dan XI-
IPA 2, serta membuat kunci 
jawaban untuk tugas yang diberikan 
sebagai tugas rumah i kelas XI-IPA 
4. Membuat latihan soal tentang 
gerak parabola. 
  




Mencari referensi Jam 
efektif 
Mencari refernsi dari pihak sekolah 




sumber dan bertanya 
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cara penyusunan jam efektif. pembuatan ketentuan 




PPL yang paham 
tentang penentuan 




Konsultasi dengan Dosen 
Pembimbing Lapangan 
(DPL) 
Konsultasi dengan DPL mengenai 
RPP, serta tentang keadaan pada 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Dimulai dengan mengucapkan 
salam, berdoa bersama sebelum 
pembelajran dimulai, melakukan 
absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan penjelasan 
materi gerak parabola 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas materi menganalissi 
gerak parabola dengan 
menggunakan vektor  membahas 
tentang jarak terjauh yang dicapai 
peluru/benda �𝑋𝑋𝑗𝑗𝑏𝑏𝑏𝑏 ℎ�. Dan 
memberikan latihan soal tentang 
gerak parabola sebanyak 2 soal, dan 
membahas soal penugasan tugas 











dipahami oleh siswa.  
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hari Jumat sebanyak 2 soal. 
  10.30-
12.00 
Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembelajaran dimulai dengan 
mengucapkan salam, melakukan 
absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan penjelasan 
materi. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas ulang materi 
menganalisis gerak parabola dengan 
menggunakan vektor  membahas 
ulang mengenai kecepatan benda 
pada saat t tertentu �𝑣𝑣𝑜𝑜  𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑣𝑣𝑜𝑜�, 
menetukan persamaan ketinggian 
maksimum (ℎ𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ), menentukan 
persamaan benda mencapai jarak 
pada ketinggian maksimum (𝑋𝑋𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ), mencari jarak terjauh 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Karena praktikan harus periksa ke 
dokter maka praktikan memberikan 
penugasan di kelas XI-IPA 4 yaitu 
Memberikan penugas soal di buku 
LKS Citra hal 15 no 3 (tugas 
individu), pilihan ganda no 3,8,10, 
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Kegiatan Insidental Mengantarkan teman yang 
mengalami kecelakan ketika 
berangkat menuju ke tempat PPL di 
SMAN 1 Piyungan , dibawa ke 
rumah sakit untuk diberikan 
tindakan. Teman yang kecelakaan 
mengalami patah tulang dibagian 
pergelangan tangan. 
  




Menyapa dan salaman 
dengan siswa 
Kegiatan rutin dari sekolah yaitu 
menyapa dan salaman dengan siswa 




Piket dibagian administrasi Mencatat siswa yang terlambat 
datang ke sekolah, memberikan 
surat ijin mengikuti pelajaran bagi 
siswa yang datang terlambat ke 
sekolah, memberikan surat ijin bagi 
siswa yang ada keperluan untuk 
tidak mengikuti pelajaran, 
melakukan absensi kehadiran siswa 
dengan mendatangi tiap-tiap kelas 
dan merekap siswa yang tidak hadir 
pada hari itu,serta membunyikan 
bel saat pergantian jam pelajaran, 
jam istirahat, jam pulang sekolah. 
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Penyusunan materi Mempersipakan materi yang akan 
disampaikan untuk pertemuan 
besok, serta membuat latihan soal 
untuk melatih pemahaman siswa 
tentang materi gerak parabola. 
  




Pendampingan tadarus Sebelum pembelajaran jam pertama 
dimulai, siswa yang beragama islam 
berkewajiban untuk membaca 
tadarus Al-Qur’an dengan durasi 15 
menit. Mahasiswa PPL bertugas 
untuk mendampingi membaca 
tadarus Al-Qur’an kelas XI-IPA 4. 
Ada siswa yang susah 










dengan siswa lain. 
  07.15-
08.45 
Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Diawali dengan praktikan 
mengucapkan salam, kemudian 
melakukan absensi kehadiran siswa 
dilanjutkan dengan membahas 
materi selanjutnya. Dan meminta 
siswa untuk mengumpulkan tugas 
yang telah diberikan pada hari 
Selas, 23 Agustus 2016. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas soal penugasan yang 
telah diberikan pada hari Rabu, 23 
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Agustus 2016 sebanayak 5 soal di 
LKS Citra 
Memberikan soal gerak parabola 
yaitu benda dijatuhkan dari 
ketinggian sekian meter sebanyak 3 
soal dan mahasiswa sebagai guru 
utama mengkonfirmasi kebenaran 
persamaan menetukan jarak benda 
saat mencapai titik tertiggi (𝑋𝑋𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚 ) 
  08.45-
11.15 
Piket di bagian administrasi Memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin untuk tidak mengikuti 
pelajaran, membuyikan bel 
pergantian jam pelajaran, jam 





Ulangan Harian 2 
Membuat/ menyusun kisi-kisi soal 
untuk ulangan harian 2 yaitu materi 
tentang gerak parabola. Pada 
awalnya soal ulangan harian 2 
terdiri dari 5 soal essay tetapi pada 
pelaksanaannya siswa hanya 
diberikan 3 soal essay. 
Kesulitan dalam 
menentukan soal yang 
saling berhubungan untu 
gerak parabola 
Membaca buku 
referensi dari buku 
penunjang fisika dan 
referensi dari buku 
LKS. 
MINGGU VII 
43.  Senin, 29 Agustus 07.00- Upacara Bendera Upacara bendera rutin setiap hari 
Senin. Upacara bendera diikuti oleh 
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2016 08.00 Bapak Ibu Guru, Staf, Karyawan, 
dan selutuh siswa kelas X sampai 
dengan kelas XII. 
  09.00-
09.30 
Evaluasi dan Konsultasi 
dengan GPL 
Konsultasi mengenai kisi-kisi soal 
ulangan harian 2 yaitu tentang 
materi gerak parabola, serta 
konsultasi mengenai cara 








Pembuatan program semester 
(PROSEM) ternyata penting 
sebagai perencanaan awal seorang 
guru sebelum mengajar karena 
program semester merupakan 
perencanaan guru mengajar dalam 
satu semester, pembuatan program 
semester harus juga disesuiakan 
dengan jam efektif pembelajaran. 
Mencari dan mengumpulkan 
referensi untuk pembuatan program 
semester 
Kesulitan ururtan cara 
pembuatan program 
semester karena 
praktikan belum pernah 





dibuat oleh GPL, 
serta mencari 












salam, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dan dilanjutkan 
Kondisi siswa dikelas 




tentang materi gerak 
CATATAN HARIAN PPL MAHASISWA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
dengan penyampaian materi. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Membahas soal penugasan rumah 
dan memberikan soal kuis tentang 
gerak parabola 
parabola dadakan 




Penyusunan soal ulangan 
harian 2 
Membuat soal ulangan harian 2 
untuk kelas XI-IPA 4,dengan  
menyalin dari soal-soal yang ada di 
dalam kisi-kisi soal yang telah 
dibuat, membuat lembar kegiatan 
ulangan harian 2 yang berisi 3 soal 




Mengoreksi hasil kuis  Hasil kuis dadakan materi gerak 
parabola untuk kelas XI-IPA 2 yaitu 
ada 1 siswa yang tidak mencapai 
nilai KKM. 
  




Persiapan praktik mengajar Melakukan persiapan sebelum 
mengajar di kelas XI-IPA 4 mulai 
dari mengecek soal ulangan harian 
2 di laptop, serta mempersiapkan 
lembar untuk menuliskan jawaban 
ulangan harian untuk siswa. 
  
  08.45- Praktik mengajar di kelas Pembelajaran diawali dengan 
praktikan mengucapkan salam, 
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10.15 XI-IPA 4 melakukan absensi kehadiran siswa, 
memberikan waktu 10 menit untuk 
siswa belajar dan mempersipkan 
sebelum dilaksanakan ulangan 
harian 2. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Ulangan harian 2 diikuti oleh 22 
siswa. Ulangan harian ke 2 berisi 
tentang materi gerak parabola, 
berisis sebanyak 3 soal essay. 
bekerjasama dengan 
siswa lain, dan ada juga 






memberikan 3 kali 
peringatan setelah 
peringatan ke 3 
praktikan akan 
mengambil lembar 
jawaban siswa, baik 








Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembelajaran diawali dengan 
praktikan mengucapkan salam, 
melakukan absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan pembahasan 
materi selanjutnya. 
Posisi Mahasiswa: Guru Utama 
Pemantapan ualangan harian 2 
materi tentang gerak parabola, 
dengan pemberian contoh soal dan 
pemberian penugasan dikerjakan 
Sebagain siswa 




beberapa siswa yang 
mengobrol sendiri 
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langsung di LKS Kreatif hal 12 no 
1 sampai 4 (tugas Individu). 
Praktikan meminta untuk 
mengumpulkan hasil penugasan 






Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembelajaran diawali dengan 
praktikan mengucapkan salam, 
dilanjutkan praktikan memberikan 
sedikit cerita untuk mencairkan 
suasana kelas yang jenuh untuk 
pelajaran fisika, kemudian 
praktikan melanjutkan dengan 
pembahasan soal ulangan harian 2 




Penyusunan kisi-kisi soal 
ulangan harian 2 
Menyusun kisi-kisi soal ulangan 
harian 2 untuk kelas XI-IPA 2, 
membuat soal yang memiliki 
tingkat kesulitan yang sama dengan 
soal ulangan harian 2 di kelas XI-
IPA 4, menyusun soal-soal ulangan 
harian 2 di dalam lembar kegiatan 
ulangan harian 2. 
Kesulitan untuk 
menentukan soal-soal 
yang memiliki tingkat 








Mengoreksi hasil ulangan 
harian 2  
Mengoreksi hasil ulangan harian 2 
kelas XI-IPA 4, dihasilkan 10 hasil 
ulangan harian siswa yang sudah 
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Pendampingan tadarus Sebelum pembelajaran di jam 
pertama dimulai ada kegiatan rutin 
dari sekolah yaitu setiap siswa yang 
bergama islam diminta untuk 
membaca tadarus Al-Qur’an 
bersama-sama, mahasiswa PPL 
memandu mengawali pembacaan 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Sebelum pembelajaan dimulai 
diawali dengan praktikan 
mengucapkan salam, melakukan 
absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan memeberikan 
waktu 10 menit untuk siswa 
mempersiapkan sebelum 
pelaksanaan ulangan harian 2.   
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Ulangan harian diikuti oleh 23 
siswa. Materi ulangan harian 2 yaitu 
tentang materi gerak parabola, 
terdiri dari 3 soal essay. 
Ada siswa yang ketahuan 
mendapatkan contekan 
dari temannya dalam 
bentuk kertas. 
Mahasiswa PPL 





pekerjaan siswa yang 
didapatkan dengan 
mencotek dianggap 
salah atau tidak 
dapat nilai untuk 1 
nomor soal. 
   Konsultasi dengan GPL Melakukan konsultasi tentang   
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semisal ada siswa yang belum 
tuntas di ulangan harian kedua 
harus diberikan program remidial 
atau tidak, saran GPL yaitu tetap 
diberikan program remidial untuk 
siswa yang nilainya belum 
mencapai nilai KKM, dan 
memberikan program pengayaan 
untuk siswa yang telah tuntas 
mencapai KKM. 
   Konsultasi dengan Dosen 
Pembimbing Lapangan 
(DPL-PPL) 
Konsultasi mengenai RPP dan 
keadaan saat mengajar, kesulitan 




Mengoreksi hasil ulangan 
harian 2 kelas XI-IPA 4 
Melanjutkan mengoreksi hasil 
ulangan kelas XI-IPA 4 yaitu 
mengoreksi 12 hasil ulangan harian 






Mendampingi kelas XI-IPA 3 untuk 






Mendampingi kelas XI-IPA 2 untuk 




Analisis Butir Soal 
(ANBUSO) Ulangan Harian 
2  
Memasukkan data nilai hasil 
ulangan harian 2 kelas XI-IPA 4 
pada program ANBUSO. 
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Setelah dianalisis dihasilkan bahwa 
diperoleh dari ulangan harian 2 
yaitu ada 11 siswa yang tuntas atau 
sudah mencapai nilai KKM dan 11 
siswa lainnya belum tuntas atau 
belum mencapai nilai KKM. 
  21.00-
22.00 
Penyusunan Jam Efektif Perhitungan jam efektif sangat 
penting untuk merencakan di 
program semester (PROSEM) dan 
program tahunan (PROTA). 
Perhitungan jam efektif didasarkan 
pada kalender akademik dari Dinas 
Pendidikan.  
Melakukan penyusunan jam efektif 











Dan melihat jam 
efektif yang telah 
dibuat oleh GPL.  










Mencatat siswa yang datang 
terlambat ke sekolah, memberikan 
surat ijin mengikuti pelajaran bagi 
siswa yang terlambata datang, 
memberikan surat ijin kepada siswa 
yang ijin tidak mengikuti pelajaran 
karena ada urusan kegiatan di luar 
sekolah, membunyikan bel saat 
pergantian jam pelajaran, jam 
istirahata, dan jam pulang sekolah. 
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Serta melakukan absensi kehadiran 
siswa di tiap-tiap kelas dilanjytkan 
dengan merekap nama siswa yang 
tidak hadir di dalam buku absensi 
kehadiran siswa yang telah 





Menyusun rencana program 
mengajar selama satu semester. 
Prosem ini sangat diperlukan untuk 
perencanaan awal sebagai guu 
untuk mengetahui kegiatan apa saja 






pernah diajarkan untuk 
membuat prosem. 
Mencari referensi 
dari sumber internet 
mengenai contoh 
prosem yang benar, 
serta mencari info 
membuat prosem 
dari GPL dan teman 









Soal pengayaan yang dibuat 
berjumlah 4 soal essay. Soal 
pengayaan untuk kelas XI-IPA 4 
dan XI-IPA 2 
Sulit untuk menentukan 
soal pengayaan dalam 
kategori sulit atau mudah 
Mencari referensi 
dari beberapa buku 
yang berisi contoh-
contoh soal tentang 
gerak parabola. 




Pendampingan tadarus Sebelum pembelajaran di jam 
pertama dimulai ada kegiatan rutin 
dari sekolah yaitu setiap siswa yang 
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bergama islam diminta untuk 
membaca tadarus Al-Qur’an 
bersama-sama, mahasiswa PPL 
memandu mengawali pembacaan 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Pembelajaran dimulai dengan 
praktikan mengucapkan salam, 
melakukan absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan materi 
selanjutnya yaitu program remidial. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Bentuk remidial yaitu mengerjakan 
soal ulangan harian 2 kembali. 
Memberikan program remidial 
ulangan harian 2 (UH 2) materi 
tentang gerak parabola untuk siswa 
yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) , 
memberikan program pengayaan 
untuk siswa yang telah mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dalam bentuk soal uraian. Soal 
remidial berjumlah 3 soal essay dan 
untuk soal pengayaan berjumlah 4 
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Konsultasi dengan GPL Konsultasi tentang materi untuk 
pertemuan selanjutnya, GPL 
menyarankan untuk melaksanakan 
kegiatan praktikum tentang materi 
menentukan percepatan gravitasi 
bagi siswa kelas XI-IPA 2 dan XI-
IPA 4 dan diminta untuk membuat 
RPP praktikum percepatan gravitasi 
dan lembar kegiatan praktikum bagi 
siswa (modul petunjuk praktikum).  
Serta mengkonsultasikan tentang 




Mengoreksi hasil ulangan 
harian 2 
Melakukan pengoreksian hasil 
ulangan harian 2 kelas XI-IPA 2, 
dihasilkan 12 nilai hasil ulangan 
harian 2 yang sudah dikoreksi, 




Mengoreksi hasil ulangan 
harian 2 
Melanjutkan mengoreksi hasil 
ulangan harian 2 di kelas XI-IPA 2, 
hasil yang diperoleh dari ulangan 
harian yaitu ada 11 siswa yang 
tuntas (mencapai nilai KKM) dan 
12 siswa benlum tuntas (belum 
mencapai nilai KKM). 
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Analisis Butir Soal 
(ANBUSO) Ulangan Harian 
2 
Memasukkan data nilai hasil 
ulangan harian 2 kelas XI-IPA 2 
pada program ANBUSO. Setelah 
dilakukan analisis butir soal 
diketahui bahwa kebanyakan siswa 
kesulitan dalam mengerjakan soal 
tentang indikator materi  gerak 
parabola dengan diberikan 
kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, 
menentukan lama peluru berada di 
udara, jarak terjauh peluru sampai 
di tanah , tinggi maksimum yang 
dicapai peluru. 
  






Melakukan pengecekan nilai hasil 
ulangan harian siswa yang belum 
tuntas mencapai KKM, dan 
menyiapkan soal remidial, serta 






Menyusun program tahunan mata 
pelajaran fisika kelas XI. Program 
tahunan untuk perencanaan 
kegiatan mengajar selama jangka 
waktu satu tahun, sebagai 




tahunan yang benar, 





dari sumber internet, 
dan melihat contoh 
program tahunan 
yang dibuat oleh 
GPL, dan melakukan 
konsultasi dengan 
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GPL untuk cara 
menyusun program 
tahunan yang benar, 
serta bertanya 
kepada teman 









Upacara Bendera Upacara bendera rutin setiap hari 
Senin. Upacara bendera diikuti oleh 
Bapak Ibu Guru, Staf, Karyawan, 
dan selutuh siswa kelas X sampai 




Mengoreksi hasil Remidial 
ulangan harain 2 
Mengoreksi hasil remidial siswa 
kelas XI-IPA 4. Setelah 
dilaksanakan remidial masih ada 
siswa yang nilai hasil remidial 





Mengoreksi hasil program 
pengayaan ulangan harian 2 
Mengoreksi hasil pengayaan bagi 
siswa kelas XI-IPA 4 yang telah 
tuntas mencapai nilai KKM di 
ulangan harian 2, program 
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pengayaan diberikan untuk 
mengingatkan materi yang telah 
diberikan dengan tingkat kesulitan 
yang ;ebih sulit dibandingkan 
dengan nilai ulangan harian. 
  13.15-
14.00 
Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Proses pembelajaran diawali 
dengan praktikan mengucapkan 
salam, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 
pembahasan materi, 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Latihan soal dan pembahasan soal 
ulangan harian 2 yang dianggap 





Memasukkan nilai hasil 
remidial dan pengayaan  
Memasukkan nilai hasil remidial 
dan pengayaan di daftar nilai untuk 




Penyusunan RPP Praktikum  Menyusun RPP materi tentang 
praktikum menentukan percepatan 
gravitasi untuk kelas XI-IPA 4 
Kesulitan untuk 
membuat menentukan 
berapa kali variasi 





sumber buku fisika 
yang relevan serta 
sumber dari internet. 
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Kegiatan Siswa (LKS) 
Pembuatan LKS untuk kelas XI-
IPA 4 berisi lembar praktikum 
untuk materi bandul matematis 
dengan tujuan untuk menentukan 
atau membuktikan percepatan 
gravitasi di bumi. 
  




Persiapan praktik mengajar Mencetak LKS sebagai modul 
petuujuk bagi siswa , selanjutnya 
menyiapkan alat dan bahan yang 
digunakan dalam praktikum 




Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 4 
Proses pembelajaran diawali 
dengan praktikan mengucapkan 
salam, melakukan absensi 
kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 
masuk kedalam materi pelajaran. 
Posisi mahasiswa: Guru Utama 
Kelas dibagi menjadi 4 kelompok 
untuk melakukan kegiatan 
praktikum tentang percepatan 
gravitasi. Tujuan dari praktikum 
yaitu menentukan konstanta 
Dalam praktikum siswa 
mengalami kesulitan 
karena tidak membaca 
modul praktikum tetapi 
langsung mengajukan 
pertanyaan ke mahasiswa 
PPL (selaku Guru 
Utama). Siswa juga 
kesulitan menentukan 1 
osilasi bandul itu 
bagaimana, kurangnya 










(selaku Guru utama) 
memberikan 
penjelasan sedikit.  
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percepatan gravitasi bumi dengan 
menggunakan bandul matematis. 
Pembuktian konstanta percepatan 
gravitasi dengan dalam waktu 30 
detik berapa kali bandul mengalami 
osilasi. Diakhir praktikum 
memberikan penugasan kepada 
setiap siswa untuk membuat laporan 
praktikum , laporan praktikum 
secara individu dikumpulkan paling 
akhir tanggal 13 September 2016. 
hasil praktikum setiap 
kelompok 
   Evaluasi dan konsultasi 
dengan DPL-PPL 
Melakukan konsultasi dengan DPL 
mengenai RPP, dan menanyakan 
penyusunan laporan PPL, dan 





Praktik mengajar di kelas 
XI-IPA 2 
Pembelajaran diawali dengan 
praktikan mengucapkan salam, 
melakukan absensi kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan masuk ke 
materi. 
Posisi mahasiswa : Guru Utama  
memberikan program remidial 
ulangan harian 2 (UH 2) materi 
tentang gerak parabola untuk siswa 
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yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) , 
memberikan program pengayaan 
untuk siswa yang telah mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dalam bentuk soal uraian.. 
  12.30-
14.00 
Mengoreksi hasil remidial 
ulangan harian 2 
Mengoreksi hasil remidial siswa 
kelas XI-IPA 2. Setelah 
dilaksanakan remidial masih ada 
siswa yang nilai hasil remidial 





Mengoreksi hasil program 
pengayaan ulangan harian 2 
Mengoreksi hasil pengayaan bagi 
siswa kelas XI-IPA 2 yang telah 
tuntas mencapai nilai KKM di 
ulangan harian 2, program 
pengayaan diberikan untuk 
mengingatkan materi yang telah 
diberikan dengan tingkat kesulitan 
yang ;ebih sulit dibandingkan 




Memasukan nilai hasil 
remidial dan pengayaan di 
daftar nilai  
Memasukkan nilai hasil hasil 
remidial dan hasil pengayaan di 
dalam rekapan nilai untuk kelas XI-
IPA 2. 
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Penyusunan LKS praktikum Melakukan revisi atau mengubah 
sudut yang digunakan dalam LKS 
praktikum penentuan gravitasi di 
bumi untuk kelas XI-IPA 2. 
  




Upacara Apel dan Orasi 
Pemilihan Calon Ketua Osis 
SMA Negeri 1 Piyungan. 
Upacara apel dan orasi pemilihan 
ketua osisi diikuti oleh Bapak Ibu 
Guru, staf, karyawan, mahasiswa 
PPL, dan semua siswa kelas X, XI, 
dan XII. Kegiatan ini berisi orasi 





Praktik mengajar dikelas XI-
IPA 2 
Menyiapkan alat untuk praktikum 
percepatan gravitasisiswa dalam 
kelas dibagi menjadi 4 kelompok 
untuk melakukan kegiatan 
praktikum tentang percepatan 
gravitasi. Tujuan dari praktikum 
yaitu untuk menentukan atau 
membuktikan konstanta percepatan 
gravitasi dengan menggunakan 
bandul matematis. Pembuktian 
konstanta percepatan gravitasi 
dengan menentapkan dalam waktu 
30 detik berapa kali bandul 
mengalami osilasi. Dalam akhir 




karena mahasiswa PPL ( 
selaku Guru Utama) 
mengalami kesalahan 
saat mencetak LKS 
praktikum siswa, bagian 
prosedur kerja tidak 
dicetak sehingga siswa 
hanya membaca dari 
pemaparan materi dari 
Layar LCD. 
Kurangnya waktu untuk 
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penugasan untuk membuat laporan 
tentang praktikum percepatan 
gravitasi secara individu batas 
pengumpulan praktikum yaitu pada 
tanggal 13 September 2016. 
pengurangan jam 
pelajaran sehingga seiap 
kelompom tidak dapat 
memaparkan hasil 




Mengoreksi hasil remidi  
ualangan harian 1 susulan 
siswa 
Mengoreksi hasil remidi sebanyak 
dua kali agar nilainya mencapai 
nilai KKM dari siswa kelas XI-IPA 
2 dan XI-IPA 4. Dn memasukkan 
nilai dalam data rekap nilai siswa. 
  




Menyapa dan salaman 
dengan siswa 
Kegiatan rutin dari sekolah yaitu 
menyapa dan salaman dengan siswa 




Piket di bagian administrasi Mencatat siswa yang terlambat 
datang ke sekolah, memberikan 
surat ijin untuk mengikuti pelajaran 
bagi siswa yang terlambat datang, 
memberikan surat untuk siswa ijin 
tidak mengikuti pelajaran, 
membunyikan bel saat pergantian 
jam pelajaran, jam istirahat, jam 
pulang sekolah, serta  melakukan 
absensi kehadiran siswa dengan 
mendatangi ke tia-tiap kelas dari 
kelas X,XI, dan XII, dilanjutkan 
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dengan merekap nama siswa yang 
tdak hadir pada hari itu.  
   Merekap daftar hadir siswa 
kelas XI-IPA 2 
Merekap siswa yang tidak hadir 
pada setiap mata pelajaran fisika 
dicocokkan dengan daftar hadir 
siswa dari absensi guru BK. 
  
   Merekap daftar hadir siswa 
kelas XI-IPA 4 
Merekap nama siswa yang tidak 
hadir dalam setiap mata pelajaran 
fisika dalam daftar rekap kehadiran 
siswa kelas XI-IPA 4. 
  




Upacara Apel Pagi Upacara apel dilakukan untuk 
memperingati Hari Olahraga 
Nasional dengan diikuti oleh Bapak 
Ibu Guru, staf, karyawan, 
mahasiswa PPL, dan seluruh siswa 




Jalan Sehat dan bersih 
bersih lingkungan sekolah 
Sebagai rangkaian acara 
memperingati Hari Olahraga 
Nasional maka sekolah 
mengadakan acara jalan sehat 
dengan berkeliling disekitar daerah 
lingkungan SMAN 1 Piyungan, dan 
dilanjutkan dengan semua warga 
sekolah melakukan penanam 
tumbuhan untuk melestarikan 
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lingkungan, dan bersih-bersih di 
lingkungan sekolah. Mahasiswa 
PPL ikut serta dalam jalan sehat, 
penanaman tumbuhan dan bersih-
bersih di posko PPL yangterletak di 
Lab Fisika. 




Penyusunan laporan PPL Menyusun laporan PPL dimulai 
dengan membuat kata pengantar, 
halaman pengesahan,  dilanjutkan 
masuk dalam BAB I tentang 
analisis situasi. 
  




Piket dibagian administrasi Mencatat siswa yang terlambat 
datang ke sekolah, memberikan 
surat ijin untuk mengikuti pelajaran 
bagi siswa yang terlambat datang, 
memberikan surat untuk siswa ijin 
tidak mengikuti pelajaran, 
membunyikan bel saat pergantian 





Ijin untuk penarikan KKN Meminta ijin untuk penarikan KKN 
di Balai Desa Sitimulyo, Piyungan , 
Bantul 
  
  11.00- Penyembelihan Hewan Sebagai peringatan hari raya Idul 
Adha yaitu dengan melakukan 
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14.00 Qurban penyembelihan hewan Qurban. 
  16.00-
18.00 
Mengoreksi nilai laporan 
praktikum  
Mengoreksi nilai praktikum 
individu kelas XI-IPA 4 sebagai 
penilaian psikomotor siswa,dan 
menggabungkan nilai psikomotor 
(keterampilan) siswa dari penilaian 
saat berlangsungnya praktikum 
dilanjutkan dengan memasukkan ke 




Mengoreksi nilai laporan 
praktikum 
Mengoreksi nilai praktikum 
individu kelas XI-IPA 2 sebagai 
penilaian psikomotor siswa,dan 
menggabungkan nilai psikomotor 
(keterampilan) siswa dari penilaian 
saat berlangsungnya praktikum 
dilanjutkan dengan memasukkan ke 
dalam daftar nilai siswa. 
  




Piket dibagian administrasi Mencatat siswa yang terlambat 
datang ke sekolah, memberikan 
surat ijin untuk mengikuti pelajaran 
bagi siswa yang terlambat datang, 
memberikan surat untuk siswa ijin 
tidak mengikuti pelajaran, 
membunyikan bel saat pergantian 
jam pelajaran, jam istirahat, jam 
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pulang sekolah.  
  16.00-
18.00 
Penyusunan Laporan PPL Menyusun laporan PPL dengan 
meringkas analisis butir soal 
(ANBUSO) ulangan harian 1 dan 
ulangan harian 2, serta melengkapi 




Penyusunan laporan PPL Menyusun laporan PPL dari BAB II 
sampai BAB III, serta 
menyelesaikan lampiran-lampiran 
dalam melengkapi laporan PPL. 
  




Mencetak laporan PPL Mencetak laporan PPL beserta 
lampiran-lampiran untuk pelengkap 






Membersihkan ruangan untuk 




Berkunjung ke perpustakan 
sekolah 
Terlalu lama menunggu petugas 
perpustakaan sehingga praktikan 
membaca buku di perpustakaan, Ke 
perpustakaan untuk mengembalikan 
buku pinjaman selama praktik 




Penarikan PPL Penarikan PPL diikuti oleh 17 
mahasiswa PPL, 2 mahasiswa PPL 
ijin ada keperluan lain, perwakilan 
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Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL), Kepala Sekolah SMA 
Negeri 1 Piyungan, Koordinator 
PPL beserta perwakilan Bapak Ibu 
Guru, penarikan PPL resmi diterima 
oleh perwakilan Dosen 
Pembimbing Lapanngan dan 
dilepaskan oleh Kepala Sekolah. 
59.        
 




























Nama Sekolah : SMAN 1 Piyungan  Nama MHS :Miftahul Hidayati 
Alamat Sekolah:Karanggayam, Sitimulyo NIM  :13302241006 
Fak/Jur/Prodi :MIPA/P.Fisika/P.Fisika 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1.  Kondisi fisik sekolah Kondisi fisik dari sekolah sudah 
memadai dengan kelengkapan 
penunjang. Hasil observasi 
menunjukkan terdapat 17 ruang kelas, 
3 ruang laboratorium IPA, 1 ruang 
laboratorium Komputer, 1 ruang 
laboratorium IPS, 1 ruang kesenian, 1 
mushollah, 1 ruang OSIS, 1 ruang 
UKS, 1 ruang Koperasi Sekolah, 1 
Gedung Olahraga, 1 ruang 
Perpustakan. 
Baik 
2.  Potensi siswa Sikap sopan santun tercermin dengan 
ramah dengan siapapun. Setiap siswa 
memiliki potensi yang beragam mulai 
dari bidang akademik dan non-
akademik terlihat dari prestasi yang 
diperoleh di berbagai idang, misalnya 
bidang olahraga, kesenian, 




3.  Potensi guru Setiap guru memiliki kompetensi pada 
masing-masing bidang, ada beberapa 
guru juga menjadi guru 
pendampingan untuk ekstrakurikuler 
siswa. Terdapat beberapa guru yang 
telah mendapatkan gelar magister. 
Baik, perlu 
apresiasi 
4.  Potensi karyawan Jumlah pegawai PNS ada 7 orang, 
beberapa ada yang merangkap jabatan 
antara lain sebagai laboran, 
pustakawan, dan penjaga sekolah.  
Baik  
5.  Fasilitas KBM, media Buku referensi yang relevan dari 





papan tulis dan LCD 
6.  Perpustakaan  Buku referensi setiap mata pelajaran 
sudah cukup lengkap, buku-buku 
tertata rapi, keadaan ruang 
perpustakaan sudah nyaman 
dilengkapi dengan AC dan kipas 
angin, ada rak sepatu, dan sisetem 
peminjaman buku sudah dengan 
sistem barcode (online). 
Baik  
7.  Laboratorium  Terdapat 3 ruang laboratorium IPA, 1 
ruang Laboratorium IPS, 1 ruang 
laboratorium komputer, 1 ruang 
kesenian. Untuk pemanfaatan 
laboratorium IPA dan IPS belum 
dimanfaatkan dengan baik karena 
setiap praktikum masih menggunakan 
ruang kelas. Fasilitas di laboratorium 
komputer tedapat beberapa komputer, 
papan tulis, LCD, dan AC, untuk 
pemanfaatan laboratorium komputer 
sudah termanfaatkan dengan baik. 
Ruang kesenian sudah termanfaatkan 
dengan baik terlihat disetiap mata 
pelajaran kesenian selalu 
menggunakan ruang kesenianmulai 
dari praktek senu musik dan seni tari. 
Baik  
8.  Bimbingan konseling Tempat untuk melakukan konseling 
siswa ataupun wali siswa dengan guru 
BK maupun guru wali kelas.  
Baik  
9.  Bimbingan belajar Bimbingan belajar untuk kelas XII 
sebagai mempersiapkan UN. Terdapat 
bimbingan belajar untuk persiapan 
olimpiade atau lomba. 
Baik  
10.  Ekstrakurikuler  Terdapat ekstrakurikuler yang 
memiliki banyak peminatan. Untuk 






ekstrakurikuler batik dan pramuka. 
Kelas XI dan XII mendampingi 
kegiatan pramuka kelas X. 
11.  Organisasi dan 
fasilitas OSIS 
Fasilitas di ruang OSIS cukup 
memadai, pengurus OSIS secara 
keseluruhan sudah aktif. 
Baik 
12.  Organisasi dan 
fasilitas UKS 
Fasilitas di ruang UKS sudah cukup 
memadai, ada jadwal piket jaga UKS 
Cukup baik 
13.  Karya Tulis Ilmiah 
Remaja 
Dijadikan sebagai ekstrakurikuler Perlu adanya 
pendampingan 
14.  Karya Ilmiah oleh 
Guru 
Belum berjalan dengan baik, karena 
terkendala teknis penyususnan karya 
tulis, tetapi sudah ada guru yang telah 





15.  Koperasi siswa Baik, memenuhi kebutuhan siswa 
untuk pengadaan LKS 
Baik  
16.  Tempat ibadah Ada mushollah di lingkungan sekolah, 
tempat ibadah sudah dimanfaatkan 
dengan baik oleh warga sekolah 
(terdiri dari guru, siswa dan 
karyawan). Pihak sekolah juga 
menerapkan sholat Dzhuru berjamaah 
kepada seluruh siswa yang beragama 
islam. 
Baik  
17.  Kesehatan lingkungan Lingkungan sekitar halaman sekolah 
sudah cukup bersih. Pengadaan 
tempat sampah di setiap depan ruang 
kelas. Toilet cukup bersih. Sudah ada 
beberapa tanaman disetiap sudut 
lingkungan sekolah. Perlu penerapan 
penanaman di setiap depan ruang 
kelas. 
Baik  







Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS 
NAMA         :MIFTAHUL HIDAYATI  PUKUL        :08.45-10.15 
NIM         :13302241006   TEMPAT     :XI-IPA 1 
TGL. OBSERVASI :20 JULI 2016  FAK/JUR/PRODI   :MIPA/P.FISIKA 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran   
1. KTSP/Kurikulum 2013 KTSP 
2. Silabus Sudah sesuai dengan peraturan atau pedoman 
3. RPP Sudah sesuai dengan peraturan atau pedoman 
B Proses Pembelajaran   
1. Membuka Pelajaran Mengucapkan sala, memeriksa kehadiran siswa 
2. Penyajian Materi 
Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
sebelum memasuki materi yang akan 
disampaiakan 
3. Metode Pembelajaran Ceramah dilanjutkan dengan pembelajaran secara kooperatif (tanya-jawab, diskusi) 
4. Penggunaan Bahasa 
Bahasa baku yaitu bahasa indonesia yang baik 
dan benar, dan terkadang menggunakan bahasa 
jawa 
5. Penggunaan Waktu Digunakan secara optimal 
6. Gerak Aktif, sehingga siswa yang ramai dikelas dapat dikondisikan 
7. Cara Memotivasi Siswa Memberikan apresiasi pada siswa yang mengerjakan soal 
8. Teknik Bertanya Ditujukan kepada semua siswa 
9. Teknik Penguasaan Kelas Dengan suara yang agak keras, meskiun siswa ramai tetapi suara masih dapat dijangkau 
10. Penggunaan Media Belum karena materi yang dibahas belum perlu menggunakan media 
11. Bentuk dan Cara 
Evaluasi 
Menanyakan kepada siswa yang belum paham 
kemudian guru menjelaskan ulang 
12. Menutup Pelajaran Pemberian tugas rumah dilanjutkan dengan mengucapkan salam 
C Perilaku Siswa   
1. Perilaku didalam kelas 
Aktif, ramai tapi masih bisa dikendalikan oleh 
guru. Terkadang ada siswa yang mengobrol 
dengan temannya sehingga kurang dapat fokus 
dalam pelajaran. 
Dalam keaktifan, banyak siswa menanggapi 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, namun 
ada siswa yang harus dimotivasi karena 
terkadang rasa kepercayaan dirinya belum 
optimal. 
2. Perilaku diluar kelas Ramah kepada siapapun ketika berpapasan 
Piyungan, 15 September 2016 
 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
PROGRAM TAHUNAN DAN PROGRAM SEMESTER 
KELAS XI IPA 
SMA NEGERI 1 PIYUNGAN 




























JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016 
PERHITUNGAN WAKTU EFEKTIF 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
Nama Sekolah  :SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran  :Fisika 
Kelas    :XI 
Semester   :1 
Tahun Pelajaran  :2016/2017 







1 Juli 4 2 2 
2 Agustus 5 0 5 
3 September 4 0 4 
4 Oktober 4 0 4 
5 November 5 0 5 
6 Desember 4 3 1 
 Jumlah 26 5 21 
Rincian: 
1. Jumlah Jam Pelajaran Efektif 
21 minggu x 4 jam pelajaran = 84 jam pelajaran 
2. Alokasi Waktu 
Pembelajaran Materi + Ulangan Harian 
Pembelajaran Materi + Ulangan Harian Alokasi Waktu 
1.1. Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar, 
dan gerak parabola dengan menggunakan 
vektor 
12 Jam Pelajaran 
1.2. Menganalisis keteraturan gerak planet dalam 
tata surya berdasarkan hukum-hukum Newton 
12 Jam Pelajaran 
1.3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat 
elastisitas bahan 
10 Jam Pelajaran 
1.4. Menganalisis hubungan antara gaya dengan 
gerak getaran 
10 Jam Pelajaran 
1.5. Menganalisis hubungan antara usaha, 
perubahan energi dengan hukum kekekalan 
energi mekanik 
8 Jam Pelajaran 
1.6. Menerapkan hukum kekekalan energi 
mekanik untuk menganalisis gerak dalam 
kehidupan sehari-hari 
8 Jam Pelajaran 
1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep implus 
dan momentum menyelesaikan masalah 
tumbukan 
12 Jam Pelajaran 
 Ulangan Harian  3 Jam Pelajaran 
 Ulangan Tengah Semester 3 Jam Pelajaran 
 Ulangan Akhir Semester 3 Jam Pelajaran 
 Cadangan 3 Jam Pelajaran 
Jumlah 84 Jam Pelajaran 
 
 


































PERHITUNGAN WAKTU EFEKTIF 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
Nama Sekolah  :SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran  :Fisika 
Kelas    :XI 
Semester   :2 
Tahun Pelajaran  :2016/2017 







1 Januari 4 0 4 
2 Februari 4 0 4 
3 Maret 5 2 3 
4 April 5 4 1 
5 Mei 5 0 5 
6 Juni 4 3 1 
 Jumlah 27 9 18 
Rincian: 
3. Jumlah Jam Pelajaran Efektif 
18 minggu x 4 jam pelajaran = 72 jam pelajaran 
4. Alokasi Waktu 
Pembelajaran Materi + Ulangan Harian 
Pembelajaran Materi + Ulangan Harian Alokasi Waktu 
2.  Menerapkan konsep dan prinsip mekanika 
klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 
masalah 
 
2.1. Menformulasikan hubungan antara konsep 
torsi, momentum sudut, dan momen inersia, 
berdasarkan hukum II Newton serta 
penerapannya dalam masalah benda tegar 
20 Jam Pelajaran 
2.2. Menganalisis hukum-hukum 
yangberhubungan dengan fluida statik dan 
dinamika serta penerapnnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
16 Jam Pelajaran 
3.  Menerapkan konsep termodinamika dalam 
mesin kalor 
 
3.1. Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal 
monoatomik 
14 Jam Pelajaran 
3.2. Menganalisis perubahan keadan gas ideal 
dengan menerapkan hukum termodinamika 
14 Jam Pelajaran 
 Ulangan Harian  4 Jam Pelajaran 
 Ulangan Tengah Semester 2 Jam Pelajaran 
 Ulangan Akhir Semester 2 Jam Pelajaran 








Nama Sekolah  :SMA NEGERI 1 PIYUNGAN Kelas/Program :XI IPA 
Mata Pelajaran :Fisika     Tahun Pelajaran :2016/2017 
 



















1.  Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam 
cakupan mekanika benda titik 
  
1.1.  Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar, dan gerak 
parabola dengan menggunakan vektor 
10 JP  
 ULANGAN HARIAN 1 2 JP  
 PROGRAM REMIDIAL 1 JP  
1.2. Menganalisis keteraturan gerak planet dalam 
tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton 
10 JP  
 ULANGAN HARIAN 2 2 JP  
 PROGRAM REMIDIAL 1 JP  
1.3. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas 
bahan 
10 JP  
1.4. Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak 
getaran 
10 JP  
 ULANGAN TENGAH SEMESTER 2 JP  
 PROGRAM REMIDIAL 1 JP  
1.5. Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan 
energi dengan hukum kekekalan energi mekanik 
6 JP  
 ULANGAN HARIAN 3 2 JP  
 PROGRAM REMIDIAL 1 JP  
1.6. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk 
menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari 
8 JP  
1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep implus dan 
momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan 
10 JP  
 ULANGAN HARIAN 4 2 JP  
 ULANGAN AKHIR SEMESTER  2 JP  
 PROGRAM REMIDIAL UAS 1 JP  
 CADANGAN 3 JP  
JUMLAH 84 JP  











2.  Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik 
sistem kontinu dalam menyelsaikan maslah 
  
2.1. Memformulasikan hubungan antara konsep torsi, 
momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan 
hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah 
benda tegar 
20 JP  
 ULANGAN HARIAN 1 2 JP  
2.2. Menganlisis hukum-hukum yang berhubungan 
dengan fluida statik dan dinamik serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
16 JP  
 ULANGAN HARIAN 2 2 JP  
 ULANGAN TENGAH SEMESTER 2 JP  
3.  Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin 
kalor 
  
3.1. Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik 14 JP  
3.2. Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 14 JP  
menerapkan hukum termodinamika 
 ULANGAN AKHIR SEMESTER 2 JP  
JUMLAH 72 JP  
 
 
Piyungan, 06 September 2016 




NAMA SEKOLAH    :SMA NEGERI 1 PIYUNGAN 
MATA PELAJARAN   :FISIKA 
KELAS/SEMESTER    :XI-IPA/1 
ALOKASI WAKTU PER-SEMESTER :72 JAM PELAJARAN 
Standar Kompetensi: 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 












lurus  antara : 
• GLB dan 
GLB 









• Mengidentifikasi karakteristik 
perpaduan gerak translasi pada 
beberapa gerak melalui presentasi, 
memberikan demonstrasi dikelas 
secara klasikal ( misalnya 
melakukan gerak mobil mainan 
diatas meja yang bergerak) 
• Menganalisis vektor perpindahan, 
vektor kecepatan, dan vektor 
percepatan pada gerak dalam bidang 
datar ( gerak melingkar dan gerak 
parabola) melalui kegiatan diskusi di 
kelas 
• Menerapkan analisis vektor 
perpindahan, vektor kecepatan, dan 
vektor percepatan pada gerak dalam 
bidang datar (gerak melingkar dan 
gerak parabola) melalui kegiatan 












































































• Mendiskusikan konsep gerak, gaya, 
dan keseimbangan yang terjadi pada 
sistem tata surya dan gerak planet 
melalui berbagai media (misalnya 
presentasi, demonstrasi, simulasi, 
dll) 
• Memformulasikan hukum Newton 
tentang gravitasi, konsep berat, 
konsep percepatan dan medan 
gravitasi dalam  tatasurya dalam 
diskusi kelas 
• Menganalisis keteraturan sistem tata 
surya dalam pemecahan masalah 
gravitasi antar planet, gerak satelit, 
penerbangan luar angkasa dalam 









gravitasi  pada 





































• Melakukan percobaan untuk 
mengidentifikasi sifat benda elastis 
• Memformulasikan konsep gaya 
pegas, modulus elastisitas, tetapan 
gaya, dan energi potensial pegas 
melalui diskusi kelas 
• Menganalisis penerapan susunan 
pegas seri atau paralel dalam 
kehidupan (misalnya: sock breker, 
spring bad,  peralatan fitness, dan 
lain-lain) 
• Menganalisis penerapan konsep 
pegas dan prinsip hukum Hooke 
dalam diskusi pemecahan masalah 
• Mendeskripsikan 
karakteristik gaya 






































gaya dengan gerak 
getaran 
Gerak Getaran • Melakukan percobaan untuk 
mengidentifikasi karakteristik gerak 
getaran pada pegas (simpangan, 
amplitudo, periode, dan lain-lain)  
secara berkelompok 
• Memformulasikan hubungan antara 
simpangan, kecepatan, percepatan, 
dan gaya pada gerak getaran melalui 
diskusi kelas 
• Menganalisis penerapan konsep dan 



























































• Merumuskan konsep usaha, energi 
kinetik, energi potensial (gravitasi 
dan pegas), dan energi mekanik dan 
hubungan antara konsep-konsep itu 
dalam diskusi kelas 
• Mendemonstrasikan usaha yang 
terjadi karena perubahan energi 
kinetik 
• Mendemonstrasikan usaha yang 
terjadi karena perubahan energi 
potensial 
• Menerapkan prinsip hubungan antara 
usaha dan energi dalam pemecahan 




usaha, gaya, dan 
perpindahan 
• Menghitung besar 
energi potensial 
(gravitasi dan 








































• Menyelidiki berlakunya hukum 



































jatuh bebas, parabola dan gerak 
harmonik sederhana  
• Menerapkan hukum kekekalan energi 
mekanik dalam memecahkan 
masalah gerak jatuh bebas, gerak 
bidang miring, gerak dalam bidang 
lingkaran, gerak planet/satelit, dan 
gerak getaran secara berkelompok 
energi mekanik 
pada gerak 
misalnya  gerak 
jatuh bebas, gerak  












































• Mendiskusikan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara impuls dan 
momentum dalam diskusi kelas 


















• Menganalisis pemecahan masalah 
tumbukan dengan menggunakan 



























Piyungan, 15 September 2016 
    Mengetahui, 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
NAMA SEKOLAH    :SMA NEGERI 1 PIYUNGAN 
MATA PELAJARAN   :FISIKA 
KELAS/SEMESTER    :XI-IPA/2 
ALOKASI WAKTU PER-SEMESTER :72 JAM PELAJARAN 









Bahan/Alat Pembelajaran  
Nilai Budaya dan 








II Newton serta 
penerapannya 
dalam masalah 













gaya dan momen 
gaya melalui 
kegiatan 







pengaruh torsi pada 
sebuah benda 
dalam kaitannya 




analogi hukum II 
Newton tentang 






















Alat : Kertas 
• Merumuskan dan 
menerapkan 
keseimbangan 

















• Merumuskan dan 











pada gerak rotasi 
 
• Menerapkan 




















dalam  diskusi 
pemecahan 
masalah di kelas  
 


































hukum dasar fluida 
- Penilaian 
kinerja (sikap 
dan praktik)  
 
- Hasil karya 
(produk) 
16 jam Sumber : Buku 
paket Fisika 
























fluida ideal, asas 
kontinuitas, dan 
asas Bernoulli dan 
penerapannya 
• Kreatif dan 
inovatif  
 



































































Nilai budaya dan 
karakter bangsa 
3.1. Mendiskripsikan 


























gas ideal pada  
persoalan fisika 
sehari-hari   
• Menerapkan 
persamaan umum 














Bahan : Lembar 
kerja,  bahan 
presentasi  
 
Alat :  media 
presentasi 





gas ideal dengan 
menerapkan hukum 
termodinamika 
Termodinamika • Menghitung 
usaha, kalor, 




















• Kritis  
• Mendeskripsikan 













prinsip kerja mesin 
Carnot  
-  Penugasan, 
test tertulis 
 
-  Tugas  
kelompok 
 











Piyungan, 15 September 2016 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
FISIKA SMA KELAS XI 
BAB I KINEMATIKA GERAK DENGAN ANALISIS VEKTOR 
SMA NEGERI 1 PIYUNGAN 


























JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 







I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 




1. Mendefinisikan besaran vektor dan skalar 
2. Menganalisis besaran perpindahan pada gerak lurus dengan vektor 
3. Menganalisis besaran kecepatan rata-rata pada gerak lurus dengan vektor 
4. Menganalisis besaran kecepatan sesaat pada gerak lurus dengan vektor 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan diskusi informasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan dari 
guru, diharapkan siswa dapat : 
1. Menyebutkan definisi besaran vektor dan skalar 
2. Menentukan vektor posisi partikel dengan benar 
3. Membedakan antara perpidahan dengan jarak tempuh gerak suatu partikel 
4. Menentukan kecepatan rata-rata partikel dengan benar 
5. Menentukan kecepatan sesaat partikel/benda dengan benar 
6. Menyelesaikan soal yang berhubungan dengan vektor posisi 
benda/partikel dengan benar 
7. Menghitung besar dan arah perpindahan benda, serta dapat meghitung 
fungsi kecepatan dari posisi benda dengan benar. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
Gerak Lurus Partikel (posisi benda, perpindahan benda, kecepatan rata-rata, 
kecepatan sesaat) 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Kinematika Gerak Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Nomor : 01 
 Gerak Lurus 
Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang lintasannya berupa 
garis lurus. Contoh benda yang melakukan gerak lurus adalah mobil 
balap yang melintasi track/lintasan lurus. Seekor kuda yang dipacu 
pada lintasan lurus juga merupakan contoh gerak lurus. 
Gerak lurus ada dua macam, yaitu gerak lurus beraturan 
(GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Gerak lurus 
beraturan adalah gerak lurus suatu benda dengan kecepatan tetap. 
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus suatu benda dengan 
percepatan tetap dan memiliki jangka kecepatan yang sama. 
 Posisi Benda pada Suatu Bidang 
Pada umumnya, posisi suatu titik ditunjukkan dengan sebuah 
koordinat. Sebuah koordinat memiliki titik acuan atau kerangka 
acuan. 
Posisi suatu benda selain dinyatakan dengan koordinat 
kartesius dan koordinat polar, juga dapat dinyatakan dalam vektor 
satuan. Adapun persamaan umum vektor posisi dalam koordinat 
kartesius dua dimensi adalah : 
 
𝑟𝑟 = 𝑥𝑥𝑖𝑖 + 𝑦𝑦𝑗𝑗 
Dengan besar vektor satuan 𝑖𝑖 = 1 dan besar vektor satuan 𝑗𝑗 = 1. 
Dimana 𝑟𝑟 adalah vektor posisi duatu titik dalam dua dimensi. 𝑖𝑖 adalah 
vektor satuan yang searah sumbu X, sedangkan 𝑗𝑗 adalah vektor satuan 
yang searah sumbu Y. 
 Perpindahan 
Pengertian perpindahan perlu dibedakan dengan jarak. Jarak 
merupakan panjang lintasan yang dilalui, sedangkan perpindahan 
adalah perubahan dari jarak posisi awal sampai dengan jarak posisi 
akhir. Besar perpindahan dapat ditunjukkan dengan perubahan vektor 
suatu benda. Oleh karena itu, perpindahan diperoleh dari perubahan 
vektor posisi maka perpindahan merupakan besaran vektor. Sebagai 
besaran vektor, arah merupakan hal yang perlu diperlihatkan dalam 
perpindahan. 
Adanya perbedaan pengertian perpindahan dan jarak akan 
berimplikasi terhadap pengertian kecepatan (velocity) dan kelajuan 
(speed). Perpindahan yang ditemput oleh suatu benda tiap satuan 
waktu akan menunjukkan kecepatan. Adapun besarnya jarak yang 
ditempuh oleh suatu benda tiap satuan waktu menujukkan kelajuan. 
Suatu benda dikatakan melakukan perpindahan jika posisi 
benda tersebut mengalami perubahan terhadap titik acuan. Untuk 
memahami perpindahan suatu benda atau titik. Contoh, jika dalam 
sistem koordinat kartesius, titik N mula-mula berada diposisi (1,1) m 
dan saat t=4s tititk N berada di titik (4,5)m maka besaran-besaran 
yang berkaiatan dengan vektor perpindahan adalah : 
  Jawab :  
vektor posisi awal titik N : 
𝑟𝑟𝑁𝑁1 = 1𝑖𝑖 + 1𝑗𝑗 
𝑟𝑟𝑁𝑁2 = 4𝑖𝑖 + 5𝑗𝑗 
Vektor perpindahan titik N: 
∆𝑟𝑟𝑁𝑁 = 𝑟𝑟𝑁𝑁2 − 𝑟𝑟𝑁𝑁1 
∆𝑟𝑟𝑁𝑁 = (4𝑖𝑖 + 5𝑗𝑗) − (1𝑖𝑖 + 1𝑗𝑗) 
∆𝑟𝑟𝑁𝑁 = 3𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗 
  Besar vektor perpindahan titik N adalah : 
   |∆𝑟𝑟𝑁𝑁| = �32 + 42 = 5𝑚𝑚 
  Arah perpindahan titik N adalah : 
  tan 𝜃𝜃 = 𝑦𝑦
𝑥𝑥
= 43 → 𝜃𝜃 = 53,10 
 Kecepatan 
Kecepatan menunjukkan adanya perpindahan yang ditempuh oleh 
suatu benda tiap satuan waktu. sebagai contoh, jika anak pergi ke arah 
timur sejauh 8 m dalam 4 sekon maka dikatakan kecepatan anak 
tersebut 2𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ . Hal ini akan memiliki makna yang berbeda jika dalam 
4 sekon berikutnya, anak tersebut kembali kearah barat 8m. Anak 
tersebut dikatakan tidak melakukan perpindahan karena tidak 
mengalami perubahan posisis terhadap titik acuan ( berada dititik 
semula) sehingga kecepatannya adalah 0. 
a. Kecepatan Rata-Rata 
Kecepatan rata-rata didefiniskan sebagai hasil bagi 








Kecepatan rata-rata titik 
yaitu dinyatakan : 
?⃗?𝑣 = ∆𝑟𝑟
∆𝑡𝑡
= 𝑟𝑟2 − 𝑟𝑟1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1 
Keterangan: 
?⃗?𝑣 = 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑡𝑡𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑟𝑟𝑘𝑘𝑡𝑡𝑘𝑘 − 𝑟𝑟𝑘𝑘𝑡𝑡𝑘𝑘 (𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) 
∆𝑟𝑟 = 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑟𝑟𝑘𝑘𝑖𝑖𝑘𝑘𝑝𝑝𝑘𝑘ℎ𝑘𝑘𝑘𝑘 (𝑚𝑚) 
∆𝑡𝑡 = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑘𝑘𝑘𝑘𝑠𝑠 𝑤𝑤𝑘𝑘𝑘𝑘𝑡𝑡𝑤𝑤 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑟𝑟𝑘𝑘𝑖𝑖𝑘𝑘𝑝𝑝𝑘𝑘ℎ𝑘𝑘𝑘𝑘 (𝑠𝑠) 
 
Apabila persamaan tersebut dinyatakan dengan vektor 
kecepatanbdalam koordinat kartesius, diperoleh : 




= 𝑣𝑣𝑥𝑥𝑖𝑖 + 𝑣𝑣𝑦𝑦𝑗𝑗 
b. Kecepatan Sesaat 
Kecepatan sesaat adalah kecepatan rata-rata untuk 
selang waktu ∆𝑡𝑡 yang mendekati nol. Kecepatan sesaat dapat 
dirumuskan dalam persamaan limit sebagai berikut : 
?⃗?𝑣 = lim
∆𝑡𝑡→0 ?̅?𝑣 = lim∆𝑥𝑥→0∆𝑟𝑟∆𝑡𝑡 
Apabila kecepatan sesaat dari suatu grafik bernilai 
negatif, berarti arah kecepatan tersebut berlawanan dengan 
arah gerakan benda atau arah perpindahan benda. Demikian 
pula jika kecepatan saat itu adalah nol maka benda dikatakan 
tidak berpindah. 
Selain ditentukan dari kemiringan garis singgung di 
suatu titik, kecepatan sesaat juga dapat diturunkan dari sebuah 
persamaan perpindahan. Penulisan kecepatan sesaat yang 
berupa harga limit ∆𝒓𝒓
∆𝒕𝒕
 untuk mendekati nilai nol dapat 
dinyatakan dengan 𝑝𝑝𝒓𝒓
𝑝𝑝𝑡𝑡
. Pernyataan tersebut menunjukkan 





Dalam matematika, jika vektor kecepatan sesaat dari 
suatu titik diketahui maka vektor perpindahan dapat ditentukan 
dari kebalikan turuna, yaitu dengan mengintegralkannya. 
Malalui integral dari vektor kecepatan sesaat akan diperoleh 
vektor posisi daru suatu titik. 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Direct Instruction,  
• Ekspositori,  
• Diskusi, 





VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 





1 Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa 
(presensi siswa) 
Siswa menjawab salam, 
kemudian berdoa 
10 menit 
2 Guru memberikan apersepsi 
tentang besaran dan gerak 
mengaitkan dengan kegiatan 
yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari,  
Misal : apa yang dimaksud 
dengan gerak lurus dan 
berikan contohnya ? 
Siswa merespon apersepsi 
dan mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
3 Guru menyampaian tujuan 
pembelajaran 
Siswa memperhatikan guru  
Kegiatan Inti 
( rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, percaya diri) 
 Eksplorasi 
• Guru melibatkan 
siswa mencari 
informasi yang luas 
berhubungan dengan 




• Guru menuntut siswa 
untuk belajar sendiri 
dari buku sumber  
Elaborasi 
• Guru menyuruh siswa 
untuk membaca buku 
tentang vektor posisi 
• Guru membimbing 
peserta didik 
melakukan diskusi 
• Guru menunjuk siswa 




posisi dalam analisis 
gerak lurus. 
• Melalui diskusi 
informasi dari guru 
tentang vektor posisi 
benda/partikel 
Eksplorasi 
• Siswa belajar 
sendiri dari buku 
sumber mengenai 
materi gerak lurus 
Elaborasi  
• Siswa membaca 



















analisis gerak lurus. 
• Siswa merespon 
dengan baik 
informasi dari guru 
65 menit 





partikel / benda 




partikel / benda 
• Guru memberikan 






• Guru memberikan 
penugasan 
mengerjakan soal 
latihan di LKS 
Konfirmasi 
• Guru mengkonfirmasi 
informasi dari diskusi 
antar siswa  
tentang kecepatan, 
kecepatan rata-rata, 
vektor posisi, dan 
kecepatan sesaat 
benda / partikel 
• Siswa 
memperhatikan 


















pada suatu benda / 
partikel 
• Siswa memaparkan 
hasil pekerjaan 
latihan soal di 
papan tulis 
Kegiatan Penutup 
 Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
Siswa menympulkan hasil 
pembelajaran 
15 menit 
 Guru memberikan umpan 
balik berupa pertanyaan 
tentang materi pada hari ini. 
Siswa menjawab umpan 
balik pertanyaan dari guru 
 Guru menutup pembelajaran 
dan menyampaiakan kepada 
siswa materi yang harus 
dipelajari untuk pertemuan 
berikutnya serta guru 
mengucapkan salam 
Siswa menjawab salam  
 
VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: papan tulis, spidol 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 1-16, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Kompetensi Fisika kelas XI, hal 2 – 21, Siswanto dan 
Sukaryadi. 2009. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
c. Media Pembelajaran PPT 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Teknik Penilaian 
 Tes Tertulis 
 Penugasan  
b. Bentuk Instrumen: 
 Uraian 
 Tugas Rumah 
c. Contoh Instrumen: 
 Contoh Soal Uraian (Lampiran) 
d. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑟𝑟𝑠𝑠𝑠𝑠𝑘𝑘ℎ𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑚𝑚𝑘𝑘𝑘𝑘𝑠𝑠𝑖𝑖𝑚𝑚𝑘𝑘𝑠𝑠 × 100 



















      
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat tepat 
2 = tepat 
1 = cukup 
0 = salah 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑠𝑠𝑘𝑘𝑖𝑖 𝑘𝑘𝑘𝑘ℎ𝑖𝑖𝑟𝑟 = ∑𝑆𝑆𝑘𝑘𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑃𝑃𝑘𝑘𝑟𝑟𝑠𝑠𝑠𝑠𝑘𝑘ℎ𝑘𝑘𝑘𝑘













3. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 
   Mengetahui :          Piyungan, 15 Agustus 2016 
 
SOAL URAIAN RPP 01 
1) Apa yang dimaksud dengan besaran vektor dan skalar ?(Skor=2) 
2) Apa yang dimaksud dengan gerak lururs dan sebutkan dua macam gerak lurus 
? (Skor=2) 
3) Apa yang dimaksud dengan perpindahan, kecepatan rata-rata dan kecepatan 
sesaat ? (Skor=2) 
4) Vektor posisi suatu benda diberikan oleh 𝑟𝑟 = 4𝑡𝑡2𝑖𝑖 − (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡)𝑗𝑗; 𝑡𝑡 dalam 
sekon dan 𝑟𝑟 dalam meter. Tentukan (Skor=6) 
a. Posisi benda saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Besar dan arah perpindahan benda dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Besar dan arah kecepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠  
5) Diketahui posisi benda mempunyai persamaan 𝑥𝑥 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10)𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑟𝑟.  
Tentukan :  




1. Besaran vektor adalah besaran yang memiliki nilai dan arah 
Besaran skalar adalah besaran yang hanya menunjukkan nilai 
 
2. Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang lintasannya berupa garis lurus 
Gerak lurus ada dua macam, yaitu gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak 
lururs berubah beraturan (GLBB) 
 
3. Perpindahan didefinisakan sebagai perubahan posisi (kedudukan) suatu 
partikel dalam selang waktu tertentu. 
Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan dengan 
selang waktu tempuhnya. 




𝑟𝑟 = 4𝑡𝑡2𝑖𝑖 − (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
Ditanya: 
a. Posisi benda saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Besar dan arah perpindahan benda dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Besar dan arah kecepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠  
Dijawab: 
a. Posisi benda saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑟𝑟 = 4𝑡𝑡2𝑖𝑖 − (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = 4 .12𝑖𝑖 − (6 .12 + 2 .1)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = 4𝑖𝑖 − (6 + 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = 4𝑖𝑖 − (8)𝑗𝑗 
 
b. Besar dan arah perpindahan benda dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑟𝑟1 = 4𝑡𝑡2𝑖𝑖 − (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
𝑟𝑟1 = 4 . 12𝑖𝑖 − (6 .12 + 2 .1)𝑗𝑗 
𝑟𝑟1 = 4𝑖𝑖 − (6 + 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟1 = 4𝑖𝑖 − 8𝑗𝑗 
Saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝑟𝑟2 = 4𝑡𝑡2𝑖𝑖 − (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
𝑟𝑟2 = 4 .22𝑖𝑖 − (6 .22 + 2 .2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟2 = 4 . 4𝑖𝑖 − (6 .4 + 2 .2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟2 = 16𝑖𝑖 − (24 + 4)𝑗𝑗 
𝑟𝑟2 = 16𝑖𝑖 − (28)𝑗𝑗 
Jadi, besar dan arah perpindahan 
∆𝑟𝑟 = 𝑟𝑟2 − 𝑟𝑟1 
∆𝑟𝑟 = (16𝑖𝑖 − (28)𝑗𝑗) − (4𝑖𝑖 − 8𝑗𝑗) 
∆𝑟𝑟 = 12𝑖𝑖 − 20𝑗𝑗 |∆𝑟𝑟| = �122 + −202 |∆𝑟𝑟| = √144 + 400 |∆𝑟𝑟| = √544 |∆𝑟𝑟| = 4√34 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑟𝑟 
 tan 𝜃𝜃 = 𝑟𝑟𝑦𝑦
𝑟𝑟𝑥𝑥
 tan 𝜃𝜃 = −2016  tan 𝜃𝜃 = − 54 
𝜃𝜃 = −51,34° 




?̅?𝑣 = 12𝑖𝑖 − 20𝑗𝑗2 − 1  
?̅?𝑣 = 12𝑖𝑖 − 20𝑗𝑗1  
?̅?𝑣 = 12𝑖𝑖 − 20𝑗𝑗 |?̅?𝑣| = �122 + −202 |?̅?𝑣| = √144 + 400 |?̅?𝑣| = √544 |?̅?𝑣| = 4√34 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
 tan 𝜃𝜃 = 𝑣𝑣𝑦𝑦
𝑣𝑣𝑥𝑥
 tan 𝜃𝜃 = −2016  tan 𝜃𝜃 = − 54 
𝜃𝜃 = −51,34° 
 
5. Diket: 
𝑥𝑥 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10)𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑟𝑟 
Ditanya: 
Kecepatan rata-rata pada selang waktu t = 1 sekon sampai dengan t = 5 
sekon 
Dijawab: 
Saat t = 1 sekon 
𝑥𝑥1 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10) 
𝑥𝑥1 = (2 .12 + 4 .1 + 10) 
𝑥𝑥1 = (2 + 4 + 10) 
𝑥𝑥1 = 16 𝑚𝑚 
Saat t = 5 sekon 
𝑥𝑥2 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10) 
𝑥𝑥2 = (2 .22 + 4 .2 + 10) 
𝑥𝑥2 = (8 + 8 + 10) 
𝑥𝑥2 = 26 𝑚𝑚 




?̅?𝑣 = 𝑥𝑥2 − 𝑥𝑥1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
?̅?𝑣 = 26 − 165 − 1  


















IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Kinematika Gerak Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Nomor : 02 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 




1. Menganalisis besaran percepatan pada gerak lururs dengan menggunakan 
vektor 
2. Menghitung besar dan arah perpindahan, kecepatan, dan percepatan gerak 
suatu benda secara matematis. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan diskusi informasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan dari 
guru, diharapkan siswa dapat : 
1. Menentukan percepatan rata-rata benda dengan benar. 
2. Menentukan percepatan sesaat partikel/benda dengan benar 
3. Menentukan percepatan partikel/benda dari fungsi kecepatan yang 
diketahui dengan benar 
4. Menentukan kecepatan partikel/benda  dari fungsi percepatan dengan 
benar 
5. Menghitung besar percepatan benda, serta dapat meghitung soal yang 
berhubungan dengan percepatan dengan benar 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
Percepatan ( Percepatan Rata-Rata, Percepatan Sesaat, Menentukan 
kecepatan dari percepatan) 
 Percepatan 
Percepatan adalah perubahan kecepatan tiap satuan waktu tersebut. 
a. Percepatan Rata-Rata 
Percepatan rata-rat adalah perubahan kecepatan dalm selang 
waktu tertentu.semakin besar perubahan kecepatan maka 
semakin besar pula percepatannya. Jika selang waktu yang 
digunakan untuk melakukan perubahan kecepatan semakin 
kecil maka besar percepatan semakin besar. Percepatan rata-
rat dirumuskan sebagai berikut : 
𝒂𝒂� = ∆𝒗𝒗
∆𝑡𝑡
= 𝒗𝒗𝟐𝟐 − 𝒗𝒗𝟏𝟏
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
Dengan 𝒗𝒗𝟐𝟐adalah kecepatan pada 𝑡𝑡 = 𝑡𝑡2, dan 𝒗𝒗𝟏𝟏adalah 
kecepatan pada 𝑡𝑡 = 𝑡𝑡1. 
Bentuk komponen dari percepatan rata-rata 𝒂𝒂� kita peroleh 
dengan mensubtitusikan ∆𝒗𝒗 dengan ∆𝑣𝑣𝑥𝑥𝑖𝑖 + ∆𝑣𝑣𝑦𝑦𝑗𝑗 dalam 
persamaan : 







𝒂𝒂� = 𝑎𝑎�𝑥𝑥𝑖𝑖 + 𝑎𝑎�𝑦𝑦𝑗𝑗 
𝑎𝑎�𝑥𝑥 = ∆𝑣𝑣𝑥𝑥∆𝑡𝑡 = 𝒗𝒗𝒙𝒙𝟐𝟐 − 𝒗𝒗𝒙𝒙𝟏𝟏𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎�𝑦𝑦 = ∆𝑣𝑣𝑦𝑦∆𝑡𝑡 = 𝒗𝒗𝒚𝒚𝟐𝟐 − 𝒗𝒗𝒚𝒚𝟏𝟏𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
 
b. Percepatan Sesaat 
Percepataan sesaat adalah perubahan kecepatan sesaat 
terhadap waktu dapat ditentukan dengan analogi seperti 
kecepatan sesaat. Namun secara teoritis, percepataan sesaat 
dapat didefiniskan sebagai herga limit.percepatan rata-rata, 
dengan mengambil ∆𝑡𝑡 yang mendekati nol. Percepataan sesaat 
dirumuskan : 
𝒂𝒂 = lim
∆𝑡𝑡→0∆𝒗𝒗∆𝑡𝑡 = 𝑑𝑑𝒗𝒗𝑑𝑑𝑡𝑡  
Dari nilai percepatan sesaat, dapat juga ditentukan nilai 
kecepatan sesaat. Adapun nilai kecepatan sesaat diperoleh 
dengan mengintegralkan nilai percepatan dan dirumuskan : 
𝒗𝒗 = 𝑣𝑣0 + �𝑎𝑎 𝑑𝑑𝑡𝑡 
 
Untuk gerak pada bidang, percepataan sesaat pada gerak 
bidang merupakan turunan pertama fungsi kecepatan v 




Bentuk komponen dari percepataan sesaat 𝒂𝒂 dapat diperoleh 











Karena, 𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑑𝑑𝑥𝑥𝑑𝑑𝑡𝑡  dan 𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑑𝑑𝑦𝑦𝑑𝑑𝑡𝑡  
𝑎𝑎𝑥𝑥 = 𝑑𝑑2𝑥𝑥𝑑𝑑𝑡𝑡2  𝑑𝑑𝑎𝑎𝑑𝑑 𝑎𝑎𝑦𝑦 = 𝑑𝑑2𝑦𝑦𝑑𝑑𝑡𝑡2  
Ada dua cara untuk menentukan kecepatan jika grafik 
percepatan terhadap waktu (grafik a-t) diketahui. Pertama, 
dengan cara menghitung luas daerah dibawah grafik a-t. 
kedua, dengan cara menterjemahkan grafik a-t kedalam fungsi 
percepatan terhadap waktu, kemudian menghitung 
kecepatannya dengan proses integral. 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Direct Instruction,  
• Ekspositori,  
• Diskusi, 
• Tanya jawab,  
• Penugasan 
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 





1 Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa 
(presensi siswa) 
Siswa menjawab salam, 
kemudian berdoa 
10 menit 
2 Mereview materi 
pembelajaran sebelumnya 
tentang vektor posisi 
,kecepatan rata-rata, dan 
kecepataan sesaat  
 
3 Guru memberikan apersepsi 
tentang percepatan  
Misal : pada saat berangkat 
ke sekolah menggunakan 
motor, ketika kamu 
berangkat ke sekolah naik 
motor, motor yang kamu 
kendarai tentu tidak berjalan 
dengan kecepatan tetap. 
Motor yang kamu kendarai 
kadang berjalan cepat, pelan 
atau bahkan harus berhenti 
sesuai kondisi lalu lintas 
sehingga kecepatan laju 
kendaraanmu berubah-ubah 
setiap waktu. perubahan 
kecepatan tiap satuan waktu 
disebut percepatan.  
Siswa merespon apersepsi 
dan mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
4 Guru menyampaian tujuan 
pembelajaran 
Siswa memperhatikan guru  
Kegiatan Inti 
( rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, percaya diri) 
 Eksplorasi  
• Guru melibatkan 







• Guru menyuruh siswa 
untuk membaca buku 
referensi tentang 
percepatan 
• Guru memberikan 




• Guru memeberikan 
penugasan 
mengerjakan soal 
dalam LKS untuk 
mencari besar nilai 
percepatan 







• Guru memberikan 
kesempatan kepada 




yang kurang jelas 




yang belum diketahui 
oleh siswa 
• Guru mengkonfirmasi 
informasi dari diskusi 
antar siswa   
Eksplorasi 
• Siswa mencari 
informasi tambahan 
materi percepatan 
dari buku sumber 
yang relevan 
Elaborasi 


































• Siswa menjawab 
latihan soal tentang 
percepatan partikel 
• Siswa merespon 
dengan baik 










 Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
Siswa menympulkan hasil 
pembelajaran 
15 menit 
 Guru memberikan umpan 
balik berupa pertanyaan 
tentang materi pada hari ini. 
Siswa menjawab umpan 
balik pertanyaan dari guru 
 Guru memberikan penugasan 
berupa pekerjaan rumah (PR) 
untuk siswa di Lampiran 
Siswa mencatat tugas 
pekerjaan rumah 
 Guru menutup pembelajaran 
dan menyampaiakan kepada 
siswa materi yang harus 
dipelajari untuk pertemuan 
berikutnya serta guru 
mengucapkan salam 
Siswa menjawab salam 
 
VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: papan tulis, spidol 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 1-16, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Fisika Kelas XI BSE Kompetensi Fisika, hal 17-21. Siswanto 
dan Sukaryadi. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Teknik Penilaian 
 Tes Tertulis 
 Penugasan  
b. Bentuk Instrumen: 
 Uraian 
 Tugas Rumah 
c. Contoh Instrumen: 
 Soal Tugas Rumah (PR) di LKS (Lampiran) 
d. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑎𝑎𝑑𝑑
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑖𝑖𝑚𝑚𝑎𝑎𝑝𝑝 × 100 



















      
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat tepat 
2 = tepat 
1 = cukup 
0 = salah 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑝𝑝𝑎𝑎𝑖𝑖 𝑎𝑎𝑠𝑠ℎ𝑖𝑖𝑠𝑠 = ∑𝑆𝑆𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑎𝑎𝑑𝑑
𝑆𝑆𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑀𝑀𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑖𝑖𝑚𝑚𝑎𝑎𝑝𝑝  𝑥𝑥 100 
3. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 
   Mengetahui :         Piyungan, 15 Agustus 2016 
 
SOAL URAIAN RPP 02 
1) Diketahui posisi benda mempunyai persamaan 𝑥𝑥 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10)𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚. 
Tentukan : 
a. Kecepatan rata-rata pada selang waktu t = 1 sekon sampai dengan t = 5 
sekon 
b. Percepatan rata-rata pada selang waktu t = 1 sekon sampai dengan t = 5 
sekon 
2) Kecepatan sebuah partikel dinyatakan 𝑣𝑣 = 4𝑡𝑡3 + 2𝑡𝑡2 − 6 𝑚𝑚
𝑠𝑠
. Tentukan 
percepatan rata-rata t=2 sekon dan t = 4 sekon. 
3) Sebuah benda bergerak dengan persamaan posisi 𝑥𝑥 = 10 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡2 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚.  
Tentukan : 
a. Kecepatan rata-rata pada 4 sekon yang pertama 
b. Percepatan rata-rata pada 4 sekon yang pertama 
c. Kecepatan pada saat t = 6 sekon 
d. Percepatan benda pada saat t = 10 sekon 
4) Suci menaiki motor dengan persamaan kecepatan 𝒗𝒗 = (2𝑡𝑡2𝒊𝒊 + 8𝑡𝑡𝒋𝒋). Tentukan 
: 
a. Vektor percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
b. Komponen sumbu X percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
c. Komponen sumbu Y percepatan rata-rat t = 1s hingga t = 3s 
d. Besar percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t =3s 
e. Arah percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t =3s 
Jawab: 
1. Diket: 
𝑥𝑥 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10)𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
Ditanya: 
a. Kecepatan rata-rata pada selang waktu t = 1 sekon sampai dengan t = 5 
sekon 
b. Percepatan rata-rata pada selang waktu t = 1 sekon sampai dengan t = 5 
sekon 
Dijawab: 
a. Kecepatan rata-rata pada selang waktu t = 1 sekon sampai dengan t = 5 
sekon 
Saat t = 1 sekon 
𝑥𝑥1 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10) 
𝑥𝑥1 = (2 .12 + 4 .1 + 10) 
𝑥𝑥1 = (2 + 4 + 10) 
𝑥𝑥1 = 16 𝑚𝑚 
Saat t = 5 sekon 
𝑥𝑥2 = (2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10) 
𝑥𝑥2 = (2 .22 + 4 .2 + 10) 
𝑥𝑥2 = (8 + 8 + 10) 
𝑥𝑥2 = 26 𝑚𝑚 




?̅?𝑣 = 𝑥𝑥2 − 𝑥𝑥1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
?̅?𝑣 = 26 − 165 − 1  
?̅?𝑣 = 104 = 2,5 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  






𝑣𝑣 = 𝑑𝑑(2𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10)
𝑑𝑑𝑡𝑡
 
𝑣𝑣 = 4𝑡𝑡 + 4 
Saat t = 1 sekon 
𝑣𝑣1 = 4𝑡𝑡 + 4 
𝑣𝑣1 = 4 .1 + 4 
𝑣𝑣1 = 8𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Saat t = 5 sekon 
𝑣𝑣2 = 4𝑡𝑡 + 4 
𝑣𝑣2 = 4 .5 + 4 
𝑣𝑣2 = 24𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄   




𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = 24 − 85 − 1  
𝑎𝑎� = 164 = 4𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
2. Diket: 




Tentukan percepatan rata-rata t=2 sekon dan t = 4 sekon. 
Dijawab: 
Saat t = 2 sekon 
𝑣𝑣1 = 4𝑡𝑡3 + 2𝑡𝑡2 − 6 
𝑣𝑣1 = 4 .23 + 2 .22 − 6 
𝑣𝑣1 = 4 .8 + 2 .4 − 6 
𝑣𝑣1 = 32 + 8 − 6 
𝑣𝑣1 = 34𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄   
Saat t = 4 sekon 
𝑣𝑣2 = 4𝑡𝑡3 + 2𝑡𝑡2 − 6 
𝑣𝑣2 = 4 .43 + 2 .42 − 6 
𝑣𝑣2 = 4 . 64 + 2 . 16 − 6 
𝑣𝑣2 = 256 + 32 − 6 
𝑣𝑣2 = 282 




𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = 282 − 345 − 1  
𝑎𝑎� = 2484 = 64 𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
3. Diket: 
𝑥𝑥 = 10 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡2 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
Ditanya: 
a. Kecepatan rata-rata pada 4 sekon yang pertama 
b. Percepatan rata-rata pada 4 sekon yang pertama 
c. Kecepatan pada saat t = 6 sekon 
d. Percepatan benda pada saat t = 10 sekon 
Dijawab: 
a. Kecepatan rata-rata pada 4 sekon yang pertama 
Saat t = 0 s 
𝑥𝑥1 = 10 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡2 
𝑥𝑥1 = 10 + 8 .0 + 2 .0 2 
𝑥𝑥1 = 10 𝑚𝑚 
Saat t = 4 sekon 
𝑥𝑥2 = 10 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡2 
𝑥𝑥2 = 10 + 8 .4 + 2 .42 
𝑥𝑥2 = 10 + 32 + 16 
𝑥𝑥2 = 58 𝑚𝑚 




?̅?𝑣 = 𝑥𝑥2 − 𝑥𝑥1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
?̅?𝑣 = 58 − 104 − 1  
?̅?𝑣 = 483 = 16 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  




𝑣𝑣 = 𝑑𝑑(10 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡2)
𝑑𝑑𝑡𝑡
 
𝑣𝑣 = 8 + 4𝑡𝑡 
Saat t = 0 sekon 
𝑣𝑣1 = 8 + 4𝑡𝑡 
𝑣𝑣1 = 8 + 4 .0 
𝑣𝑣1 = 8 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Saat t = 4 sekon 
𝑣𝑣2 = 8 + 4𝑡𝑡 
𝑣𝑣2 = 8 + 4 .4 
𝑣𝑣2 = 8 + 16 
𝑣𝑣2 = 24 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  




𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = 24 − 84 − 1  
𝑎𝑎� = 163 = 5,3 𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
 
4. Diket: 
𝒗𝒗 = (2𝑡𝑡2𝒊𝒊 + 8𝑡𝑡𝒋𝒋) 
Ditanya: 
a. Vektor percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
b. Komponen sumbu X percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
c. Komponen sumbu Y percepatan rata-rat t = 1s hingga t = 3s 
d. Besar percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t =3s 
e. Arah percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t =3s 
Dijawab: 
a. Vektor percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
Saat t = 1 sekon 
𝒗𝒗𝟏𝟏 = (2𝑡𝑡2𝒊𝒊 + 8𝑡𝑡𝒋𝒋) 
𝒗𝒗𝟏𝟏 = (2 .12𝒊𝒊 + 8 .1𝒋𝒋) 
𝒗𝒗𝟏𝟏 = (2𝒊𝒊 + 8𝒋𝒋) 
Saat t = 3 s 
𝒗𝒗𝟐𝟐 = (2𝑡𝑡2𝒊𝒊 + 8𝑡𝑡𝒋𝒋) 
𝒗𝒗𝟐𝟐 = (2 .32𝒊𝒊 + 8 .3𝒋𝒋) 
𝒗𝒗𝟐𝟐 = (16𝒊𝒊 + 24𝒋𝒋) 




𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = (16𝒊𝒊 + 24𝒋𝒋) − (2𝒊𝒊 + 8𝒋𝒋)3 − 1  
𝑎𝑎� = (14𝒊𝒊 + 16𝒋𝒋)2  
𝑎𝑎� = 7𝒊𝒊 + 𝟖𝟖𝒋𝒋 
b. Komponen sumbu X percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
𝑎𝑎�𝑥𝑥 = 7 
c. Komponen sumbu Y percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t = 3s 
𝑎𝑎�𝑦𝑦 = 8 
d. Besar percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t =3s |𝑎𝑎�| = �𝑎𝑎�𝑥𝑥2 + 𝑎𝑎�𝑦𝑦2 |𝑎𝑎�| = �72 + 82 
|𝑎𝑎�| = √49 + 64 |𝑎𝑎�| = √113 |𝑎𝑎�| = 10,6  𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
e. Arah percepatan rata-rata dari t = 1s hingga t =3s tan 𝜃𝜃 = 𝑎𝑎�𝑦𝑦
𝑎𝑎�𝑥𝑥
 tan 𝜃𝜃 = 87 






























KINEMATIKA GERAK PARTIKEL 
A. Tujuan  
1. Siswa dapat menganalisis besar perpindahan, kecepatan rata-rata, 
kecepatan sesaat, percepatan rata-rata, dan percepatan sesaat 
gerak lurus suatu partikel dengan menggunakan vektor 
 
B. Kerjakan dengan benar soal-soal di bawah ini ! 
1. Sebuah partikel bergerak dari A(-6,2)m ke B(6,3)m. Tentukan: 
a. Vektor perpindahan yang dilakukan oleh partikel 
b. Komponen vektor perpindahan pada sumbu X 
c. Komponen vektor perpindahan pada sumbu Y 
d. Besar perpindahan yang dilakukan oleh partikel 
2. Sebuah titik partikel bergerak pada sumbu X dengan persamaan 𝑥𝑥 =(3𝑡𝑡3 + 2𝑡𝑡2 − 10𝑡𝑡 + 5)𝑖𝑖 meter. Tentukan : 
a. Posisi awal titik partikel 
b. Kecepatan rata-rata dari t = 0 sekon hingga t = 2 sekon 
c. Kecepatan awal titik partikel 
3. Vektor posisi suatu benda dapat dinyatakan oleh 𝑟𝑟 = (𝑡𝑡3 − 2𝑡𝑡2)𝑖𝑖 +(3𝑡𝑡2)𝑗𝑗; t dalam sekon dan 𝑟𝑟 dalam meter. 
a. Tentukan besar dan arah perpindahan benda dari t = 1 s sampai ke t = 
2 s 
b. Besar dan arah kecepatan rata-rata dari t = 1 s sampai t = 3 s 
4. Posisi x dari suatu roket percobaan yang sedang bergerak sepanjang 
suatu rel dinyatakan oleh 𝑥𝑥(𝑡𝑡) = 5𝑡𝑡 + 8𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡3 − 0,25𝑡𝑡4 selama 10 
sekon dari gerakannya, dengan 𝑡𝑡 dalam sekon dan 𝑥𝑥 dalam meter. 
Tentukan : 
a. Persamaan percepatan roket 
b. Percepatan awal roket, dan 
c. Percepatan roket pada t = 2 sekon 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
5. Mobil Andri mula-mula diam, kemudian selama 4 sekon dipercepat 
dengan percepatan ?⃗?𝑎 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 3𝑡𝑡2𝑗𝑗. Tentukan : 
a. Vektor kecepatannya, 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya, 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya, 
d. Besar kecepatan mobil Andri saat t = 2 sekon 
6. Titik B memiliki kecepatan yang dinyatakan dalam vektor : 
𝑣𝑣𝐴𝐴����⃗ = (8𝑡𝑡𝑖𝑖 − 2𝑡𝑡2𝑗𝑗) 
Jika posisi awal benda (2𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗)𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ , tentukanlah vektor posisi saat t = 







IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Kinematika Gerak Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Nomor : 03 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 




1. Mendefinisikan gerak melingkar dan jenis gerak melingkar 
2. Menguraikan besaran pada gerak melingkar 
3. Menganalisis besaran posisi, kecepatan dan percepatan sudut pada gerak 
melingkar dengan menggunakan vektor 
4. Menentukan persamaan fungsi sudut, kecepatan sudut, dan percepatan 
sudut pada gerak melingkar 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan diskusi informasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan dari 
guru, diharapkan siswa dapat : 
1. Menentukan besaran pada gerak melingkar 
2. Menentukan posisi sudut dan perpindahan sudut pada gerak melingkar 
dengan benar 
3. Menentukan kecepatan sudut rata-rata pada gerak gerak melingkar 
dengan benar 
4. Menentukan kecepatan sudut pada gerak melingkar dengan benar 
5. Menentukan posisi sudut dari fungsi kecepatan sudut dengan benar 
6. Menghitung besar kecepatan sudut rata-rata gerak melingkar, serta dapat 




V. MATERI PEMBELAJARAN 
Gerak melingkar (posisi sudut, kecepatan sudut rata-rata, dan kecepaatan 
sudut sesaat) 
 Gerak Melingkar 
Gerak melingkar ada dua macam yaitu, gerak melingkar beraturan 
(GMB) dan gerak melingkar berubah beraturan (GMBB). Suatu benda 
dikatakan mengalami gerak melingkar jika lintasan geraknya berupa 
lingkaran. Contoh gerak melingkar antara lain pergerakan roda 
kendaraan, gerak pada baling-balingkipas angin, dan gerak jarum jam. 
a. Posisi Sudut 
Posisi sudut menggambarkan kedudukan sudut dalam 
gerak melingkar beraturan. Pusat gerak melingkar dijadikan 
sebagai pusat titik acuan. 
Hubungan antara posisi sudut dalam gerak melingkar 





𝜃𝜃 = 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑠𝑠ℎ (𝑟𝑟𝑟𝑟𝑠𝑠) 
𝑡𝑡 = 𝑗𝑗𝑟𝑟𝑟𝑟𝑗𝑗 − 𝑗𝑗𝑟𝑟𝑟𝑟𝑗𝑗 𝑙𝑙𝑗𝑗𝑙𝑙𝑡𝑡𝑟𝑟𝑠𝑠𝑟𝑟𝑙𝑙 𝑙𝑙𝑗𝑗𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑙𝑙(𝑡𝑡) 
𝑠𝑠 = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑟𝑟𝑡𝑡𝑗𝑗𝑙𝑙𝑠𝑠𝑟𝑟ℎ𝑟𝑟𝑙𝑙 𝑠𝑠𝑟𝑟𝑙𝑙𝑟𝑟𝑡𝑡 𝑙𝑙𝑡𝑡𝑟𝑟𝑟𝑟𝑙𝑙 𝑙𝑙𝑠𝑠𝑟𝑟𝑠𝑠𝑠𝑠(𝑡𝑡) 
b. Kecepatan Sudut 
Kecepatan sudut adalah besarnya sudut yang ditempuh 
saat melingkar tiap satuan waktu. kecepatan sudut 
dilambangkan 𝜔𝜔. Besar sudut yang ditempuh dalam waktu 
satu periode T sama dengan 2𝜋𝜋 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑠𝑠𝑗𝑗𝑟𝑟𝑙𝑙. Periode adalah waktu 
yang diperlukan untuk melakukan satu kali putaran. 
• Kecepatan Sudut Rata-Rata 
Kecepatan sudut rata-rata adalah hasil bagi perpindahan 
sudut dengan selang waktu yang ditempuh. Kecepatan 
sudut rata-rata dirumuskan : 
𝝎𝝎� = ∆𝜃𝜃
∆𝑡𝑡
= 𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
• Kecepatan Sudut Sesaat 
Kecepatan sudut sesaat adalah turunan pertama dari 
posisi sudut, atau dapat pula ditentukan dari kemiringan 
garis singgung grafik posisi sudut terhadap waktu. 




VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Direct Instruction,  
• Ekspositori,  
• Diskusi, 
• Tanya jawab,  
• Penugasan 
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan : 
• Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa (presensi siswa) 
• Motivasi 
- Guru bertanya kepada siswa tentang materi 
yang telah disampaiakan pada pertemuan 
sebelumnya 
• Apersepsi 
- Guru memberikan apersepsi tentang gerak 
melingkar 
Misal:pergerakan roda kendaraan, gerak pada 
baling-baling kipas angin, dan gerak jarum jam 
• Guru menyampaian tujuan pembelajaran 
 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
(taqwa, rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggung jawab) 
• Eksplorasi 
- Guru menyediakan media pembelajaran berupa 
contoh gerak melingkar 
- Guru melibatkan siswa mencari informasi yang 
luas tentang materi gerak melingkar dari buku 
sumber yang relevan 
-  
• Elaborasi 
- Guru membiasakan siswa membaca buku 
sumber untuk dijadikan referensi untuk 
mengetahui materi yang akan dipelajari 
pada hari itu 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang posisi 
sudut 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang 
kecepatan sudut 
- Guru memberikan latihan soal dengan 
metode tanya jawab dan berupa soal uraian 
• Konfirmasi 
- Siswa diminta memaparkan hasil 
pekerjaannya dipapan tulis 
- Guru memberikan penugasan berupa 




3 Kegiatan Penutup 
• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang gerak melingkar (posisi 
15 menit 
sudut, kecepatan sudut rata-rata dan kecepaatan 
sudut sesaat) 
• Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan 
tentang materi dan pembelajara pada hari ini. 
• Guru menutup pembelajaran dan menyampaiakan 
kepada siswa materi yang harus dipelajari untuk 
pertemuan berikutnya serta guru mengucapkan 
salam 
 
VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: papan tulis, spidol 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 1-16, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Fisika Kelas XI BSE Kompetensi Fisika, hal 17-21. Siswanto 
dan Sukaryadi. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Teknik Penilaian 
 Tes Tertulis 
 Penugasan  
b. Bentuk Instrumen: 
 Uraian LKS (Lampiran) 
 Tugas Rumah 
c. Contoh Instrumen: 
 Soal Tugas Rumah (PR) di LKS (Lampiran) 
d. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑙𝑙𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑟𝑟𝑠𝑠𝑙𝑙𝑡𝑡ℎ𝑟𝑟𝑙𝑙
𝑠𝑠𝑙𝑙𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑡𝑡𝑟𝑟𝑙𝑙𝑠𝑠𝑗𝑗𝑡𝑡𝑟𝑟𝑙𝑙 × 100 


















      
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat tepat 
2 = tepat 
1 = cukup 
0 = salah 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑙𝑙𝑟𝑟𝑗𝑗 𝑟𝑟𝑙𝑙ℎ𝑗𝑗𝑟𝑟 = ∑𝑆𝑆𝑙𝑙𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑃𝑃𝑡𝑡𝑟𝑟𝑠𝑠𝑙𝑙𝑡𝑡ℎ𝑟𝑟𝑙𝑙
𝑆𝑆𝑙𝑙𝑠𝑠𝑟𝑟 𝑀𝑀𝑟𝑟𝑙𝑙𝑠𝑠𝑗𝑗𝑡𝑡𝑟𝑟𝑙𝑙  𝑥𝑥 100 
3. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 
  Mengetahui :         Piyungan, 15 Agustus 2016 
 
 
SOAL URAIAN RPP 03: 
1. Roda mobil berputar dengan persamaan posisi sudut 𝜃𝜃 = 2𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡. 𝜃𝜃 dalam 
radian dan 𝑡𝑡 dalam sekon. Kecepatan sudut roda mobil saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 
adalah 
2. Persamaan kecepatan sudut suatu gerak melingkar dinyatakan dalam 𝜔𝜔 =3𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 2, dengan 𝜔𝜔 dalam 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠�  dan 𝑡𝑡 dalam sekon. Jika posisi sudut 
awal gerak melingkar 2 rad maka posisi sudut gerak melingkar saat 𝑡𝑡 =1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 adalah 
3. Posisi sebuah sudut ditentukan oleh persamaan 𝜃𝜃 = 2𝑡𝑡2 + 5 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟. tentukan : 
a. Posisi sudut saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 
b. Posisi sudut saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata dari 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Kecepatan sudut saat 𝑡𝑡 = 3𝑠𝑠 
SOAL TUGAS RUMAH (PR) 
1. Posisi sudut suatu tititk pada roda dapat dinyatakan sebagai 𝜃𝜃 =(2𝑡𝑡2 + 10𝑡𝑡 + 5)𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟, dengan 𝑡𝑡 dalam 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠. Tentukan : 
a. Posisi sudut pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
b. Kecepatan sudut rata-rata dari 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepaatan sudut sesaat pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
2. Titik materi yang berada pada sebuah piringan hitam memiliki percepatan 
sudut 𝛼𝛼 = 24𝑡𝑡2  𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄ . pada saat 𝑡𝑡 = 0, titik materi pada posisi sudut 
𝜃𝜃0 = 4 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑠𝑠,kecepatan sudut awalnya 𝜔𝜔0 = 8 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠� . Tentukan : 
a. Persamaan kecepatan sudut sebagian fungsi waktu 
b. Kecepatan sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan posisi sudut sebagai fungsi waktu 
d. Posisi sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
3. Misalnya posisi sudut sebuah titik yang bergerak melingkar dapat dinyatakan 
sebagai  
𝜃𝜃(𝑡𝑡) = (0,6 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠4⁄ )𝑡𝑡4 − (2,5 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠3⁄ )𝑡𝑡3 
Tentukan: 
a. Percepatan sudut sebagai fungsi waktu 
b. Percepatan sudut pada 𝑡𝑡 = 1,0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 2,0 𝑠𝑠 
4. Posisi sudut sebuah titik pada tepi sebuah roda yang sedang berputar 
dinyatakan oleh 𝜃𝜃 = 4,0 𝑡𝑡 − 3,0𝑡𝑡2 + 𝑡𝑡3, dengan 𝜃𝜃dalam radian jika t 
diberikan dalam sekon. 
Tentukan : 
a. Posisi sudut pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 





Jawaban SOAL URAIAN: 
1. Diket: 
𝜃𝜃 = 2𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 





𝜔𝜔 = 𝑟𝑟(2𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 + 2 
Jadi kecepatan sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 adalah 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 + 2 
𝜔𝜔 = 4 .2 + 2 
𝜔𝜔 = 10 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
2. Diket: 
𝜔𝜔 = 3𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 2 
𝜃𝜃0 = 2 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
Ditanya: Posisi sudut gerak melingkar saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠? 
Dijawab: 
𝜃𝜃 = 𝜃𝜃0 + �𝜔𝜔  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + � 3𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 2  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + 𝑡𝑡3 + 𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 
Jadi, posisi sudut gerak melingkar pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 adalah 
𝜃𝜃 = 2 + 𝑡𝑡3 + 𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + 13 + 12 + 2 .1 
𝜃𝜃 = 2 + 1 + 1 + 2 
𝜃𝜃 = 6 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
3. Diket: 
𝜃𝜃 = 2𝑡𝑡2 + 5  
Ditanya: 
a. Posisi sudut saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 
b. Posisi sudut saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata dari 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Kecepatan sudut saat 𝑡𝑡 = 3𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Posisi sudut saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = 2𝑡𝑡2 + 5  
𝜃𝜃 = 2 .12 + 5  
𝜃𝜃 = 7 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
 
 
b. Posisi sudut saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = 2𝑡𝑡2 + 5 
𝜃𝜃 = 2 .22 + 5  
𝜃𝜃 = 8 + 5 = 13 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
c. Kecepatan sudut rata-rata dari 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Pada saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
𝜃𝜃1 = 2𝑡𝑡2 + 5 
𝜃𝜃1 = 2 .02 + 5 
𝜃𝜃1 = 5 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
Pada saat 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝜃𝜃2 = 2𝑡𝑡2 + 5 
𝜃𝜃2 = 2 . 32 + 5 
𝜃𝜃2 = 18 + 5 
𝜃𝜃2 = 23 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 




𝜔𝜔� = 𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝜔𝜔� = 23 − 53 − 0  
𝜔𝜔� = 183  
𝜔𝜔� = 6 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
 




𝜔𝜔 = 𝑟𝑟(2𝑡𝑡2 + 5)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 
Jadi, Kecepatan sudut saat 𝑡𝑡 = 3𝑠𝑠 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 
𝜔𝜔 = 4 .3 














Jawaban Soal Tugas Rumah (PR): 
1. Diket: 
𝜃𝜃 = (2𝑡𝑡2 + 10𝑡𝑡 + 5) 
Ditanya: 
a. Posisi sudut pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
b. Kecepatan sudut rata-rata dari 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepaatan sudut sesaat pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Posisi sudut pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Pada saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = (2𝑡𝑡2 + 10𝑡𝑡 + 5) 
𝜃𝜃 = (2 .12 + 10 .1 + 5) 
𝜃𝜃 = (2 + 10 + 5) 
𝜃𝜃 = 17 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
Pada saat 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = (2𝑡𝑡2 + 10𝑡𝑡 + 5) 
𝜃𝜃 = (2 . 32 + 10 .3 + 5) 
𝜃𝜃 = (18 + 30 + 5) 
𝜃𝜃 = 53 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 




𝜔𝜔� = 𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝜔𝜔� = 53 − 173 − 0  
𝜔𝜔� = 363  
𝜔𝜔� = 12 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  




𝜔𝜔 = 𝑟𝑟(2𝑡𝑡2 + 10𝑡𝑡 + 5)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 + 10 
Pada saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 + 10 
𝜔𝜔 = 4 .0 + 10 
𝜔𝜔 = 10 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Pada saat 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝜔𝜔 = 4𝑡𝑡 + 10 
𝜔𝜔 = 4 .3 + 10 
𝜔𝜔 = 12 + 10 = 22 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
2. Diket: 
𝛼𝛼 = 24𝑡𝑡2  𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄  
𝜃𝜃0 = 4 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
𝜔𝜔0 = 8 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠�  
Ditanya: 
a. Persamaan kecepatan sudut sebagian fungsi waktu 
b. Kecepatan sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan posisi sudut sebagai fungsi waktu 
d. Posisi sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Persamaan kecepatan sudut sebagian fungsi waktu 
𝜔𝜔 = 𝜔𝜔0 + �𝛼𝛼  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜔𝜔 = 8 + �24𝑡𝑡2  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜔𝜔 = 8 + 8𝑡𝑡3 
b. Kecepatan sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜔𝜔 = 8 + 8𝑡𝑡3 
𝜔𝜔 = 8 + 8 .23 
𝜔𝜔 = 8 + 8 .8 
𝜔𝜔 = 8 + 64 
𝜔𝜔 = 72 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠�  
c. Persamaan posisi sudut sebagai fungsi waktu 
𝜃𝜃 = 𝜃𝜃0 + �𝜔𝜔  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 4 + � 8 + 8𝑡𝑡3  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 4 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡4 
d. Posisi sudut pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = 4 + 8𝑡𝑡 + 2𝑡𝑡4 
𝜃𝜃 = 4 + 8 .2 + 2 . 24 
𝜃𝜃 = 4 + 16 + 2 .16 
𝜃𝜃 = 4 + 16 + 32 
𝜃𝜃 = 52 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
3. Diket: 
𝜃𝜃(𝑡𝑡) = (0,6 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠4⁄ )𝑡𝑡4 − (2,5 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠3⁄ )𝑡𝑡3 
Ditanya: 
a. Percepatan sudut sebagai fungsi waktu 








𝜔𝜔 = 𝑟𝑟�(0,6)𝑡𝑡4 − (2,5)𝑡𝑡3�
𝑟𝑟𝑡𝑡
 




𝛼𝛼 = 𝑟𝑟(2,4𝑡𝑡3 − 7,5𝑡𝑡2)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝛼𝛼 = 7,2𝑡𝑡2 − 15𝑡𝑡 
 
b. Percepatan sudut pada 𝑡𝑡 = 1,0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 2,0 𝑠𝑠 
Pada saat 𝑡𝑡 = 1,0 𝑠𝑠 
𝛼𝛼 = 7,2𝑡𝑡2 − 15𝑡𝑡 
𝛼𝛼 = 7,2 . 12 − 15 .1 
𝛼𝛼 = 7,2 − 15 
𝛼𝛼 = −7,8 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄  
Pada saat 𝑡𝑡 = 2,0 𝑠𝑠 
𝛼𝛼 = 7,2𝑡𝑡2 − 15𝑡𝑡 
𝛼𝛼 = 7,2 . 22 − 15 . 2 
𝛼𝛼 = 28,8 − 30 
𝛼𝛼 = −1,2 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄  
4. Diket: 
𝜃𝜃 = 4,0 𝑡𝑡 − 3,0𝑡𝑡2 + 𝑡𝑡3 
Ditanya: 
a. Posisi sudut pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
b. Kecepatan sudut rata-rata pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Posisi sudut pada 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Pada saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = 4,0 𝑡𝑡 − 3,0𝑡𝑡2 + 𝑡𝑡3 
𝜃𝜃 = 4,0 .1 − 3,0 . 12 + 13 
𝜃𝜃 = 4,0 − 3,0 + 1 
𝜃𝜃 = 2 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
Pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜃𝜃 = 4,0 𝑡𝑡 − 3,0𝑡𝑡2 + 𝑡𝑡3 
𝜃𝜃 = 4,0 .2 − 3,0 . 22 + 23 
𝜃𝜃 = 8 − 12 + 8 
𝜃𝜃 = 4 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
 
 




𝜔𝜔� = (𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1)
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝜔𝜔� = 4 − 22 − 0 
𝜔𝜔� = 22 
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I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 




1. Mendefinisikan gerak parabola 
2. Memahami proyeksi gerak parabola pada sumbu x dan sumbu y 
3. Menguraikan besaran pada gerak parabola 
4. Menganalisis persamaan kecepatan pada sumbu x dan sumbu y dalam 
gerak parabola 
5. Menganalisis persamaan posisi pada sumbu x dan sumbu y dalam gerak 
parabola 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan diskusi informasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan dari 
guru, diharapkan siswa dapat : 
1. Menyebutkan pengertian gerak parabola dan dapat menyebutkan 3 contoh 
benda yang mengalami gerak parabola 
2. Memahami proyeksi kecepatan pada gerak parabola dalam arah sumbu x 
dambu y  
3. Menentukan kecepatan benda disembarang titik pada lintasan gerak 
parabola dengan benar 
4. Menguraikan kecepatan awal yang mempunyai komponen ke arah 
sumbu-x dan sumbu-y berturut-turut 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  dan 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  
5. Menganalisis persamaan posisi pada sumbu x dan sumbu y dalam gerak 
parabola 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
Gerak Parabola 
 Gerak Parabola 
Lintasan gerak yang melengkung terjadi akibat adanya 
pengaruh gerak dipercepat beraturan pada sumbu vertikal. Gerakan 
tersebut disebut gerak parabola. Dengan demikian gerak parabola 
adalah gerak yang lintasannya berbentuk parabola atau melengkung. 
Contoh gerak parabola selain lintasan bola yang ditendang dalam 
permainan sepak bola, jugagerak peluru yang ditembakkan ke atas 
dengan sudut tertentu terhadap arah mendatar. 
Gerak parabola merupakan perpaduan antara gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah beraturan (GLB). Perhatikan 
gambar 1.10 di samping! Pada sumbu X, gerak yang dialami benda 
merupakan gerak lurus beraturan. Gerak benda tersebut tidak 
dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga tidak mengalami percepatan. 
Pada arah vertikal (sumbu Y) gerak yang dialami benda merupakan 
gerak lurus berubah beraturan. Gerak benda tersebut dipengaruhi oleh 
gaya gravitasi sehingga mengalami perlambatan. 
 
 
Oleh karena kecepatan awal dari gerak parabola membentuk 
sudut terhadap bidang datar maka kecepatan awal itu diuraikan dalam 
komponen horisontal dan vertikal. Komponen vertikal digunakan 
untuk mencari waktu geraknya saat di udara dan komponen 
horisontalnya digunakan untuk mencari jarak yang ditempuh. 
Sehingga dalam persamaan yang diperoleh akan diuraikan pada 
sumbu X dan sumbu Y. 
 
a. Persamaan Posisi dan Kecepatan pada Gerak Parabola 
Gerak parabola bisa dianalisis dengan meninjau gerak lururs 
beraturan pada sumbu X dan gerak lururs berubah beraturan 
pada sumbu Y secara terpisah. 
Pada sumbu X berlaku persamaan gerak lurus beraturan. 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑 𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 𝑡𝑡 
Jika pada sumbu X, kecepatan awal adalah 𝑣𝑣0 , kecepatan pada 
saat 𝑡𝑡 adalah 𝑣𝑣𝑜𝑜 , dan posisi adalah 𝑜𝑜. Persamaannya menjadi 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜  
Dengan mengambil 𝑜𝑜0 = 𝑜𝑜0 = 0 maka didapatkan persamaan 
berikut ini 
𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜  𝑡𝑡 
𝑜𝑜 = (𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃)𝑡𝑡 
Pada sumbu Y berlaku persamaan umum gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB), yaitu 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 + 𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑 𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 𝑡𝑡 + 12𝑡𝑡𝑡𝑡2 
Tabel berikut ini menunjukkan gerak parabola pada sumbu X 
yang diambil dari persamaan umum gerak lurus beraturan 
(GLB). 
Komponen Gerak GLB Gerak Parabola Komponen 
sumbu X 
Jenis gerak GLB arah horizontal Komponen GLB arah 
horizontal 
Kecepatan gerak 𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣 𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃 
Posisi / Perpindahan 𝑠𝑠 = 𝑣𝑣𝑡𝑡 𝑜𝑜 = 𝑣𝑣𝑜𝑜 cos 𝜃𝜃 × 𝑡𝑡 
 
Jika pada sumbu Y, kecepatan awal adalah 𝑣𝑣0𝑜𝑜 , kecepatan 
pada saat t adalah 𝑣𝑣𝑜𝑜 , percepatan 
𝑡𝑡 = −𝑔𝑔(𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡ℎ 𝑘𝑘𝑡𝑡 𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡ℎ), dan posisi adalah y, 
persamannya menjadi 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
Dengan mengambil 𝑜𝑜0 = 𝑜𝑜0 = 0 maka didapatkan persamaan 
berikut ini 
𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑜𝑜 = (𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃)𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
Tabel berikut menunjukkan persamaan gerak parabola pada 
sumbu Y yang diambil dari persamaan umum gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB) 
Komponen Gerak GLBB Gerak Parabola Komponen 
sumbu X 
Jenis gerak GLBB arah vertikal Komponen GLBB arah 
vertikal 
Vektor kecepatan awal 𝑣𝑣0 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃 
Kecepatan gerak 𝑣𝑣𝑡𝑡 = 𝑣𝑣0 + 𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
 𝑣𝑣𝑡𝑡2 = 𝑣𝑣02 + 2𝑡𝑡𝑠𝑠 𝑣𝑣𝑜𝑜2 = 𝑣𝑣𝑜𝑜2𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝜃𝜃 − 2𝑔𝑔𝑜𝑜 
Posisi / Perpindahan 
𝑠𝑠 = 𝑣𝑣0𝑡𝑡 + 12𝑡𝑡𝑡𝑡2 𝑜𝑜 = (𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃)𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
 
Kita juga dapat menyatakan kecepatan awal 𝑣𝑣0𝑜𝑜  dan 𝑣𝑣0𝑜𝑜 , 
dengan besar 𝑣𝑣0 (kelajuan awal) dan sudut 𝛼𝛼0terhadap sumbu 
X positif. Persamannya menjadi cos𝛼𝛼0 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜𝑣𝑣0   𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎 𝑣𝑣0𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼0  sin𝛼𝛼0 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜𝑣𝑣0   𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎 𝑣𝑣0𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0 
Misalnya, kita dapat memperoleh jarak r diukur dari pusat 
koordinat, yaitu: 
𝑏𝑏 = �𝑜𝑜2 + 𝑜𝑜2 
Kecepatan benda pada sembarang titik dalam waktu 𝑡𝑡 adalah: 
Besar kecepatan   𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑜𝑜2 + 𝑣𝑣𝑜𝑜2 
Arah kecepatan   tan𝛼𝛼 = 𝑣𝑣𝑜𝑜
𝑣𝑣𝑜𝑜
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Direct Instruction,  
• Ekspositori,  
• Diskusi, 
• Tanya jawab,  
• Penugasan 
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan : 
• Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa (presensi siswa) 
• Motivasi 
- Guru bertanya kepada siswa tentang materi 
yang telah disampaiakan pada pertemuan 
sebelumnya 
• Apersepsi 
- Guru memberikan apersepsi tentang gerak 
parabola 
Misal: dua orang siswa untuk maju ke depan, 
kemudian siswa pertama melemparkan bola 
tenis kepada siswa kedua.  
- Guru menayangkan video tentang eksperimen 
Galileo tentang gerak parabola 
• Guru menyampaian tujuan pembelajaran 
 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
(taqwa, rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggung jawab) 
• Eksplorasi 
- Guru melibatkan siswa mencari informasi yang 
luas tentang materi gerak parabola dari buku 
 
65 menit 
sumber yang relevan 
- Siswa mengungkapkan apa yang mereka 
ketahui tentang gerak parabola, serta contoh 
dalam kehidupan sehari-hari 
• Elaborasi 
- Guru membiasakan siswa membaca buku 
sumber untuk dijadikan referensi untuk 
mengetahui materi gerak parabola yang 
akan dipelajari pada hari itu 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang 
kecepatan awal pada arah sumbu-x dan 
sumbu-y pada gerak parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa mengenai 
komponen kecepatan peluru pada sumbu-x (𝑣𝑣𝑜𝑜) dan sumbu-y �𝑣𝑣𝑜𝑜� pada gerak 
parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa mengenai 
kedudukan / posisi peluru pada saat t 
tertentu berada pada koordinat (𝑜𝑜, 𝑜𝑜) pada 
gerak parabola 
- Guru memberikan latihan soal dengan 
metode tanya jawab dan berupa soal uraian 
tentang materi yang berhubungan dengan 
gerak parabola 
• Konfirmasi 
- Siswa diminta memaparkan hasil 
pekerjaannya dipapan tulis 
- Guru memberikan penugasan berupa 
pekerjaan rumah (PR) untuk siswa di 
Lampiran 
3 Kegiatan Penutup 
• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang gerak parabola (kecepatan 
awal pada arah sumbu-x dan sumbu-y, komponen 
kecepatan peluru pada sumbu-x (𝑣𝑣𝑜𝑜) dan sumbu-y 
�𝑣𝑣𝑜𝑜�, dan kedudukan / posisi peluru pada saat t 
tertentu berada pada koordinat (𝑜𝑜, 𝑜𝑜), serta 
menentukan arah kecepatannya) 
• Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan 
tentang materi dan pembelajara pada hari ini. 
• Guru menutup pembelajaran dan menyampaiakan 
kepada siswa materi yang harus dipelajari untuk 






VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: papan tulis, spidol, Proyektor (LCD), laptop 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Asas-Asas Fisika 2A, hal 21-30, Bambang Ruwanto, 2003. 
Penerbit Yudhistira 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 37-63, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Fisika Kelas XI BSE Kompetensi Fisika, hal 22-24. Siswanto 
dan Sukaryadi. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
• Buku Sains Fisika 2 SMA/MA, Hari Subagyo & Agus Tanggono. 
2007. PT.Bumi Aksara: Jakarta. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Teknik Penilaian 
 Tes Tertulis 
 Penugasan  
b. Bentuk Instrumen: 
 Uraian (Lampiran) 
 Tugas Rumah 
c. Contoh Instrumen: 
 Soal Tugas Rumah (PR) di LKS 
d. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑜𝑜𝑏𝑏 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑏𝑏𝑜𝑜𝑝𝑝𝑡𝑡ℎ𝑡𝑡𝑑𝑑
𝑠𝑠𝑘𝑘𝑜𝑜𝑏𝑏 𝑚𝑚𝑡𝑡𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑡𝑡𝑝𝑝 × 100 


















      
 
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat tepat 
2 = tepat 




𝑁𝑁𝑁𝑁𝑝𝑝𝑡𝑡𝑠𝑠 𝑡𝑡𝑘𝑘ℎ𝑠𝑠𝑏𝑏 = ∑𝑆𝑆𝑘𝑘𝑜𝑜𝑏𝑏 𝑃𝑃𝑡𝑡𝑏𝑏𝑜𝑜𝑝𝑝𝑡𝑡ℎ𝑡𝑡𝑑𝑑
𝑆𝑆𝑘𝑘𝑜𝑜𝑏𝑏 𝑀𝑀𝑡𝑡𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑡𝑡𝑝𝑝  𝑜𝑜 100 
3. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 






IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Kinematika Gerak Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Nomor : 05 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 




1. Memahami arah kecepatan benda disembarang titik pada lintasan gerak 
parabola 
2. Menganalisis persamaan kedudukan benda disebarang titik (𝑥𝑥, 𝑦𝑦) pada 
lintasan parabola 
3. Menganalisis persamaan waktu benda mencapai titik tertinggi pada 
lintasan parabola 
4. Menganalisis persamaan waktu benda melayang di udara pada lintasan 
parabola 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan diskusi informasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan dari 
guru, diharapkan siswa dapat : 
1. Menentukan kedudukan benda disebarang titik (𝑥𝑥,𝑦𝑦) dengan benar 
2. Menentukan kedudukan benda saat berada di titik tertinggi dengan benar 
3. Menentukan waktu mencapai titik tertinggi pada gerak parabola 
4. Menentukan lamanya benda melayang di udara pada gerak parabola  
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
Gerak Parabola 
 Gerak Parabola 
Lintasan gerak yang melengkung terjadi akibat adanya 
pengaruh gerak dipercepat beraturan pada sumbu vertikal. Gerakan 
tersebut disebut gerak parabola. Dengan demikian gerak parabola 
adalah gerak yang lintasannya berbentuk parabola atau melengkung. 
Contoh gerak parabola selain lintasan bola yang ditendang dalam 
permainan sepak bola, jugagerak peluru yang ditembakkan ke atas 
dengan sudut tertentu terhadap arah mendatar. 
Gerak parabola merupakan perpaduan antara gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah beraturan (GLB). Perhatikan 
gambar 1.10 di samping! Pada sumbu X, gerak yang dialami benda 
merupakan gerak lurus beraturan. Gerak benda tersebut tidak 
dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga tidak mengalami percepatan. 
Pada arah vertikal (sumbu Y) gerak yang dialami benda merupakan 
gerak lurus berubah beraturan. Gerak benda tersebut dipengaruhi oleh 
gaya gravitasi sehingga mengalami perlambatan. 
 
 
Oleh karena kecepatan awal dari gerak parabola membentuk 
sudut terhadap bidang datar maka kecepatan awal itu diuraikan dalam 
komponen horisontal dan vertikal. Komponen vertikal digunakan 
untuk mencari waktu geraknya saat di udara dan komponen 
horisontalnya digunakan untuk mencari jarak yang ditempuh. 
Sehingga dalam persamaan yang diperoleh akan diuraikan pada 
sumbu X dan sumbu Y. 
 
a. Persamaan Posisi dan Kecepatan pada Gerak Parabola 
Gerak parabola bisa dianalisis dengan meninjau gerak lururs 
beraturan pada sumbu X dan gerak lururs berubah beraturan 
pada sumbu Y secara terpisah. 
Pada sumbu X berlaku persamaan gerak lurus beraturan. 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑 𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 𝑡𝑡 
Jika pada sumbu X, kecepatan awal adalah 𝑣𝑣0 , kecepatan pada 
saat 𝑡𝑡 adalah 𝑣𝑣𝑥𝑥 , dan posisi adalah 𝑥𝑥. Persamaannya menjadi 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
Pada sumbu Y berlaku persamaan umum gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB), yaitu 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 + 𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑 𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 𝑡𝑡 + 12𝑡𝑡𝑡𝑡2 
Jika pada sumbu Y, kecepatan awal adalah 𝑣𝑣0𝑦𝑦 , kecepatan 
pada saat t adalah 𝑣𝑣𝑦𝑦 , percepatan 
𝑡𝑡 = −𝑔𝑔(𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡ℎ 𝑘𝑘𝑡𝑡 𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡ℎ), dan posisi adalah y, 
persamannya menjadi 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
Kita juga dapat menyatakan kecepatan awal 𝑣𝑣0𝑥𝑥  dan 𝑣𝑣0𝑦𝑦 , 
dengan besar 𝑣𝑣0 (kelajuan awal) dan sudut 𝛼𝛼0terhadap sumbu 
X positif. Persamannya menjadi cos𝛼𝛼0 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥𝑣𝑣0   𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎 𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼0  sin𝛼𝛼0 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑣𝑣0   𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎 𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0 
Kecepatan benda pada sembarang titik dalam waktu 𝑡𝑡 adalah: 
Besar kecepatan   𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
Arah kecepatan   tan𝛼𝛼 = 𝑣𝑣𝑥𝑥
𝑣𝑣𝑦𝑦
 
b. Menentukan Tinggi Maksimum 
Ketika benda bergerak naik dari titik awal O ke titik tertinggi 
H, komponen kecepatan pada sumbu X selalu tetap. Akan 
tetapi, komponen kecepatan pada sumbu Y terus berkurang 
karena diperlambat oleh percepatan gravitasi 𝑔𝑔. Pada saat 
benda mencapai titik tertinggi H, komponen kecepatan pada 
sumbu Y sama dengan nol. 
 
Syarat suatu benda mencapai titik tertinggi (titik H) adalah 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0 
Kecepatan di titik tertinggi adalah 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 = 0 
𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑔𝑔 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0𝑔𝑔  
Selang waktu untuk mencapai jarak terjauh (waktu benda 
melayang di udara) 
𝑡𝑡𝐴𝐴 = 2𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 = 2 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0𝑔𝑔 � 
Dengan 𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂  adalah waktu untuk mencapai ketinggian 
maksimum. 
Kita dapat menentukan koordinat x dari titik tertinggi: 
𝑥𝑥𝑂𝑂 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂  = (𝑣𝑣0𝑥𝑥  cos𝛼𝛼0) (𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0)𝑔𝑔  = 𝑣𝑣022𝑔𝑔 (2  sin𝛼𝛼0 cos𝛼𝛼0) 
𝑥𝑥𝑂𝑂 = 𝑣𝑣022𝑔𝑔  sin 2𝛼𝛼0 
Kita dapat menentukan koordinat y dari titik terganggu. 
Koordinat 𝑦𝑦𝑂𝑂 populer dengan sebutan tinggi maksimum. 
 
𝑦𝑦𝑂𝑂 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂2 = (𝑣𝑣0 sin 𝛼𝛼0) �𝑣𝑣0 sin 𝛼𝛼0𝑔𝑔 � − 12𝑔𝑔 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0𝑔𝑔 �2 = 2𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝛼𝛼02𝑔𝑔 − 𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝛼𝛼02𝑔𝑔   
𝑦𝑦𝑂𝑂 = 𝑣𝑣022𝑔𝑔  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝛼𝛼0 
c. Menentukan Jarak Maksimum (Terjauh) 
 Jika titik awal pelemparan adalah O dan titik tempat 
benda tiba di tanah adalah A, maka jarak terjauh adalah OA 
(diberi simbol Xmax). Syarat suatu benda mencapai jarak 
terjauh R adalah 
𝑦𝑦𝐴𝐴 = 0 
Sehingga, 
𝑦𝑦𝐴𝐴 = 0 
𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴2 = 0 
𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 = 2𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑔𝑔 = 2𝑣𝑣0  sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
 
𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 = 2𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂  
dengan t0A adalah waktu untuk mencapai jarak terjauh. 
 Untuk mencapai titik terjauh pada sumbu -x, 
subtitusikan Persamaan (1-16) ke dalam persamaan posisi 
pada arah sumbu-x (Persamaan (1-2)) sehingga akan 
diperoleh titik terjauh Xmax yang dicapai oleh benda. 
Karena  
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 𝑡𝑡 
Maka,  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑡𝑡𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑡𝑡𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 2𝑣𝑣0  sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑡𝑡𝑥𝑥 = 𝑣𝑣02  sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Direct Instruction,  
• Ekspositori,  
• Diskusi, 
• Tanya jawab,  
• Penugasan 
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan : 
• Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa (presensi siswa) 
• Motivasi 
- Guru bertanya kepada siswa tentang materi 
gerak parabola yang telah disampaiakan pada 
pertemuan pertama 
• Apersepsi 
- Guru memberikan apersepsi tentang gerak 
parabola 
Misal: dua orang siswa untuk maju ke depan, 
kemudian siswa pertama melemparkan bola 
tenis kepada siswa kedua.  
• Guru menyampaian tujuan pembelajaran 
 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
(taqwa, rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggung jawab) 
• Eksplorasi 
- Guru melibatkan siswa mencari informasi yang 
luas tentang materi gerak parabola dari buku 
sumber yang relevan 
- Siswa mengungkapkan apa yang mereka 
ketahui tentang materi gerak parabola pada 
pertemuan sebelumnya 
• Elaborasi 
- Guru membiasakan siswa membaca buku 
sumber untuk dijadikan referensi untuk 
mengetahui materi gerak parabola yang 
akan dipelajari pada hari itu 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang arah 
kecepatan dengan menghitung sudut 𝛼𝛼 
diukur terhadap sumbu x positif pada gerak 
parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
 
65 menit 
antara guru dengan siswa tentang 
kedudukan / posisi benda yang berada pada 
koordinat (𝑥𝑥,𝑦𝑦) pada gerak parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang 
kecepatan benda di titik tertinggi pada 
gerak parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang waktu 
yang diperlukan hingga di titik tertinggi 
pada gerak parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang waktu 
yang diperlukan hingga benda jatuh di 
tanah (lamanya benda melayang di udara) 
pada gerak parabola 
- Guru memberikan latihan soal dengan 
metode tanya jawab dan berupa soal uraian 
tentang materi yang berhubungan dengan 
gerak parabola 
• Konfirmasi 
- Siswa diminta memaparkan hasil 
pekerjaannya dipapan tulis 
- Guru memberikan penugasan berupa 
pekerjaan rumah (PR) untuk siswa di 
Lampiran 
3 Kegiatan Penutup 
• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang gerak parabola (posisi dan 
kecepatan di titik tertinggi, waktu mencapai titik 
tertinggi, dan lamanya benda melayang diudara). 
• Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan 
tentang materi dan pembelajara pada hari ini. 
• Guru menutup pembelajaran dan menyampaiakan 
kepada siswa materi yang harus dipelajari untuk 




VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: papan tulis, spidol, Proyektor (LCD), laptop 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Asas-Asas Fisika 2A, hal 21-30, Bambang Ruwanto, 2003. 
Penerbit Yudhistira 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 37-63, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Fisika Kelas XI BSE Kompetensi Fisika, hal 22-24. Siswanto 
dan Sukaryadi. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
• Buku Sains Fisika 2 SMA/MA, Hari Subagyo & Agus Tanggono. 
2007. PT.Bumi Aksara: Jakarta. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Teknik Penilaian 
 Tes Tertulis 
 Penugasan  
b. Bentuk Instrumen: 
 Uraian (Lampiran) 
 Tugas Rumah 
c. Contoh Instrumen: 
 Soal Tugas Rumah (PR) di LKS 
d. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑏𝑏𝑠𝑠𝑝𝑝𝑡𝑡ℎ𝑡𝑡𝑑𝑑
𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑚𝑚𝑡𝑡𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑡𝑡𝑝𝑝 × 100 



















      
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat tepat 
2 = tepat 
1 = cukup 
0 = salah 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑝𝑝𝑡𝑡𝑠𝑠 𝑡𝑡𝑘𝑘ℎ𝑠𝑠𝑏𝑏 = ∑𝑆𝑆𝑘𝑘𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑃𝑃𝑡𝑡𝑏𝑏𝑠𝑠𝑝𝑝𝑡𝑡ℎ𝑡𝑡𝑑𝑑















3. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 
  Mengetahui :        Piyungan, 15 September 2016 
 
Contoh Soal RPP 06 Gerak Parabola: 
1. Sebuah bola ditendang oleh Tambunan dengan sudut elevasi 45o (𝜃𝜃 = 45𝑜𝑜), 
dengan kecepatan awal 20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ . Hitunglah kecepatan dan kedudukan bola 
pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠. 
2. Sebuah peluru ditembakkan dengan kelajuan awal 50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ , dan sudut elevasi 
37o (𝜃𝜃 = 37𝑜𝑜), jika percepatan gravitasi bumi 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ , sin 37𝑜𝑜 =35,cos 37𝑜𝑜 = 45. Tentukanlah: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Tinggi peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
e. Jarak mendatar peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
f. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
g. Kecepatan peluru saat mencapai titik tertinggi 
h. Tinggi maksimum yang bisa dicapai peluru (Ymaks) 
i. Jarak terjauh yang dicapai peluruh (Xmaks) 
Jawaban: 
1. Diket: 
𝑣𝑣0 = 20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝜃𝜃 = 45𝑜𝑜  
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
Ditanya: Kecepatan dan kedudukan bola pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Jawab: 
Mula-mula dihitung komponen kecepatan awal pada arah sumbu-x dan 
sumbu-y dengan menggukan persamaan berikut 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = (20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 45𝑜𝑜  
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = (20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(0,7) 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 14𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = (20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) sin 45𝑜𝑜  
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = (20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(0,7) 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 14 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Komponen-komponen kecepatan bola pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 dapat dihitung 
dengan persamaan berikut : 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃 = 14𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 14 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ − (10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )(1 𝑠𝑠) = 4𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Besar kecepatan pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 adalah 
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑜𝑜2 + 𝑣𝑣𝑜𝑜2 
𝑣𝑣 = �142 + 42 
𝑣𝑣 = √196 + 16 
𝑣𝑣 = √212 
𝑣𝑣 = 14,5 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Kedudukan bola pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 berada pada koordinat (𝑜𝑜,𝑜𝑜). Harga x dan 
y dihitung dengan persamaan berikut: 
𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜𝑡𝑡 = (𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃)𝑡𝑡 = (14𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(1 𝑠𝑠) = 14 𝑚𝑚 
𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑜𝑜 = (𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃)𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑜𝑜 = (14𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(1 𝑠𝑠) − 12 (10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )(12) 
𝑜𝑜 = 9 𝑚𝑚 
Jadi, kedudukan peluru pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 terletak pada koordinat (14 𝑚𝑚 , 9 𝑚𝑚) 
2. Diket: 
𝑣𝑣0 = 50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝜃𝜃 = 37𝑜𝑜  
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  sin 37𝑜𝑜 = 35 cos 37𝑜𝑜 = 45 
Ditanya: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Tinggi peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
e. Jarak mendatar peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
f. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
g. Kecepatan peluru saat mencapai titik tertinggi 
h. Tinggi maksimum yang bisa dicapai peluru (Ymaks) 
i. Jarak terjauh yang dicapai peluruh (Xmaks) 
Dijawab: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃 
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 37𝑜𝑜  
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) �45� 
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃 
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) sin 37𝑜𝑜  
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) �35� 
𝑣𝑣0𝑜𝑜 = 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜  
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 37𝑜𝑜  
𝑣𝑣𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) �45� 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = (30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) − (10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )(1𝑠𝑠) 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = (30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) − (10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑜𝑜2 + 𝑣𝑣𝑜𝑜2 
𝑣𝑣 = �402 + 202 
𝑣𝑣 = √1600 + 400 
𝑣𝑣 = √2000 
𝑣𝑣 = 20√5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
d. Tinggi peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑜𝑜 = (30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(1 𝑠𝑠) − 12 (10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )(1 𝑠𝑠2) 
𝑜𝑜 = (30 𝑚𝑚) − (5 𝑚𝑚) 
𝑜𝑜 = 25 𝑚𝑚 
e. Jarak mendatar peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0𝑜𝑜𝑡𝑡 
𝑜𝑜 = (40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(1 𝑠𝑠) 
𝑜𝑜 = 40 𝑚𝑚 
f. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣0 sin𝜃𝜃𝑔𝑔  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) sin 37𝑜𝑜(10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) �35�(10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 3 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑜𝑜𝑠𝑠 
g. Kecepatan peluru saat mencapai titik tertinggi 
𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜 = 0 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑜𝑜  
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 𝑣𝑣0 cos 𝜃𝜃 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 37𝑜𝑜  
𝑣𝑣𝑜𝑜 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) �45� 
𝑣𝑣𝑜𝑜 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
h. Tinggi maksimum yang bisa dicapai peluru (Ymaks) 
𝑜𝑜𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝜃𝜃2𝑔𝑔  
𝑜𝑜𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )2𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠237𝑜𝑜2(10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )  
𝑜𝑜𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )2 �35�22(10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )  
𝑜𝑜𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 45 𝑚𝑚 
i. Jarak terjauh yang dicapai peluruh (Xmaks) 
𝑜𝑜𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝜃𝜃𝑔𝑔  
𝑜𝑜𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )2 2 sin𝜃𝜃 cos 𝜃𝜃10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
𝑜𝑜𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )2 2 sin 37𝑜𝑜 cos 37𝑜𝑜10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  




 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Kinematika Gerak Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Nomor : 06 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 




1. Menganalisis persamaan tinggi maksimum pada puncak gerak parabola 
2. Menganalisis persamaan jarak terjauh pada gerak parabola 
3. Menentukan soal yang berhubungan dengan gerak parabola  
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan diskusi informasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan dari 
guru, diharapkan siswa dapat : 
1. Menganalisis persamaan tinggi maksimum pada puncak parabola dengan 
benar 
2. Menentukan jarak terjauh lemparan dari gerak parabola dengan benar 
3. Menyelesaikan soal yang berhubungan dengan gerak parabola dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
Gerak Parabola 
 Gerak Parabola 
Lintasan gerak yang melengkung terjadi akibat adanya 
pengaruh gerak dipercepat beraturan pada sumbu vertikal. Gerakan 
tersebut disebut gerak parabola. Dengan demikian gerak parabola 
adalah gerak yang lintasannya berbentuk parabola atau melengkung. 
Contoh gerak parabola selain lintasan bola yang ditendang dalam 
permainan sepak bola, jugagerak peluru yang ditembakkan ke atas 
dengan sudut tertentu terhadap arah mendatar. 
Gerak parabola merupakan perpaduan antara gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah beraturan (GLB). Perhatikan 
gambar 1.10 di samping! Pada sumbu X, gerak yang dialami benda 
merupakan gerak lurus beraturan. Gerak benda tersebut tidak 
dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga tidak mengalami percepatan. 
Pada arah vertikal (sumbu Y) gerak yang dialami benda merupakan 
gerak lurus berubah beraturan. Gerak benda tersebut dipengaruhi oleh 
gaya gravitasi sehingga mengalami perlambatan. 
 
 
Oleh karena kecepatan awal dari gerak parabola membentuk 
sudut terhadap bidang datar maka kecepatan awal itu diuraikan dalam 
komponen horisontal dan vertikal. Komponen vertikal digunakan 
untuk mencari waktu geraknya saat di udara dan komponen 
horisontalnya digunakan untuk mencari jarak yang ditempuh. 
Sehingga dalam persamaan yang diperoleh akan diuraikan pada 
sumbu X dan sumbu Y. 
 
a. Persamaan Posisi dan Kecepatan pada Gerak Parabola 
Gerak parabola bisa dianalisis dengan meninjau gerak lururs 
beraturan pada sumbu X dan gerak lururs berubah beraturan 
pada sumbu Y secara terpisah. 
Pada sumbu X berlaku persamaan gerak lurus beraturan. 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑 𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 𝑡𝑡 
Jika pada sumbu X, kecepatan awal adalah 𝑣𝑣0 , kecepatan pada 
saat 𝑡𝑡 adalah 𝑣𝑣𝑥𝑥 , dan posisi adalah 𝑥𝑥. Persamaannya menjadi 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
Pada sumbu Y berlaku persamaan umum gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB), yaitu 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 + 𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑 𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 𝑡𝑡 + 12𝑡𝑡𝑡𝑡2 
Jika pada sumbu Y, kecepatan awal adalah 𝑣𝑣0𝑦𝑦 , kecepatan 
pada saat t adalah 𝑣𝑣𝑦𝑦 , percepatan 
𝑡𝑡 = −𝑔𝑔(𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡ℎ 𝑘𝑘𝑡𝑡 𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡ℎ), dan posisi adalah y, 
persamannya menjadi 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
Kita juga dapat menyatakan kecepatan awal 𝑣𝑣0𝑥𝑥  dan 𝑣𝑣0𝑦𝑦 , 
dengan besar 𝑣𝑣0 (kelajuan awal) dan sudut 𝛼𝛼0terhadap sumbu 
X positif. Persamannya menjadi cos𝛼𝛼0 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥𝑣𝑣0   𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎 𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼0  sin𝛼𝛼0 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑣𝑣0   𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎 𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0 
Kecepatan benda pada sembarang titik dalam waktu 𝑡𝑡 adalah: 
Besar kecepatan   𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 





b. Menentukan Tinggi Maksimum 
Ketika benda bergerak naik dari titik awal O ke titik tertinggi 
H, komponen kecepatan pada sumbu X selalu tetap. Akan 
tetapi, komponen kecepatan pada sumbu Y terus berkurang 
karena diperlambat oleh percepatan gravitasi 𝑔𝑔. Pada saat 
benda mencapai titik tertinggi H, komponen kecepatan pada 
sumbu Y sama dengan nol. 
 
Syarat suatu benda mencapai titik tertinggi (titik H) adalah 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0 
Kecepatan di titik tertinggi adalah 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 = 0 
𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑔𝑔 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0𝑔𝑔  
Selang waktu untuk mencapai jarak terjauh (waktu benda 
melayang di udara) 
𝑡𝑡𝐴𝐴 = 2𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 = 2 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0𝑔𝑔 � 
Dengan 𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂  adalah waktu untuk mencapai ketinggian 
maksimum. 
Kita dapat menentukan koordinat x dari titik tertinggi: 
𝑥𝑥𝑂𝑂 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂  
= (𝑣𝑣0𝑥𝑥  cos𝛼𝛼0) (𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0)𝑔𝑔  = 𝑣𝑣022𝑔𝑔 (2  sin𝛼𝛼0 cos𝛼𝛼0) 
𝑥𝑥𝑂𝑂 = 𝑣𝑣022𝑔𝑔  sin 2𝛼𝛼0 
Kita dapat menentukan koordinat y dari titik terganggu. 
Koordinat 𝑦𝑦𝑂𝑂 populer dengan sebutan tinggi maksimum. 
 
𝑦𝑦𝑂𝑂 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂2 = (𝑣𝑣0 sin 𝛼𝛼0) �𝑣𝑣0 sin 𝛼𝛼0𝑔𝑔 � − 12𝑔𝑔 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼0𝑔𝑔 �2 = 2𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝛼𝛼02𝑔𝑔 − 𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝛼𝛼02𝑔𝑔   
𝑦𝑦𝑂𝑂 = 𝑣𝑣022𝑔𝑔  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑2𝛼𝛼0 
c. Menentukan Jarak Maksimum (Terjauh) 
 Jika titik awal pelemparan adalah O dan titik tempat 
benda tiba di tanah adalah A, maka jarak terjauh adalah OA 
(diberi simbol Xmax). Syarat suatu benda mencapai jarak 
terjauh R adalah 
𝑦𝑦𝐴𝐴 = 0 
Sehingga, 
𝑦𝑦𝐴𝐴 = 0 
𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴2 = 0 
𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 = 2𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑔𝑔 = 2𝑣𝑣0  sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
 
𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 = 2𝑡𝑡𝑂𝑂𝑂𝑂  
dengan t0A adalah waktu untuk mencapai jarak terjauh. 
 Untuk mencapai titik terjauh pada sumbu -x, 
subtitusikan Persamaan (1-16) ke dalam persamaan posisi 
pada arah sumbu-x (Persamaan (1-2)) sehingga akan 
diperoleh titik terjauh Xmax yang dicapai oleh benda. 
Karena  
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 𝑡𝑡 
Maka,  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑡𝑡𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 𝑡𝑡𝑂𝑂𝐴𝐴 
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑡𝑡𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 2𝑣𝑣0  sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑡𝑡𝑥𝑥 = 𝑣𝑣02  sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Direct Instruction,  
• Ekspositori,  
• Diskusi, 
• Tanya jawab,  
• Penugasan 
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan : 
• Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa (presensi siswa) 
• Motivasi 
- Guru bertanya kepada siswa tentang materi 
gerak parabola yang telah disampaiakan pada 
pertemuan kedua 
• Apersepsi 
- Guru memberikan apersepsi tentang gerak 
parabola 
Misal: dua orang siswa untuk maju ke depan, 
kemudian siswa pertama melemparkan bola 
tenis kepada siswa kedua.  
• Guru menyampaian tujuan pembelajaran 
 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
(taqwa, rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggung jawab) 
• Eksplorasi 
- Guru melibatkan siswa mencari informasi yang 
luas tentang materi gerak parabola dari buku 
sumber yang relevan 
- Siswa mengungkapkan apa yang mereka 
ketahui tentang materi gerak parabola pada 
pertemuan sebelumnya 
• Elaborasi 
- Guru membiasakan siswa membaca buku 
sumber untuk dijadikan referensi untuk 
mengetahui materi gerak parabola yang 
akan dipelajari pada hari itu 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru dengan siswa tentang tinggi 
maksimum yang dicapai benda 
dihubungkan dengan sudut elevasinya pada 
gerak parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
 
65 menit 
antara guru dengan siswa tentang jarak 
mendatar yang dicapai saat benda di titik 
tertinggi pada gerak parabola 
- Melalui diskusi informasi dan tanya jawab 
antara guru mengenai jarak jangkauan 
terjauh yang dihubungkan dengan sudut 
elevasinya 
- Guru memberikan latihan soal dengan 
metode tanya jawab dan berupa soal uraian 
tentang materi yang berhubungan dengan 
gerak parabola 
• Konfirmasi 
- Siswa diminta memaparkan hasil 
pekerjaannya dipapan tulis 
- Guru memberikan penugasan berupa 
pekerjaan rumah (PR) untuk siswa di 
Lampiran 
3 Kegiatan Penutup 
• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang gerak parabola (tinggi 
maksimum, jarak mendatar yang dicapai saat 
benda di titik tertinggi, jarak jangkauan terjauh 
(atau jatuhnya peluruh)). 
• Guru mengadakan kuis untuk mengecek 
pemahaman siswa pada mata pelajaran gerak 
parabola 
• Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan 
tentang materi dan pembelajara pada hari ini. 
• Guru menutup pembelajaran dan menyampaiakan 
kepada siswa materi yang harus dipelajari untuk 






VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: papan tulis, spidol, Proyektor (LCD), laptop 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Asas-Asas Fisika 2A, hal 21-30, Bambang Ruwanto, 2003. 
Penerbit Yudhistira 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 37-63, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Fisika Kelas XI BSE Kompetensi Fisika, hal 22-24. Siswanto 
dan Sukaryadi. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
• Buku Sains Fisika 2 SMA/MA, Hari Subagyo & Agus Tanggono. 
2007. PT.Bumi Aksara: Jakarta. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Teknik Penilaian 
 Tes Tertulis 
 Penugasan  
b. Bentuk Instrumen: 
 Uraian (Lampiran) 
 Tugas Rumah 
c. Contoh Instrumen: 
 Soal Tugas Rumah (PR) di LKS 
d. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑏𝑏𝑠𝑠𝑝𝑝𝑡𝑡ℎ𝑡𝑡𝑑𝑑
𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑚𝑚𝑡𝑡𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑡𝑡𝑝𝑝 × 100 



















      
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat tepat 
2 = tepat 
1 = cukup 
0 = salah 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑝𝑝𝑡𝑡𝑠𝑠 𝑡𝑡𝑘𝑘ℎ𝑠𝑠𝑏𝑏 = ∑𝑆𝑆𝑘𝑘𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑃𝑃𝑡𝑡𝑏𝑏𝑠𝑠𝑝𝑝𝑡𝑡ℎ𝑡𝑡𝑑𝑑



















3. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 
  Mengetahui :         Piyungan, 15 Agustus 2016 
 
Soal Uraian RPP 06: 
1. Sebuah peluru ditembakkan dengan kecepatan awal 100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada sudut 
elevasi 𝛼𝛼 = 370. Jika percepatan gravitasi bumi 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ , hitunglah 
kecepatan dan kedudukan peluru pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠. Hitunglah kecepatan 
dan kedudukan peluruh pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠. 
2. Sebuah peluru ditembakkan dengan kecepatan awal 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ , dengan sudut 
elevasi 𝛼𝛼 = 370. Tentukanlah: 
a. Titik tertinggi 
b. Jarak saat mencapai titik tertinggi 
c. Waktu untuk mencapai titik tertinggi 
d. Jarak terjauh 
e. Waktu peluru berada di udara 
f. Posisi (koordinat peluru) saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
g. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
3. Fahmi melempar bola mendatar dengan kecepatan 10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dari puncak 
gedung setinggi 125 m. Tentukan : 
a. Waktu yang diperlukan bola untuk mencapai tanah 
b. Jarak mendatar yang ditempuh bola 
4. Seorang akrobatik mengendarai sepeda motor dan melompat dari pinggir 
jurang dengan kecepatan 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dalam arah horizontal. Tentukan posisi 
sepeda motor, diukur dari pinggir jurang, dan kecepatannya pada saat  
𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠. 
5. Sebuah peluru ditembakkan dengan kecepatan 80𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dan sudut elevasi 300. 
Jika percepatan gravitasi ditempat itu 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ , tentukan: 
a. Tinggi maksimum yang dicapai peluru 
b. Jarak terjauh jatuhnya peluru 
Jawaban: 
1. Diket: 
𝑣𝑣0 = 100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 370 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
Ditanya: 
Kecepatan dan kedudukan peluruh pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠. 
Dijawab: 
• Komponen kecepatan awal pada sumbu-x dan sumbu-y: 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = (100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 370 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = (100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(0,8) 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 80 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = (100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) sin 370 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = (100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(0,6) 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 60 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
• Komponen kecepatan peluru pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = (100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 370 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 80 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = (𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼) − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = �(100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) cos 370� − (10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )(0,5 𝑠𝑠) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = (60 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) − (5 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ ) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 55 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
• Besar kecepatan pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = �802 + 552 
𝑣𝑣 = √6400 + 3025 
𝑣𝑣 = 97,1 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄   
• Kedudukan peluru pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 berada pada koordinat (𝑥𝑥, 𝑦𝑦) 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = (80 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(0,5 𝑠𝑠) 
𝑥𝑥 = 40 𝑚𝑚 
 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑦𝑦 = (60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ )(0,5 𝑠𝑠) − 12 (10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ )(0,5 𝑠𝑠)2 
𝑦𝑦 = 30 − 1,25 
𝑦𝑦 = 28,75 𝑚𝑚 
2. Diket: 
𝑣𝑣0 = 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 370 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
Ditanya: 
a. Titik tertinggi 
b. Jarak saat mencapai titik tertinggi 
c. Waktu untuk mencapai titik tertinggi 
d. Jarak terjauh 
e. Waktu peluru berada di udara 
f. Posisi (koordinat peluru) saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
g. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Jawab: 
a. Titik tertinggi 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 302𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠23702 × 10  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 900 × (0,6)220  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 16,2 𝑚𝑚 
b. Jarak saat mencapai titik tertinggi 
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 302 sin 2(370)2 × 10  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 900 × sin 74020  
𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 900 × 0,9620 = 43,2 𝑚𝑚 
c. Waktu untuk mencapai titik tertinggi 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 30 sin 37010  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 30 × 0,610 = 1,8 𝑠𝑠 
d. Jarak terjauh 
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 302 sin 2(370)10  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 900 × sin 74010  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 900 × 0,9610  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 86,4 𝑚𝑚 
e. Waktu peluru berada di udara 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 2 × �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔 � 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 2 × 1,8 = 3,6 𝑠𝑠 
f. Posisi (koordinat peluru) saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Pada sumbu X 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos 𝛼𝛼 × 𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = 30 cos 370 × 2 
𝑥𝑥 = 30 × 0,8 × 2 
𝑥𝑥 = 48 𝑚𝑚 
Pada sumbu Y 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 × 𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑦𝑦 = 30 sin 370 × 2 − 12 × 10 × 22 
𝑦𝑦 = 30 × 0,6 × 2 − 5 × 4 
𝑦𝑦 = 36 − 20 
𝑦𝑦 = 16 𝑚𝑚 
g. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Pada sumbu X 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 30 cos 370 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 30 × 0,8 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 24𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada sumbu Y 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 30 sin 370 − 10 × 2 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 30 × 0,6 − 20 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 18 − 20 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = −2𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
 
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = �242 + (−2)2 
𝑣𝑣 = √576 + 4 
𝑣𝑣 = √580 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ = 2√145𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ = 24,1𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄   
3. Diket: 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
ℎ = 125 𝑚𝑚 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 0 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Ditanya: 
a. Waktu yang diperlukan bola untuk mencapai tanah 
b. Jarak mendatar yang ditempuh bola 
Jawab: 
a. Waktu yang diperlukan bola untuk mencapai tanah 
ℎ = 𝑣𝑣0𝑦𝑦𝑡𝑡 + 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 125 = 0 × 𝑡𝑡 + 12 × 10 × 𝑡𝑡2 125 = 12 × 10 × 𝑡𝑡2 125 = 5𝑡𝑡2 
𝑡𝑡2 = 25 
𝑡𝑡 = √25 
𝑡𝑡 = 5 𝑠𝑠 
b. Jarak mendatar yang ditempuh bola 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ × 5 𝑠𝑠 
𝑥𝑥 = 50 𝑚𝑚 
 
4. Diket: 
𝑣𝑣0 = 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
Ditanya: kecepatan dan posisi sepeda motor ? 
Jawab: 
Kecepatan sepeda motor saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 9 cos 0 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 9 × 1 = 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 9 sin 0 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 9 × 0 = 0𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu X : 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 9 cos 00 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu Y : 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 9 sin 00 − (10)(0,5) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0 − 5 = −5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = �(9)2 + (−5)2 
𝑣𝑣 = √106 = 10,3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
5. Diket: 
𝑣𝑣0 = 80𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 300 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄  
Ditanya: 
a. Tinggi maksimum yang dicapai peluru 
b. Jarak terjauh jatuhnya peluru 
Jawab: 
a. Tinggi maksimum yang dicapai peluru 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 802𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠23002 × 10  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 6400 × �12�220  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 80 𝑚𝑚 
 
b. Jarak terjauh jatuhnya peluru 
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 802 sin 2(300)10  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 6400 × sin 6000  
𝑥𝑥𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 6400 × �12√3�10 = 320√3 𝑚𝑚 = 554,2 𝑚𝑚 
 
Soal Kuis Gerak Parabola 
1. Sebuah bola golf dipukul dengan kecepatan 10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  membentuk sudut 𝛼𝛼 terhadap 
horisontal. Bila sin𝛼𝛼 = 45; 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2� , dan lapangan golf datar, maka lama 
waktu yang diperlukan bola golf untuk sampai ke permukaan lapangan golf lagi 
adalah 
Diket: 
𝑣𝑣0 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  sin𝛼𝛼 = 45 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: lama waktu yang diperlukan bola golf untuk sampai ke permukaan 
lapangan golf lagi adalah 
Jawab: 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ = 2𝑡𝑡𝑚𝑚𝑗𝑗𝑚𝑚𝑠𝑠  
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ = 2 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ = 2 × �10 × 4510 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ = 2 × 810 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ = 1,6 𝑠𝑠 
 
2. Sebuah benda dilempar dari suatu tempat yang tingginya 20 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 diatas tanah 
dengan kecepatan 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dan sudut elevasi 600 terhadap horisontal, 𝑔𝑔 =10𝑚𝑚 𝑠𝑠2� , maka tinggi maksimum yang dicapai benda dari permukaan tanah 
adalah 
Diket: 
ℎ0 = 20 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
𝑣𝑣0 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Ditanya: tinggi maksimum yang dicapai benda dari permukaan tanah adalah 
Jawab: 
ℎ = 𝑣𝑣02𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ = 402𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2(600)2 × 10  
ℎ = 1600 × �12√3�220  
ℎ = 1600 × 3420  
ℎ = 60 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
 
𝐻𝐻𝑚𝑚𝑗𝑗𝑚𝑚𝑠𝑠 = ℎ0 + ℎ 
𝐻𝐻𝑚𝑚𝑗𝑗𝑚𝑚𝑠𝑠 = 20 + 60 = 80 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
3. Sebuah benda dilempar dengan kecepatan awal 60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dan sudut elevasi 300, 
kecepatan benda saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 adalah 
Diket: 
𝑣𝑣0 = 60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 300 
𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Ditanya: kecepatan benda saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 adalah 
Jawab: 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣𝑜𝑜 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 60 cos 300 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 60 × 12√3 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 30√3 𝑠𝑠  𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣𝑜𝑜 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 60 sin 300 − 10 × 2 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 60 × 12 − 20 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 30 − 20 = 10 𝑗𝑗  𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
4. Seorang siswa menembak sebuah peluru dari senapan dengan sudut elevasi 530, 
jika kecepatan peluru lepas dari senapan 100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  maka dititik tertinggi kecepatan 
peluru adalah 
Diket: 
𝑣𝑣0 = 100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 530 
Ditanya: kecepatan peluru di titik tertinggi 
Jawab: 
Karena pada kecepatan dititik tertinggi 𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0, maka 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣𝑜𝑜 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 100 cos 530 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 100 × 0,6 
𝑣𝑣𝑥𝑥 =  60 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
5. Sebuah pesawat terbang mendatar dengan kecepatan konstan 250𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada 
ketinggian 500 𝑚𝑚 diatas tanah sambil melepaskan bom, tentukan jarak mendatar 
posisi bom jatuh terhadap posisi saat dilepaskan 
Diket: 
𝑣𝑣0 = 250𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
ℎ = 500 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: jarak mendatar posisi bom jatuh terhadap posisi saat dilepaskan 
Jawab: 
ℎ = 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
500 = 12 × 10 × 𝑡𝑡2 500 = 5𝑡𝑡2 
𝑡𝑡2 = 100 
𝑡𝑡 = 10 𝑠𝑠 
 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑥𝑥 𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = 250 × 10 
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I. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
1.2. Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tata surya berdasarkan 
hukum-hukum Newton 
III. INDIKATOR 
1. Melakukan praktikum atau percobaan yang berkaitan dengan menentukan 
percepatan gravitasi 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Berdasarkan kegiatan praktikum diharapkan siswa dapat : 
1. Menentukan percepatan gravitasi lingkungan sekolah dengan benar 
2. Menunjukkan sikap kerjasma antar anggota kelompok dengan baik 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
Hukum Newton tentang Gravitasi (Percepatan Gravitasi) 
Bagaimanakah Newton memperoleh inspirasi tentang hukum gravitasi 
? menurut cerita, Newton mendapat inspirasi btentang hukum gravitasi ini 
ketika ia sedang duduk di kebun dan memperhatikan sebuah apel yang jatuh 
dari pohon. Tiba-tiba ia memperoleh inspirasi bahwa jika gaya gravitasi bumi 
bekerja pada puncak pohon dan juga pada puncak gunung, tentu gaya ini juga 
bekerja pada bulan. Berdasarkan inspirasi ini, dengan bantuan dan dorongan 
yang kuat dari temannya, yaitu Robert Hooke (1635-1703), Newton 
kemudian membangun teori besarnya yang dikenal dengan hukum Newton 
tentang gravitasi universal. 
Newton menyadari bahwa gaya gravitasi pada benda tidak hanya 
bergantung pada jaraknya terhadap pusat bumi, tetapi bergantung pada 
massanya. Menurut Hukum II Newton, ketika bumi melakukan gaya gravitasi 
pada benda (misalnya bulan), benda itu juga melakukan gaya yang sama pada 
bumi yang besarnya sama tetapi arahnya berlawanan. Karena sifat simetri, 
Newton mengemukakan bahwa besarnya gaya gravitasi berbanding lurus 
dengan kedua massa benda. Jadi 
𝐹𝐹 = 𝑀𝑀𝑀𝑀
𝑅𝑅2  
Dengan M = massa bumi, m = massa benda, dan R = jarak dari pusat bumi ke 
pusat benda. 
Newton mengusulkan hukum Gravitasi Universal, yang bunyinya 
sebagai berikut. 
“Setiap benda di alam semesta menarik benda lain dengan suatu gaya yang 
besarnya sebanding dengan hasil kali kedua massa benda yang terlibat dan 
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak jarak antara keduanya. Gaya ini 
bekerja sepanjang garis yang menghubungkan kedua benda”  
Secara matematis, besarnya gaya gravitasi dapat dituliskan sebagai berikut. 
𝐹𝐹12 = 𝐹𝐹21 = 𝐹𝐹 = 𝐺𝐺𝑀𝑀1𝑀𝑀2𝑅𝑅2  
Dengan 𝑀𝑀1 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑀𝑀2 massa masing-masing benda, R = jarak antara kedua 
benda, dan G adalah tetapan universal yang diukur secara eksperimen dan 
nilainya sama untuk semua benda. 
Henry Cavendish tidak hanya memperkuat temuan Newton bahwa 
dua buah benda saling tarik-menarik, tetapi karena ia dapat mengukur 
besarnya 𝐹𝐹,𝑀𝑀1,𝑀𝑀2 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑅𝑅 secara akurat, sehingga ia mampu menentukan 
nilai tetapan 𝐺𝐺. Harga 𝐺𝐺 yang diterima sampai sekarang adalah 
𝐺𝐺 = 6,67 × 10−11  𝑁𝑁𝑀𝑀2 𝑘𝑘𝑘𝑘2⁄  
1. Resultan Gaya Gravitasi 
Gaya gravitasi merupakan besaran vektor, sehingga penjumlahan 
beberapa gaya yang bekerja pada benda harus menggunakan kaidah 
penjumlahan vektor.  
𝐹𝐹1 = 𝐹𝐹12 + 𝐹𝐹13 
𝐹𝐹 = �𝐹𝐹122 + 𝐹𝐹132 + 2𝐹𝐹12𝐹𝐹13 cos𝛼𝛼 
2. Percepatan Gravitasi Bumi 







Oleh karena itu, percepatan gravitasi bumi 𝑘𝑘 ditentukan oleh massa 
bumi dan jaraknya 𝑅𝑅  terhadap pusat bumi. Mengingat percepatan gravitasi di 
permukaan bumi serta jari-jari bumi 𝑅𝑅 = 6,38 × 106𝑀𝑀, dari persamaan 
diatas dapat ditentukan massa bumi, yaitu 
𝑀𝑀 = 𝑘𝑘𝑅𝑅2
𝐺𝐺
= �9,8 𝑀𝑀 𝑠𝑠2� � (6,38 × 106𝑀𝑀)6,67 × 10−11  𝑁𝑁𝑀𝑀2 𝑘𝑘𝑘𝑘2⁄ = 5,98 × 1024 𝑘𝑘𝑘𝑘 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Praktikum 
• Diskusi kelompok  
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
2 X 45 Menit 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan : 
• Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
pengecekan kehadiran siswa  
• Apersepsi 
- Guru memberikan apersepsi tentang “Tahukah 
kalian percepatan gravitasi bumi. Berapa nilai 
dari percepatan gravitasi bumi ?. Bagaimana 
mengukur percepatan gravitasi bumi ?” 
- Guru menyampaian tujuan pembelajaran 
 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
(taqwa, rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggung jawab) 
• Eksplorasi 
- Guru membimbing siswa untuk melakukan 
kegiatan praktikum secara berkelompok 
• Elaborasi 
- Guru menjelaskan kegiatan praktikum 
yang akan dilakukan siswa 
- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
- Guru memberikan Lembar Kegiatan 
Praktikum  
- Guru mempersilahkan siswa untuk 
langsung melakukan praktikum 
- Guru mengamati pekerjaan setiap 
kelompok 
• Konfirmasi 
- Setelah praktikum selesai, siswa 
mempresentasikan hasil praktikum 
(perwakilan setiap kelompok) 
- Guru menyampaikan hal-hal yang belum 
tersampaiakan saat diskusi 
- Guru memberikan penugasan berupa 
membuat laporan praktikum 
 
65 menit 
3 Kegiatan Penutup 
• Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
diskusi 
• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang praktikum menentukan nilai 
percepatan gravitasi bumi 
15 menit 
• Guru menutup pembelajaran dan menyampaiakan 
kepada siswa materi yang harus dipelajari untuk 





VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Alat: Statif, beban, tali, penggaris, stopwatch, spidol, gunting, papan tulis 
b. Sumber Pembelajaran : 
• Buku Asas-Asas Fisika 2A, hal 21-30, Bambang Ruwanto, 2003. 
Penerbit Yudhistira 
• Buku Fisika Kelas XI, hal 37-63, Marthen Kanginan, 2006. Penerbit 
Erlangga. 
• Buku Fisika Kelas XI BSE Kompetensi Fisika, hal 22-24. Siswanto 
dan Sukaryadi. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
• Buku Sains Fisika 2 SMA/MA, Hari Subagyo & Agus Tanggono. 
2007. PT.Bumi Aksara: Jakarta. 
• LKS 
• Buku yang relevan 
IX. PEDOMAN PENILAIAN 
a. Lembar Kegiatan Praktikum 
b. Penilaian Portofolio 
c. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Kognitif = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑑𝑑𝑑𝑑
𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑀𝑀𝑑𝑑𝑘𝑘𝑠𝑠𝑚𝑚𝑀𝑀𝑑𝑑𝑝𝑝 × 100 













     
 
RUBRIK PENILAIAN 
   Aspek yang Diamati Nilai Keterangan 
Keakitafan 1 Pasif dalam bertanya dan bekerja 2 Cukup aktif dan mau bekerja 
3 Sangat aktif bertanya dan semangat bekerja 
Kreativitas 
1 Kurang kreatif dalam mengoperasikan alat 
2 Cukup kreatif dan terampil dalam pengelolaan alat 
3 Sangat terampil dalam pengelolaan alat 
Kerjasama 
1 Kurang bisa bekerjasama dalam kelompok 
2 Cukup baik bekerjasama dengan kelompok 
3 Sangat baik dalam bekerjasma dan berinteraksi 
 
KETERANGAN PENILAIAN 
A (Sangat Baik) =Total (70-80) 
B (Baik)  =Total(50-60) 
C (Kurang Baik) =Total(30-40) 
𝑁𝑁𝑚𝑚𝑝𝑝𝑑𝑑𝑚𝑚 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑀𝑀𝑝𝑝𝑑𝑑ℎ 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑑𝑑𝑑𝑑 × 100
𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑀𝑀𝑑𝑑𝑘𝑘𝑠𝑠𝑚𝑚𝑀𝑀𝑗𝑗𝑀𝑀  


















     
Rubrik Penskoran : 
3 = sangat baik 
2 = baik 
1 = cukup 
𝑑𝑑𝑚𝑚𝑝𝑝𝑑𝑑𝑚𝑚 = 𝑠𝑠𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑑𝑑𝑑𝑑











4. Tindak Lanjut 
- Siswa dianggap tuntas apabila tingkat pencapaian > 76%, 
- Siswa diberikan program pengayaan apabila tingkat 
pencapaiannya > 76% 
- Siswa dianggap belum tuntas apabila tingkat pencapaiannya < 76% 
- Siswa diberikan program remidial apabila tingkat 
pencapaiannya < 76% 
 
  Mengetahui :        Piyungan, 15 September 2016 
 
 
LEMBAR KEGIATAN PARKTIKUM 
‘BANDUL MATEMATIS” 
I. Tujuan 
Siswa mampu menetukan nilai percepatan gravitasi dengan menggunakan ayunan bandul 
sederhana 
 
II. Dasar Teori 
 







Keterangan:               T = Periode (sekon) 
                                      l = Panjang Tali (meter) 
                                      g = Percepatan Gravitasi (m/s2) 
𝑛𝑛 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑙𝑙𝑗𝑗ℎ 𝑏𝑏𝑗𝑗𝑛𝑛𝑏𝑏𝑗𝑗𝑙𝑙 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑔𝑔𝑏𝑏𝑡𝑡𝑗𝑗𝑏𝑏 
𝑡𝑡 = 𝑤𝑤𝑗𝑗𝑤𝑤𝑡𝑡𝑗𝑗 𝑦𝑦𝑗𝑗𝑛𝑛𝑔𝑔 𝑏𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑𝑏𝑏𝑏𝑏𝑙𝑙𝑗𝑗𝑤𝑤𝑗𝑗𝑛𝑛 𝑏𝑏𝑗𝑗𝑛𝑛𝑏𝑏𝑗𝑗𝑙𝑙 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑔𝑔𝑏𝑏𝑡𝑡𝑗𝑗𝑏𝑏 (𝑠𝑠𝑏𝑏𝑤𝑤𝑠𝑠𝑛𝑛) 









5. Mistar (penggaris) 
6. Busur derajat 
 
IV. Langkah Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Ikatlah beban pada tali yang tersedia sepanjang 20 cm 
3. Gantungkan tali sepanjang 20 cm tersebut pada statif 
4. Ayunkan beban dengan simpangan sudut 150 
5. Catat waktu yang diperlukan untuk melakukan 10 kali getaran 
6. Catat dan masukkan data ke dalam tabel pengamatan 
7. Ulangi langkah 1-6 dengan memvariasi panjang tali  
 
V. Tabel Hasil Pengamatan 
No Percobaan Panjang Tali (m) Waktu untuk 
10 getaran (s) 






     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
VI. Pertanyaan dan Diskusi 
1. Apabila tali semakin panajng, bagaimana nilai periode yang diperoleh? Jelaskan! 
2. Berdasarkan hasil praktikum, bagaimanakah nilai percepatan gravitasi untuk setiap 
percobaan ?, Apakah nilai percepatan gravitasi untuk setiap praktikum sama? 
3. Apakah nilai percepatan gravitasi yang kalian peroleh sama dengan teori (9,8 m/s2)? Jika 
terdapat perbedaan, hal apa saja yang mempengaruhi perbedaan tsb? Jelaskan! 
 
VII. Kesimpulan 













yang ditempuh oleh 
suatu benda tiap satuan 
waktu
kecepatan rata-rata dinyatakan 
sebagai hasil bagi perpindahan 
terhadap selang waktu dari 
perpindahan itu
Kecepatan sesaatn adalah 
kecepatan rata-rata untuk selang 
waktu        yang mendekati nol
Kecepatan
Kecepatan : perpindahan benda dalam selang 
waktu tertentu.
Kecepatan rata-rata: perubahan kedudukan 


















kjiv zyx vvv ++=






Kecepatan sesaat: kecepatan rata-rata untuk selang 























++= kjiv zyx vvv ++=






Menentukan kedudukan dari fungsi kecepatan
pada sumbu z dapat diperoleh dengan cara yang 
sama
dt









































perubahan kecepatan tiap 
satuan waktu
Percepatan rata-rata adalah 
perubahan kecepatan dalam 
selang waktu tertentu
Percepatan Sesaat sebagai harga 
limit percepatan rata-rata 
dengan mengambil       yeng 
mendekati nol
Percepatan Rata-Rata
Percepatan Rata-Rata  perubahan kecepatan dalm selang 
waktu tertentu
Semakin besar perubahan kecepatan maka semakin besar pula 
percepatannya
Jika selang waktu yang digunakan untuk melakukan perubahan 





















kjia zyx aaa ++=







Percepatan Sesaat  Percepataan sesaat adalah perubahan
kecepatan sesaat terhadap waktu dapat ditentukan dengan
analogi seperti kecepatan sesaat.
secara teoritis, percepataan sesaat dapat didefiniskan sebagai
herga limit.percepatan rata-rata, dengan mengambil yang
mendekati nol
Percepatan Sesaat dirumuskan :
Percepataan Sesaat
Menentukan kecepatan dari fungsi percepatan
pada sumbu z dapat diperoleh dengan cara yang 
sama
dt





































X (t) = Xo + ∫ v( t).dt
Bentuk Umum Fungsi Integral
Menentukan Posisi dari 
Fungsi Kecepatan










adalah gerak benda 
yang lintasannya 
berbentuk lingkaran.
Apabila suatu benda bergerak 
melingkar dengan kelajuan tetap 
namun kecepatnnya selalu berubah 
atau kecepatan sudutnya tetap 
Jika benda bergerak melingkar 
dengan kecepatan sudut berubah 
dan percepatan sudutnya tetap 
Gerak Melingkar (Rotasi) merupakan gerak benda yang 
berputar terhadap sumbu putar atau sumbu rotasi 













• Posisi sudut menggambarkan kedudukan sudut dalam gerak 
melingkar beraturan. Pusat gerak melingkar dijadikan sebagai 
pusat titik acuan.
• Posisi partikel dalam suatu bidang dapat dinyatakan dalam 
koordinat kartesius (x,y). Koordinat polar, pada posisi benda 
dinyatakan dalam r dan 0.
θcosrx = θsinry = 22 yxr +=






Kecepatan Sudut adalah besarnya sudut yang ditempuh saat 









Kecepatan sudut rata-rata adalah hasil bagi
perpindahan sudut dengan selang waktu yang
ditempuh.
Kecepatan sudut sesaat adalah turunan pertama dari posisi
sudut, atau dapat pula ditentukan dari kemiringan garis












Percepatan sudut adalah laju perubahan kecepaatan sudut yang
terjadi tiap satuan waktu. semakin besar perubahan kecepatan










Percepatan sudut rata-rata didefinisikan sebagai 

































va atau      
2
V = 5 m/s
V = 5 
V = 5 
V = 5 
V = 5 m/s
V = 7
V = 10
V = 15 
MELINGKAR BERATURAN
V konstan
MELINGKAR  TAK BERATURAN
V tidak konstan
V = 5 m/s
V = 5 
V = 5 






V = 5 m/s
V = 7
V = 10









MELINGKAR BERATURAN MELINGKAR  TAK BERATURAN
Selain percepatan sentripetal, pada gerak 
melingkar berubah beraturan terdapat juga 
percepatan tangensial
Percepatan total yang dimiliki oleh benda yang 





= atau       
sTtotal aaa +=
( ) ( )22 sTtotal aaa +=
Percepatan Sudut sebagai Turunan
dari Fungsi Kecepatan Sudut
Pada gerak melingkar, percepatan sudut adalah
turunan pertama dari fungsi kecepatan sudut
terhadap waktu atau turunan kedua dari fungsi
posisi sudut terhadap waktu ,
5. Penentuan Kecepatan Sudut dari Fungsi 
Percepatan Sudut
Untuk menentukan kecepatan sudut dari fungsi 
percepatan sudut dapat dicari dengan 









Jika α konstan maka :









Gerak parabola (gerak peluru) :
Gerak dengan lintasan berbentuk parabola
Gerak Parabola
Lintasan gerak parabola selalu dalam
bidang vertikal yang selalu ditentukan
oleh arah kecepatan awal
Hal ini karena percepatan gravitasi
murni dalam arah vertikal
Gravitasi tidak dapat memindahan
Bidang gerak peluru
Gerak Parabola
Perhatikan snapshot sebuah bola yang
mengalami gerak peluru berikut :
Komponen y posisi bergerak seperti benda
yang bergerak dengan percepatan tetap
arah ke bawah
Komponen x posisi bergerak seperti benda





Komponen gerak benda pada arah horizontal
sumbu x (percepatan sama dengan nol sehingga
gerak dengan kecepatan tetap)GLB
Komponen gerak benda pada arah vertikal
sumbu y (percepatan tetap sehingga gerak 
dengan kecepatan berubah-ubah)GLBB
Gerak Parabola








• Pada Sumbu y
persamaan kecepatan
persamaan perpindahan 
tavv oyy += tgvv oy += αsin
( ) 2
2
1sin tgtvy o += α
2bxaxy −=
Gerak Parabola
• Persamaan vektor gerak parabola
untuk titik B, koordinatnya dituliskan B(xB,yB)
jir yx +=
BB tvx αcos0=














( ) ( )jiv tgtvtv −+= αα sincos 00
































ULANGAN HARIAN 1 
 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo 
Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 1 Kinematika 
Gerak Lurus secara Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
KISI-KISI ULANGAN HARIAN 1 
ANALISIS GERAK LURUS SECARA VEKTOR 
 
Satuan Pendidikan : SMA            Tahun Pelajaran : 2016 / 2017 
Mata Pelajaran : FISIKA           Alokasi Waktu : 90 menit 
Kelas / Semester : XI IPA / Gasal          Bentuk Soal  : Objektif 
No Kompetensi Dasar Uraian Materi Indikator Instrumen Soal 
1 1.1.Menganalisis gerak lurus, 
gerak melingkar dan gerak 
parabola dengan 
menggunakan vektor 









• Diberikan koordinat 




posisi koordinat di 
titik A dan titik B, 
menentukan besar 
perpindahan dari titik 
A 
1. Sebuah benda 
bergerak dari titik 
A(2,1) meter 




vektor posisi di 
B 
1. Sebuah benda 
bergerak dari titik 
A(5,2) meter menuju 
ke titik B(13,8) 
meter. Tentukanlah : 
a. Persamaan 

































A ke titik B, dan 
menentukan 
kecepatan rata-rata 








• Diberikan persamaan 
posisi suatu benda, 
siswa dapat 
menentukan posisi 





sesaat pada 𝑡𝑡 tertentu, 
dan menentukan 
besar kecepatan 














titik B ke titik A 
d. Kecepatan rata-
rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠. 
(skor=20) 
2. Sebuah partikel 
bergerak dengan 
vektor posisi 
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 3𝑡𝑡)𝑖𝑖 +(𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗, dengan 𝑟𝑟 
dalam meter dan 𝑡𝑡 
dalam sekon. 
Tentukanlah: 
a. Vektor posisi 







𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan 
partikel pada 
𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Persamaan 




titik B ke titik A 
d. Kecepatan rata-
rata saat  𝑡𝑡 = 1𝑠𝑠 




2. Sebuah partikel 
bergerak dengan 
vektor posisi 
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 +(𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗, dengan 𝑟𝑟 
dalam meter dan 𝑡𝑡 
dalam sekon. 
Tentukanlah: 
a. Vektor posisi 







𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 































kecepatan sudut  rata-
rata, kecepatan sudut 
 
• Diberikan persamaan 
percepatan suatu 





komponen sumbu X 
dan sumbu Y dari 
vektor kecepatannya, 
besar percepatan rata-














• Diberikan persamaan 
posisi sudut suatu 
titik pada sebuah 
roda, siswa dapat 
menentukan posisi 
(skor=20) 
3. Percepatan partikel 
yang bergerak pada 
bidang XOY pada 
saat 𝑡𝑡 diberikan oleh 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 4𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗, 
dengan 𝑡𝑡 dalam 
sekon dan 𝑎𝑎 dalam 
𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ . Jika 
kecepatan awal 






sumbu X vektor 
kecepatannya 
c. Komponen 
sumbu Y vektor 
kecepatannya 
d. Percepatan rata-
rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
(skor=20) 
4. Posisi sudut suatu 
titik pada sebuah 
roda dinyatakan 
sebagai 𝜃𝜃 =(3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟, 
dengan 𝑡𝑡 dalam 
𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
(skor=20) 
3. Percepatan partikel 
yang bergerak pada 
bidang ABC pada 
saat 𝑡𝑡 diberikan oleh 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 , 
dengan 𝑡𝑡 dalam 
sekon dan 𝑎𝑎 dalam 
𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ . Jika 
kecepatan awal 






sumbu X vektor 
kecepatannya 
c. Komponen 
sumbu Y vektor 
kecepatannya 
d. Percepatan rata-
rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
(skor=20) 
 
4. Posisi sudut suatu 







sudut saat 𝑡𝑡 tertentu, 
menentukan 
kecepatan sudut rata-
rata dari 𝑡𝑡1 hingga 𝑡𝑡2, 
menentukan 
kecepatan sudut 










• Diberikan persamaan 
kecepatan sudut 
dengan posisi sudut 
awal 𝜃𝜃0, siswa dapat 
menentukan posisi 




rata saat 𝑡𝑡1 hingga 𝑡𝑡2, 
dan menentukan 
percepatan sudut 
sesaat pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
sekon. Tentukanlah 
: 
a. Posisi sudut titik 
pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik 
pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut 
rata-rata untuk 
selang waktu 
𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 










𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 +2𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄ . 
Tentukanlah: 
a. Jika posisi awal 






saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
(6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟, 
dengan 𝑡𝑡 dalam 
sekon. Tentukanlah : 
a. Posisi sudut titik 
pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik 
pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut 
rata-rata untuk 
selang waktu 
𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 









𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 +4𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄ . 
Tentukanlah : 
a. Jika posisi awal 
2 rad, tentukan 
persamaan posisi 
sudut sesaat 
b. Percepatan sudut 
rata-rata saat 
𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 
𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan 
Percepatan 









Piyungan, 15 Agustus 2016 
 
 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 1 Kinematika 
Gerak Lurus dengan Analisis Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Paket : A 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Sebuah benda bergerak dari titik A(2,1) meter menuju ke titik B(10,9) meter. 
Tentukanlah: 
a. Persamaan vektor posisi di titik A 
b. Persamaan vektor poisi di titik B 
c. Besar perpindahan dari titik B ke titik A 
d. Kecepatan rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠. 
 
2. Sebuah partikel bergerak dengan vektor posisi 𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 3𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗, 
dengan 𝑟𝑟 dalam meter dan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah: 
a. Vektor posisi awal (𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠) 
b. Persamaan kecepatan sesaat partikel 
c. Vektor kecepatan sesaat partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
 
3. Percepatan partikel yang bergerak pada bidang XOY pada saat 𝑡𝑡 diberikan oleh 
 𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 4𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗, dengan 𝑡𝑡 dalam sekon dan 𝑎𝑎 dalam 𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ . Jika kecepatan awal 
partikel adalah nol. Tentukanlah : 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
d. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
 
4. Posisi sudut suatu titik pada sebuah roda dinyatakan sebagai 𝜃𝜃 = (3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 +6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟, dengan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah : 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata untuk selang waktu 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Persamaan Kecepatan sudut sesaat  
5. Pak mizwar mengendarai motor yang rodanya berputar dengan kecepatan sudut          
𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 6𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄ . Tentukanlah: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat  
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan Percepatan sudut sesaat  
 
 
Jawaban  UH 1 tipe A 




a. Vektor posisi di titik A 
b. Vektor posisi di titik B 
c. |∆𝑟𝑟| dari titik B ke titik A 
d. ?̅?𝑣 saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Jawab: 
a. 𝑟𝑟𝐴𝐴���⃗ = 2𝑖𝑖 + 1𝑗𝑗 
b. 𝑟𝑟𝐵𝐵���⃗ = 10𝑖𝑖 + 9𝑗𝑗 
c. ∆𝑟𝑟 = 𝑟𝑟𝐴𝐴 − 𝑟𝑟𝐵𝐵 = (10𝑖𝑖 + 9𝑗𝑗) − (2𝑖𝑖 + 1𝑗𝑗) = 8𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗 |∆𝑟𝑟| = �82 + 82 |∆𝑟𝑟| = √64 + 64 |∆𝑟𝑟| = √128 |∆𝑟𝑟| = 8√2 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑟𝑟 
d. ?̅?𝑣 = ∆𝑟𝑟
∆𝑡𝑡
 
?̅?𝑣 = 8𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗3 − 1  
?̅?𝑣 = 8𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗2  
?̅?𝑣 = 4𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗 
2. Diket : 
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 3𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗 
Ditanya: 
a. 𝑟𝑟 saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
b. Persamaan kecepatan sesaat partikel (𝑣𝑣) 
c. Vektor kecepatan sesaat (?⃗?𝑣) saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan partikel |𝑣𝑣| saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a.  
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 3𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = (03 − 3 . 0)𝑖𝑖 + (02 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = (0 − 0)𝑖𝑖 + (0 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = 0𝑖𝑖 + (−2)𝑗𝑗 





𝑣𝑣 = 𝑟𝑟�(𝑡𝑡2 − 3𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗�
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝑣𝑣 = (2𝑡𝑡 − 3)𝑖𝑖 + (2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
c. Vektor kecepatan sesaat partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣 = (2𝑡𝑡 − 3)𝑖𝑖 + (2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = (2 .1 − 3)𝑖𝑖 + (2 .1)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = (2 − 3)𝑖𝑖 + (2)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = −1𝑖𝑖 + 2𝑗𝑗 
d. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 |𝑣𝑣| = �(−1)2 + 22 |𝑣𝑣| = √1 + 4 |𝑣𝑣| = √5 = 2,23𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
3. Diket: 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 4𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 
𝑣𝑣0 = 0 
Ditanya: 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
d. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 + �𝑎𝑎  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝑣𝑣 = 0 + � 4𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = 4𝑡𝑡𝑖𝑖 + 82 𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = 4𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 4𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 4𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
e. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣1 = 4𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣1 = 4 .1𝑖𝑖 + 4 . 12𝑗𝑗 
𝑣𝑣1 = 4𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗 
Saat 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝑣𝑣2 = 4𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣2 = 4 .3 𝑖𝑖 + 4 . 32𝑗𝑗 
𝑣𝑣2 = 12𝑖𝑖 + 36𝑗𝑗 
 





𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = (12𝑖𝑖 + 36𝑗𝑗) − (4𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗)3 − 1  
𝑎𝑎� = 8𝑖𝑖 + 32𝑗𝑗2  
𝑎𝑎� = 4𝑖𝑖 + 16𝑗𝑗 
 
4. Diket: 
𝜃𝜃 = (3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 
Ditanya: 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata untuk selang waktu 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Persamaan Kecepatan sudut sesaat  
Dijawab: 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝜃𝜃1 = 3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6 
𝜃𝜃1 = 3 .12 + 4 .1 + 6 
𝜃𝜃1 = 3 + 4 + 6 
𝜃𝜃1 = 13 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝜃𝜃2 = 3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6 
𝜃𝜃2 = 3 .32 + 4 .  3 + 6 
𝜃𝜃2 = 27 + 12 + 6 
𝜃𝜃2 = 45 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 




𝜔𝜔� = 𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝜔𝜔� = 45 − 133 − 1  
 
𝜔𝜔� = 322 = 16 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  




𝜔𝜔 = 𝑟𝑟(3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝜔𝜔 = 6𝑡𝑡 + 4 
5. Diket: 
𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 6𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Ditanya: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat  
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan Percepatan sudut sesaat 
Dijawab: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat (𝜃𝜃0 = 2 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟) 
𝜃𝜃 = 𝜃𝜃0 + �𝜔𝜔  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + �4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 6𝑡𝑡  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + 44 𝑡𝑡4 − 63 𝑡𝑡3 + 62 𝑡𝑡2 
𝜃𝜃 = 2 + 𝑡𝑡4 − 𝑡𝑡3 + 3𝑡𝑡2 
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝜔𝜔1 = 4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 6𝑡𝑡 
𝜔𝜔1 = 4 .13 − 6 . 12 + 6 .1 
𝜔𝜔1 = 4 − 6 + 6 
𝜔𝜔1 = 4 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜔𝜔2 = 4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 6𝑡𝑡 
𝜔𝜔2 = 4 .23 − 6 .  22 + 6 .  2 
𝜔𝜔2 = 4 . 8 − 6 .4 + 12 
𝜔𝜔2 = 32 − 24 + 12 
𝜔𝜔2 = 20 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
 




𝛼𝛼� = 𝜔𝜔2 − 𝜔𝜔1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝛼𝛼� = 20 − 42 − 1  





 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 1 Kinematika 
Gerak Lurus dengan Analisis Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Paket : B 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Sebuah benda bergerak dari titik A(5,2) meter menuju ke titik B(13,8) meter.  
Tentukanlah : 
a. Persamaan vektor posisi di titik A 
b. Persamaan vektor posisi di titik B 
c. Besar perpindahan dari titik B ke titik A 
d. Kecepatan rata-rata saat  𝑡𝑡 = 1𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
 
2. Sebuah partikel bergerak dengan vektor posisi 𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗, 
dengan 𝑟𝑟 dalam meter dan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah: 
a. Vektor posisi awal (𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠) 
b. Persamaan kecepatan sesaat partikel 
c. Vektor kecepatan sesaat partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
 
3. Percepatan partikel yang bergerak pada bidang ABC pada saat 𝑡𝑡 diberikan oleh 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 , dengan 𝑡𝑡 dalam sekon dan 𝑎𝑎 dalam 𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ . Jika kecepatan awal 
partikel adalah nol. Tentukanlah : 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
d. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
 
4. Posisi sudut suatu titik pada sebuah roda dinyatakan sebagai 𝜃𝜃 = (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 +6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟, dengan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah : 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata untuk selang waktu 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Persamaan Kecepatan sudut sesaat 
5. Pak anas naik mobil yang rodanya berputar dengan kecepatan sudut 
 𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄ . Tentukanlah : 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat 
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan Percepatan sudut sesaat  
 
 
Jawaban  UH 1 tipe B 




a. Vektor posisi di titik A 
b. Vektor posisi di titik B 
c. |∆𝑟𝑟| dari titik B ke titik A 
d. ?̅?𝑣 saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Jawab: 
a. 𝑟𝑟𝐴𝐴���⃗ = 5𝑖𝑖 + 2𝑗𝑗 
b. 𝑟𝑟𝐵𝐵���⃗ = 10𝑖𝑖 + 9𝑗𝑗 
c. ∆𝑟𝑟 = 𝑟𝑟𝐴𝐴 − 𝑟𝑟𝐵𝐵 = (13𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗) − (5𝑖𝑖 + 2𝑗𝑗) = 8𝑖𝑖 + 6𝑗𝑗 |∆𝑟𝑟| = �82 + 62 |∆𝑟𝑟| = √64 + 36 |∆𝑟𝑟| = √100 |∆𝑟𝑟| = 10 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑟𝑟 
d. ?̅?𝑣 = ∆𝑟𝑟
∆𝑡𝑡
 
?̅?𝑣 = 8𝑖𝑖 + 6𝑗𝑗3 − 1  
?̅?𝑣 = 8𝑖𝑖 + 6𝑗𝑗2  
?̅?𝑣 = 4𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 
2. Diket : 
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗 
Ditanya: 
a. 𝑟𝑟 saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
b. Persamaan kecepatan sesaat partikel (𝑣𝑣) 
c. Vektor kecepatan sesaat (?⃗?𝑣) saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan partikel |𝑣𝑣| saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a.  
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = (03 − 6 . 0)𝑖𝑖 + (02 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = (0 − 0)𝑖𝑖 + (0 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = 0𝑖𝑖 + (−2)𝑗𝑗 





𝑣𝑣 = 𝑟𝑟�(𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗�
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝑣𝑣 = (2𝑡𝑡 − 6)𝑖𝑖 + (2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
c. Vektor kecepatan sesaat partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣 = (2𝑡𝑡 − 6)𝑖𝑖 + (2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = (2 .1 − 6)𝑖𝑖 + (2 .1)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = (2 − 6)𝑖𝑖 + (2)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = −4𝑖𝑖 + 2𝑗𝑗 
d. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 |𝑣𝑣| = �(−4)2 + 22 |𝑣𝑣| = √16 + 4 |𝑣𝑣| = √20 = 2√5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
3. Diket: 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 
𝑣𝑣0 = 0 
Ditanya: 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
d. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 + �𝑎𝑎  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝑣𝑣 = 0 + � 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 82 𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 2𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 4𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
e. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣1 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣1 = 2 .1𝑖𝑖 + 4 . 12𝑗𝑗 
𝑣𝑣1 = 2𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗 
Saat 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝑣𝑣2 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣2 = 2 .3 𝑖𝑖 + 4 . 32𝑗𝑗 
𝑣𝑣2 = 6𝑖𝑖 + 36𝑗𝑗 
 





𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = (6𝑖𝑖 + 36𝑗𝑗) − (2𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗)3 − 1  
𝑎𝑎� = 4𝑖𝑖 + 32𝑗𝑗2  
𝑎𝑎� = 2𝑖𝑖 + 16𝑗𝑗 
 
4. Diket: 
𝜃𝜃 = (6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 
Ditanya: 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata untuk selang waktu 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Persamaan Kecepatan sudut sesaat  
Dijawab: 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝜃𝜃1 = 6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 6 
𝜃𝜃1 = 6 .12 + 2 .1 + 6 
𝜃𝜃1 = 6 + 2 + 6 
𝜃𝜃1 = 14 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝜃𝜃2 = 6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 6 
𝜃𝜃2 = 6 .32 + 2 .  3 + 6 
𝜃𝜃2 = 54 + 6 + 6 
𝜃𝜃2 = 66 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 




𝜔𝜔� = 𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
 
𝜔𝜔� = 66 − 143 − 1  
𝜔𝜔� = 522 = 26 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  




𝜔𝜔 = 𝑟𝑟(6𝑡𝑡2 + 2𝑡𝑡 + 6)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝜔𝜔 = 12𝑡𝑡 + 2 
5. Diket: 
𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Ditanya: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat  
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan Percepatan sudut sesaat 
Dijawab: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat (𝜃𝜃0 = 2 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟) 
𝜃𝜃 = 𝜃𝜃0 + �𝜔𝜔  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + �4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + 44 𝑡𝑡4 − 63 𝑡𝑡3 + 42 𝑡𝑡2 
𝜃𝜃 = 2 + 𝑡𝑡4 − 𝑡𝑡3 + 2𝑡𝑡2 
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝜔𝜔1 = 4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 
𝜔𝜔1 = 4 .13 − 6 . 12 + 4 .1 
𝜔𝜔1 = 4 − 6 + 4 
𝜔𝜔1 = 2 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜔𝜔2 = 4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 
𝜔𝜔2 = 4 .23 − 6 .  22 + 4 .  2 
𝜔𝜔2 = 4 . 8 − 6 .4 + 8 
𝜔𝜔2 = 32 − 24 + 8 
𝜔𝜔2 = 16 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
 




𝛼𝛼� = 𝜔𝜔2 − 𝜔𝜔1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝛼𝛼� = 16 − 22 − 1  
𝛼𝛼� = 141 = 14 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄  
 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 1 Kinematika 
Gerak Lurus dengan Analisis Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Program : Remidial 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Sebuah partikel bergerak dengan vektor posisi 𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗, 
dengan 𝑟𝑟 dalam meter dan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah: 
a. Vektor posisi awal (𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠) 
b. Persamaan kecepatan sesaat partikel 
c. Vektor kecepatan sesaat partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
2. Sebuah benda bergerak dari titik A(2,1) meter menuju ke titik B(10,9) meter. 
Tentukanlah: 
a. Persamaan vektor posisi di titik A 
b. Persamaan vektor poisi di titik B 
c. Besar perpindahan dari titik B ke titik A 
d. Kecepatan rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠. 
3. Percepatan partikel yang bergerak pada bidang ABC pada saat 𝑡𝑡 diberikan oleh 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 , dengan 𝑡𝑡 dalam sekon dan 𝑎𝑎 dalam 𝑚𝑚 𝑠𝑠2⁄ . Jika kecepatan awal 
partikel adalah nol. Tentukanlah : 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
d. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
4. Posisi sudut suatu titik pada sebuah roda dinyatakan sebagai 𝜃𝜃 = (3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 +6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟, dengan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah : 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata untuk selang waktu 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Persamaan Kecepatan sudut sesaat  
5. Bimo mengendarai mobil yang rodanya berputar dengan kecepatan sudut 
 𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄ . Tentukanlah : 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat 
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 





JAWABAN REMIDIAL UH 1: 
1. Diket : 
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗 
Ditanya: 
a. 𝑟𝑟 saat 𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 
b. Persamaan kecepatan sesaat partikel (𝑣𝑣) 
c. Vektor kecepatan sesaat (?⃗?𝑣) saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Besar kecepatan partikel |𝑣𝑣| saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a.  
𝑟𝑟 = (𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = (03 − 6 . 0)𝑖𝑖 + (02 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = (0 − 0)𝑖𝑖 + (0 − 2)𝑗𝑗 
𝑟𝑟 = 0𝑖𝑖 + (−2)𝑗𝑗 





𝑣𝑣 = 𝑟𝑟�(𝑡𝑡2 − 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (𝑡𝑡2 − 2)𝑗𝑗�
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝑣𝑣 = (2𝑡𝑡 − 6)𝑖𝑖 + (2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
c. Vektor kecepatan sesaat partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣 = (2𝑡𝑡 − 6)𝑖𝑖 + (2𝑡𝑡)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = (2 .1 − 6)𝑖𝑖 + (2 .1)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = (2 − 6)𝑖𝑖 + (2)𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = −4𝑖𝑖 + 2𝑗𝑗 
d. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 |𝑣𝑣| = �(−4)2 + 22 |𝑣𝑣| = √16 + 4 |𝑣𝑣| = √20 = 2√5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 




a. Vektor posisi di titik A 
b. Vektor posisi di titik B 
c. |∆𝑟𝑟| dari titik B ke titik A 
d. ?̅?𝑣 saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Jawab: 
a. 𝑟𝑟𝐴𝐴���⃗ = 2𝑖𝑖 + 1𝑗𝑗 
b. 𝑟𝑟𝐵𝐵���⃗ = 10𝑖𝑖 + 9𝑗𝑗 
c. ∆𝑟𝑟 = 𝑟𝑟𝐴𝐴 − 𝑟𝑟𝐵𝐵 = (10𝑖𝑖 + 9𝑗𝑗) − (2𝑖𝑖 + 1𝑗𝑗) = 8𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗 |∆𝑟𝑟| = �82 + 82 |∆𝑟𝑟| = √64 + 64 
|∆𝑟𝑟| = √128 |∆𝑟𝑟| = 8√2 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑟𝑟 
d. ?̅?𝑣 = ∆𝑟𝑟
∆𝑡𝑡
 
?̅?𝑣 = 8𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗3 − 1  
?̅?𝑣 = 8𝑖𝑖 + 8𝑗𝑗2  
?̅?𝑣 = 4𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗 
3. Diket: 
𝑎𝑎(𝑡𝑡) = 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 
𝑣𝑣0 = 0 
Ditanya: 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
d. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Dijawab: 
a. Persamaan vektor kecepatan sesaat 
𝑣𝑣 = 𝑣𝑣0 + �𝑎𝑎  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝑣𝑣 = 0 + � 2𝑖𝑖 + 8𝑡𝑡𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 82 𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
b. Komponen sumbu X vektor kecepatannya 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 2𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Komponen sumbu Y vektor kecepatannya 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 4𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
e. Percepatan rata-rata dari 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝑣𝑣1 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣1 = 2 .1𝑖𝑖 + 4 . 12𝑗𝑗 
𝑣𝑣1 = 2𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗 
Saat 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝑣𝑣2 = 2𝑡𝑡𝑖𝑖 + 4𝑡𝑡2𝑗𝑗 
𝑣𝑣2 = 2 .3 𝑖𝑖 + 4 . 32𝑗𝑗 
𝑣𝑣2 = 6𝑖𝑖 + 36𝑗𝑗 
 





𝑎𝑎� = 𝑣𝑣2 − 𝑣𝑣1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝑎𝑎� = (6𝑖𝑖 + 36𝑗𝑗) − (2𝑖𝑖 + 4𝑗𝑗)3 − 1  
𝑎𝑎� = 4𝑖𝑖 + 32𝑗𝑗2  
𝑎𝑎� = 2𝑖𝑖 + 16𝑗𝑗 
4. Diket: 
𝜃𝜃 = (3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6)𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 
Ditanya: 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
c. Kecepatan sudut rata-rata untuk selang waktu 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 sampai 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
d. Persamaan Kecepatan sudut sesaat  
Dijawab: 
a. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝜃𝜃1 = 3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6 
𝜃𝜃1 = 3 .12 + 4 .1 + 6 
𝜃𝜃1 = 3 + 4 + 6 
𝜃𝜃1 = 13 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 
b. Posisi sudut titik pada 𝑡𝑡 = 3 𝑠𝑠 
𝜃𝜃2 = 3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6 
𝜃𝜃2 = 3 .32 + 4 .  3 + 6 
𝜃𝜃2 = 27 + 12 + 6 
𝜃𝜃2 = 45 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 




𝜔𝜔� = 𝜃𝜃2 − 𝜃𝜃1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝜔𝜔� = 45 − 133 − 1  
 
𝜔𝜔� = 322 = 16 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  




𝜔𝜔 = 𝑟𝑟(3𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 6)
𝑟𝑟𝑡𝑡
 
𝜔𝜔 = 6𝑡𝑡 + 4 
5. Diket: 
𝜔𝜔 = (4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡) 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Ditanya: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat  
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Persamaan Percepatan sudut sesaat 
Dijawab: 
a. Jika posisi awal 2 rad, tentukan persamaan posisi sudut sesaat (𝜃𝜃0 = 2 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟) 
𝜃𝜃 = 𝜃𝜃0 + �𝜔𝜔  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + �4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡  𝑟𝑟𝑡𝑡 
𝜃𝜃 = 2 + 44 𝑡𝑡4 − 63 𝑡𝑡3 + 42 𝑡𝑡2 
𝜃𝜃 = 2 + 𝑡𝑡4 − 𝑡𝑡3 + 2𝑡𝑡2 
b. Percepatan sudut rata-rata saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 hingga 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
𝜔𝜔1 = 4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 
𝜔𝜔1 = 4 .13 − 6 . 12 + 4 .1 
𝜔𝜔1 = 4 − 6 + 4 
𝜔𝜔1 = 2 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
Saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
𝜔𝜔2 = 4𝑡𝑡3 − 6𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 
𝜔𝜔2 = 4 .23 − 6 .  22 + 4 .  2 
𝜔𝜔2 = 4 . 8 − 6 .4 + 8 
𝜔𝜔2 = 32 − 24 + 8 
𝜔𝜔2 = 16 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
 




𝛼𝛼� = 𝜔𝜔2 − 𝜔𝜔1
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡1  
𝛼𝛼� = 16 − 22 − 1  
𝛼𝛼� = 141 = 14 𝑟𝑟𝑎𝑎𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄  
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 1 Kinematika 
Gerak Lurus dengan Analisis Vektor 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Program : Pengayaan 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Sebuah partikel bergerak melingkar dengan posisi sudut dinyatakan dalam 
persamaan 𝜃𝜃(𝑡𝑡) = (𝑡𝑡2 + 4𝑡𝑡 + 10)𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟, dengan 𝑡𝑡 dalam sekon. Tentukanlah: 
a. Kecepatan rata-rata partikel dalam selang waktu 𝑡𝑡1 = 0 𝑠𝑠 dan 𝑡𝑡2 = 2 𝑠𝑠 
b. Kecepatan awal partikel 
c. Percepatan partikel 
2. Sebuah kincir yang berputar memiliki kecepatan sudut yang dinyatakan oleh  
𝜔𝜔(𝑡𝑡) = 𝑟𝑟 − 𝑏𝑏𝑡𝑡2, dengan 𝑟𝑟 = 4,00 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠�  dan 𝑏𝑏 = 0,900 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠3⁄ . Tentukan : 
a. Nyatakan persamaan posisi sudutnya 
b. Hitung percepatan sudut sebagai fungsi waktu 
c. Hitung percepatan sudut pada 𝑡𝑡 = 2,00 𝑠𝑠 
d. Hitung percepatan sudut rata-rata dalam selang waktu dari  𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 sampai 
dengan 𝑡𝑡 = 2,00 𝑠𝑠 
3. Sebuah piringan hitam berputar terhadap poros Z dengan percepatan sudut 
dinyatakan sebagai 𝛼𝛼 = (0,24 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠3⁄ 𝑡𝑡) − (0,89 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄ ). Tentukan : 
a. Bila 𝜔𝜔0 = 3,1 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄ , tentukan persamaan untuk 𝛼𝛼(𝑡𝑡) 
b. Bila 𝜃𝜃0 = 2,7 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟, tentukan 𝜃𝜃(𝑡𝑡) 
4. Percepatan sebuah partikel yang bergerak pada bidang xy dinyatakan oleh 
persamaan 𝑟𝑟 = (3 + 6𝑡𝑡)𝑖𝑖 + (12𝑡𝑡 − 4)𝑗𝑗. Semua satuan dalam SI, jika pada 
𝑡𝑡 = 0 𝑠𝑠 posisi dan kecepatan partikel sama dengan nol, tentukan: 
a. Vektor kecepatan dan vektor posisi partikel 
b. Besar kecepatan partikel pada 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
c. Posisi partikel pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
5. Sebuah roda berputar terhadap sumbu Z dengan percepatan sudut 𝛼𝛼 =(1,86 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠2⁄ )𝑡𝑡. Tentukan : 
a. Persamaan kecepatan sudut 𝜔𝜔(𝑡𝑡), jika kecepatan sudut awal adalah 
−2,9 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑠𝑠⁄  
b. Kecepatan sudut pada 𝑡𝑡 = 1,0 𝑠𝑠 
c. Persamaan posisi sudut 𝜃𝜃(𝑡𝑡), jika posisi sudut awal adalah 4,2 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 




ULANGAN HARIAN 2 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 2 Persamaan 
Gerak Parabola 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
KISI-KISI ULANGAN HARIAN 2 
Persamaan Gerak Parabola 
 
Satuan Pendidikan : SMA          Tahun Pelajaran : 2016 / 2017 
Mata Pelajaran : FISIKA         Alokasi Waktu : 90 menit 




Uraian Materi Indikator Instrumen Soal 
1 1.1.Menganalisis 







Komponen kecepatan awal 
pada arah sumbu-x dan 
sumbu-y, menentukan 
komponen-komponen 
kecepatan pada t tertentu, 
menentukan koordinat 
posisi/kedudukan pada t 
tertentu, menentukan waktu 
benda untuk mencapai titik 
• Diberikan kecepatan 
awal benda, besar 









1. Seorang anak 
menembakkan peluru 
dengan kecepatan awal 60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada arah yang 
membentuk sudut 300 
terhadap tanah. 𝑔𝑔 =10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�   Tentukanlah: 
a. Penguraian vektor 
kecepatan awal 
Tipe 2 
1. Seorang anak 
menembakkan peluru 
dengan kecepatan awal 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada arah yang 
membentuk sudut 300 
terhadap tanah. 𝑔𝑔 =10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
 Tentukanlah: 
a. Penguraian vektor 
tertinggi, tinggi maksimum , 
menentukan jarak terjauh 
yang dapat dicapai benda 

































n pada t tertentu 


























horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor 
kecepatan awal 
terhadap arah vertikal 
(sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru 
saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Posisi peluru pada 
saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
e. Waktu yang 
diperlukan peluru 
untuk mencapai titik 
tertinggi 
f. Tinggi maksimum 
yang dicapai peluru (𝑌𝑌𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
g. Jarak terjauh yang 
dapat dicapai peluru 
�𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ� (skor=37) 
 
 
2. Sebutir peluru mortir 
ditembakkan pada sudut 
elevasi 530 (sin 530 =0,8 ) dengan kecepatan 
awal 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ . 𝑔𝑔 =10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Tentukanlah: 
a. Berapa lama peluru 





b. Penguraian vektor 
kecepatan awal 
terhadap arah 
vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru 
saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
d. Posisi peluru pada 
saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
e. Waktu yang 
diperlukan peluru 
untuk mencapai titik 
tertinggi 
f. Tinggi maksimum 
yang dicapai peluru (𝑌𝑌𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
g. Jarak terjauh yang 





2. Sebutir peluru mortir 
ditembakkan pada sudut 
elevasi 530 (sin 530 =0,8 ) dengan kecepatan 






































• Diberikan kecepatan 
awal , sudut elevasi 
𝛼𝛼, dan percepatan 
gravitasi bumi, 
menentukan lama 
benda di udara, 



















b. Berapa jarak terjauh 
peluru sampai di 
tanah 





3. Sebuah benda dilempar 
dari suatu tempat yang 
tingginya 20 meter diatas 
tanah , lalu benda 
dilempar horizontal ke 
depan dengan kecepatan 
awal 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Tentukanlah : 
a. Selang waktu benda 
sampai di tanah 
b. Jarak horizontal 






10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Tentukanlah: 
a. Berapa lama peluru 
berada di udara 
b. Berapa jarak terjauh 
peluru sampai di 
tanah 






3. Sebuah bola dilempar 
dari suatu tempat yang 
tingginya 40 meter diatas 
tanah, lalu bola dilempar 
horizontal ke depan 
dengan kecepatan awal 5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Tentukanlah: 
a. Selang waktu benda 
sampai di tanah 
b. Jarak horizontal 







 kecepatan awal, 
menentukan selang 
waktu bola ditanah, 
jarak horizontal 





Piyungan, 15 September 2016 
 
 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA 2 / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 2 Persamaan 
Gerak Parabola 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Seorang anak menembakkan peluru dengan kecepatan awal 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada arah 
yang membentuk sudut 300 terhadap tanah. 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
 Tentukanlah: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
d. Posisi peluru pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
e. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
f. Tinggi maksimum yang dicapai peluru (ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
g. Jarak terjauh yang dapat dicapai peluru (𝑋𝑋𝑖𝑖𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ) 
2. Sebutir peluru mortir ditembakkan pada sudut elevasi 530 (sin 530 = 0,8 ) 
dengan kecepatan awal 20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ . 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Tentukanlah: 
a. Berapa lama peluru berada di udara 
b. Berapa jarak terjauh peluru sampai di tanah 
c. Berapa ketinggian maksimum yang dicapai peluru 
3. Sebuah bola dilempar dari suatu tempat yang tingginya 40 meter diatas tanah, lalu 
bola dilempar horizontal ke depan dengan kecepatan awal 5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Tentukanlah: 
a. Selang waktu benda sampai di tanah 
















JAWABAN UH 2 XI-IPA 2 
1. Diket: 
𝑣𝑣0 = 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 300 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
 
Ditanya: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
d. Posisi peluru pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
e. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
f. Tinggi maksimum yang dicapai peluru (ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
g. Jarak terjauh yang dapat dicapai peluru (𝑋𝑋𝑖𝑖𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ) 
 
Jawab: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 30 cos 300 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 30 �12√3� = 15√3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 30 sin 300 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 30 �12� = 15𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Pada Sumbu X: 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 30 cos 300 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 15√3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu Y : 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 30 sin 300 − (10)(2) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 15 − 20 = −5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = ��15√3�2 + (−5)2 
𝑣𝑣 = √700 = 10√7𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
d. Posisi peluru pada saat 𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
Pada Sumbu X : 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = �15√3�(2) = 30√3 𝑚𝑚 
Pada Sumbu Y : 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑦𝑦 = (15)(2) − 12 (10)(2)2 
𝑦𝑦 = 30 − 20 = 10 𝑚𝑚 
e. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 30 sin 30010  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (30) �12�10 = 1510 = 1,5 𝑠𝑠 
f. Tinggi maksimum yang dicapai peluru (ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 302𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠23002(10)  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (900) �12�220  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 11,25 𝑚𝑚 
g. Jarak terjauh yang dapat dicapai peluru (𝑋𝑋𝑖𝑖𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ) 
 
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 302 sin 2(300)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = (900) sin 60010  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = (900) �12√3�10  




𝑣𝑣0 = 20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 530 (sin 530 = 0,8 ) 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: 
a. Berapa lama peluru berada di udara 
b. Berapa jarak terjauh peluru sampai di tanah 
c. Berapa ketinggian maksimum yang dicapai peluru 
Jawab: 
a. Berapa lama peluru berada di udara 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 2 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 2 �20 sin 53010 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 2�(20)(0,8)10 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚 𝑖𝑖ℎ = 2(1,6) = 3,2 𝑠𝑠 
 
b. Berapa jarak terjauh peluru sampai di tanah 
 
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 202 sin 2(530)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 400 sin 10610  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = (400)(0,96)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑖𝑖 ℎ = 38,4 𝑚𝑚 
c. Berapa ketinggian maksimum yang dicapai peluru 
 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 202𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠2(530)2(10)  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (400)(0,8)220  





ℎ = 40 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: 
a. Selang waktu benda sampai di tanah 
b. Jarak horizontal terjauh yang dicapai benda tersebut 
Jawab: 
a. Selang waktu benda sampai di tanah 
ℎ = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑦𝑦  𝑡𝑡 + 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 40 = 0 𝑡𝑡 + 12 (10)𝑡𝑡2 
40 = 8𝑡𝑡2 
𝑡𝑡2 =  2√2 𝑠𝑠 
𝑡𝑡 = 2,8 𝑠𝑠 
 
b. Jarak horizontal terjauh yang dicapai benda tersebut 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = (5)�2√2� 
𝑥𝑥 = 10√2 𝑚𝑚 = 14,1 𝑚𝑚 
 
 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA 4 / Ganjil 
Materi Pokok : Ulangan Harian 2 Persamaan 
Gerak Parabola 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Seorang anak menembakkan peluru dengan kecepatan awal 60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada arah 
yang membentuk sudut 300 terhadap tanah. 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�   Tentukanlah: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Posisi peluru pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
e. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
f. Tinggi maksimum yang dicapai peluru (ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
g. Jarak terjauh yang dapat dicapai peluru �𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ� 
2. Sebutir peluru mortir ditembakkan pada sudut elevasi 530 (sin 530 = 0,8 ) 
dengan kecepatan awal 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ . 𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Tentukanlah: 
a. Berapa lama peluru berada di udara 
b. Berapa jarak terjauh peluru sampai di tanah 
c. Berapa ketinggian maksimum yang dicapai peluru 
3. Sebuah benda dilempar dari suatu tempat yang tingginya 20 meter diatas tanah , 
lalu benda dilempar horizontal ke depan dengan kecepatan awal 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Tentukanlah : 
a. Selang waktu benda sampai di tanah 

















KUNCI JAWABAN UH 2 XI-IPA 4: 
1. Diket: 
𝑣𝑣0 = 60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 300 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Posisi peluru pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
e. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
f. Tinggi maksimum yang dicapai peluru (ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
g. Jarak terjauh yang dapat dicapai peluru �𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ� 
Jawab:  
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 60 cos 300 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 60 �12√3� = 30√3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
b. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 60 sin 300 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 60 �12� = 30𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Pada Sumbu X : 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 60 cos 300 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 30√3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu Y : 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 60 sin 300 − (10)(1) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 30 − 10 = 20𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = ��30√3�2 + 202 
𝑣𝑣 = √3100 = 10√31𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
d. Posisi peluru pada saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Pada Sumbu X : 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = �30√3�(1) = 30√3 𝑚𝑚 
Pada Sumbu Y : 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
𝑦𝑦 = (30)(1) − 12 (10)(1)2 
𝑦𝑦 = 30 − 5 = 25 𝑚𝑚 
e. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 60 sin 30010  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (60) �12�10 = 3010 = 3 𝑠𝑠 
f. Tinggi maksimum yang dicapai peluru (ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 ) 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 602𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠23002(10)  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (3600) �12�220  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 45 𝑚𝑚 
g. Jarak terjauh yang dapat dicapai peluru �𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ� 
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 602 sin 2(300)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (3600) sin 60010  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (3600) �12√3�10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 180√3 = 311,8 𝑚𝑚 
2. Diket: 
𝑣𝑣0 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝛼𝛼 = 530 (sin 530 = 0,8 ) 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: 
a. Berapa lama peluru berada di udara 
b. Berapa jarak terjauh peluru sampai di tanah 
c. Berapa ketinggian maksimum yang dicapai peluru 
Jawab: 
a. Berapa lama peluru berada di udara 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 2 �𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 2 �40 sin 53010 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 2�(40)(0,8)10 � 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 2(3,2) = 6,4 𝑠𝑠 
b. Berapa jarak terjauh peluru sampai di tanah 
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 402 sin 2(530)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 1600 sin 10610  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (1600)(0,96)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 153,6 𝑚𝑚  
c. Berapa ketinggian maksimum yang dicapai peluru 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 402𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2(530)2(10)  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (1600)(0,8)220  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 51,2 𝑚𝑚 
3. Diket: 
ℎ = 20 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
𝑣𝑣0 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: 
a. Selang waktu benda sampai di tanah 
b. Jarak horizontal terjauh yang dicapai benda tersebut 
Jawab: 
a. Selang waktu benda sampai di tanah 
ℎ = 𝑣𝑣𝑜𝑜𝑦𝑦  𝑡𝑡 + 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 20 = 0 𝑡𝑡 + 12 (10)𝑡𝑡2 20 = 5𝑡𝑡2 
𝑡𝑡2 = 4 𝑠𝑠 
𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 
b. Jarak horizontal terjauh yang dicapai benda tersebut 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = (40)(2) 
𝑥𝑥 = 80 𝑚𝑚 
 
 IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Alamat Sekolah :Karanggayam Sitimulyo Piyungan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI-IPA / Ganjil 
Materi Pokok : Pengayaan UH 2 Persamaan Gerak 
Parabola 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Sebuah peluru ditembakkan dengan kecepatan awal 100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dan sudut elevasi 370. Jika percepatan gravitasi bumi 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2� , sin 370 = 35 dan  cos 370 = 45 
Tentukan: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Waktu yang diperlukan untuk mencapai titik tertinggi 
e. Kecepatan peluru saat mencapai titik tertinggi 
f. Tinggi maksimum 
g. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai sasaran (jarak terjauh arah 
mendatar) 
h. Jarak terjauh yang dicapai peluru 
2. Bola ditendang dari tepi bangunan setinggi 10 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 dengan sudut elevasi 300 
dan kecepatan awal 10 𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ . Jika percepatan gravitasi bumi adalah 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2� , dan 
gesekan bola dengan udara diabaikan. Tentukan : 
a. Waktu yang diperlukan bola menyentuh tanah 
b. Jarak mendatar yang dicapai bola 
 
3. Seorang akrobatik mengendarai sepeda motor dan melompat dari pinggir jurang 
dengan kecepatan 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  dalam arah horisontal. Tentukan posisi sepeda motor, 
diukur dari pinggir jurang, dan kecepatannya pada saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
4. Sebuah pesawat terbang menjatuhkan sebuah paket darurat kepada sekelompok 
penjelajah yang terdampa, seperti ditunjukkan pada gambar. Jika pesawat tersebut 
terbang mendatar dengan kecepatan 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  pada ketinggian 100 𝑚𝑚 diatas tanah, 
dimana paket tersebut menyentuh tanah relatif terhadap titik paket itu mulai 
dijatuhkan ?, ingat percepatan gravitasi  10𝑚𝑚 𝑠𝑠2� . 
5. Peluru A dan B ditembakkan senapan yang sama dengan sudut elevasi berbeda. 
Peluru A dengan sudut elevasi 300 dan peluru B dengan sudut 600. Tentukanlah 
perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A dan peluru B  
KUNCI JAWABAN PENGAYAAN UH 2 
1. Diket: 
𝑣𝑣0 = 100𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  sin 370 = 35 cos 370 = 45 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
b. Penguraian vektor kecepatan terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
d. Waktu yang diperlukan untuk mencapai titik tertinggi 
e. Kecepatan peluru saat mencapai titik tertinggi 
f. Tinggi maksimum 
g. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai sasaran (jarak terjauh arah 
mendatar) 
h. Jarak terjauh yang dicapai peluru 
Jawab: 
a. Penguraian vektor kecepatan awal terhadap arah horizontal (sumbu X) 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 100 cos 370 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 100 �45� = 80𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
b. Penguraian vektor kecepatan terhadap arah vertikal (sumbu Y) 
 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 100 sin 370 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 100 �35� = 60𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
c. Kecepatan peluru saat 𝑡𝑡 = 1 𝑠𝑠 
Pada Sumbu X : 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 100 cos 370 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 80𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu Y : 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 100 sin 370 − (10)(1) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 60 − 10 = 50𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = �(80)2 + 502 
𝑣𝑣 = √8900 = 10√89𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄ = 94,3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
d. Waktu yang diperlukan untuk mencapai titik tertinggi 
 
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 100 sin 37010  
𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (100) �35�10 = 6010 = 6 𝑠𝑠 
 
e. Kecepatan peluru saat mencapai titik tertinggi 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 100 cos 370 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 80𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
f. Tinggi maksimum 
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 𝑣𝑣02 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠2𝛼𝛼2𝑔𝑔  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 1002𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠23702(10)  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = (10000) �35�220  
ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠 = 180 𝑚𝑚 
 
g. Waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai sasaran (jarak terjauh arah 
mendatar) 
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 2 × 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 2 × 100 sin 37010  
𝑡𝑡𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (200) �35�10 = 12010 = 12 𝑠𝑠 
 
h. Jarak terjauh yang dicapai peluru 
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 𝑣𝑣02 sin 2𝛼𝛼𝑔𝑔  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 1002 sin 2(370)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (10000) sin 74010  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = (10000)(0,96)10  
𝑋𝑋𝑗𝑗𝑚𝑚𝑗𝑗 ℎ = 960 𝑚𝑚 
2. Diket: 
ℎ = 10 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑚𝑚 
𝑣𝑣0 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
𝛼𝛼 = 300 
Ditanya: 
a. Waktu yang diperlukan bola menyentuh tanah 
b. Jarak mendatar yang dicapai bola 
Jawab: 
c. Waktu yang diperlukan bola menyentuh tanah 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
−10 = 10 sin 300 𝑡𝑡 − 12 × 10 × 𝑡𝑡2 
−10 = 10 × 12  𝑡𝑡 − 5𝑡𝑡2 5𝑡𝑡2 − 5𝑡𝑡 − 10 = 0 
𝑡𝑡2 − 𝑡𝑡 − 2 = 0 (𝑡𝑡 − 2)(𝑡𝑡 + 1) = 0 
𝑡𝑡 = 2 𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚𝑗𝑗 𝑡𝑡 = −1 𝑠𝑠 
d. Jarak mendatar yang dicapai bola 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = 10 cos 300  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = 10 × 12√3 × 2 
𝑥𝑥 = 10√3 𝑚𝑚 
3. Diket: 
𝑣𝑣0 = 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
Ditanya: kecepatan dan posisi sepeda motor ? 
Jawab: 
Kecepatan sepeda motor saat 𝑡𝑡 = 0,5 𝑠𝑠 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 9 cos 0 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 9 × 1 = 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 9 sin 0 
𝑣𝑣0𝑦𝑦 = 9 × 0 = 0𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu X : 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0 cos𝛼𝛼 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 9 cos 00 
𝑣𝑣𝑥𝑥 = 9𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
Pada Sumbu Y : 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0 sin𝛼𝛼 − 𝑔𝑔𝑡𝑡 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 9 sin 00 − (10)(0,5) 
𝑣𝑣𝑦𝑦 = 0 − 5 = −5𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
𝑣𝑣 = �𝑣𝑣𝑥𝑥2 + 𝑣𝑣𝑦𝑦2 
𝑣𝑣 = �(9)2 + (−5)2 
𝑣𝑣 = √106 = 10,3𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
 
4. Diket: 
𝑣𝑣0𝑥𝑥 = 40𝑚𝑚 𝑠𝑠⁄  
ℎ = 100 𝑚𝑚 
𝑔𝑔 = 10𝑚𝑚 𝑠𝑠2�  
Ditanya: Dimana paket tersebut menyentuh tanah relatif terhadap titik paket itu 
mulai dijatuhkan ? 
Jawab: 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = (40)𝑡𝑡 
𝑦𝑦 = 𝑣𝑣0𝑦𝑦  𝑡𝑡 − 12𝑔𝑔𝑡𝑡2 
−100 = 0 × 𝑡𝑡 − 12 × 10 × 𝑡𝑡2 
−100 = − 12 × 10 × 𝑡𝑡2 
−100 = −5𝑡𝑡2 
𝑡𝑡2 = 20 
𝑡𝑡 = 2√5 𝑠𝑠 
Maka paket itu dijatuhkan pada jarak 
𝑥𝑥 = 𝑣𝑣0𝑥𝑥  𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = (40)𝑡𝑡 
𝑥𝑥 = (40) × 2√5 
 𝑥𝑥 = 80√5 𝑚𝑚 
5. Diket: 
𝛼𝛼𝐴𝐴 = 300 
𝛼𝛼𝐵𝐵 = 600 
Ditanya: Tentukanlah perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A dan 
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SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
 
No NAMA PESERTA L/P 




BENAR SALAH SKOR 
1 Damas Alfian Mufti L       95,0 95,0 Tuntas 
2 Danang Adi P L       80,0 80,0 Tuntas 
3 David Triatna L       25,0 25,0 Belum tuntas 
4 Denok Setyaningsih P       82,0 82,0 Tuntas 
5 Desma Ayu Setyowatie P       95,0 95,0 Tuntas 
6 Dimas Firmansyah L       60,0 60,0 Belum tuntas 
7 Dita Ardi P       95,0 95,0 Tuntas 
8 Djoshuana Farrel L       94,0 94,0 Tuntas 
9 Dominicus Krisna Aditya L       65,0 65,0 Belum tuntas 
10 Endah Cahya N P       77,0 77,0 Tuntas 
11 Erni Istiyanti P       72,0 72,0 Belum tuntas 
12 Essy Wulandari P       57,0 57,0 Belum tuntas 
13 Fauzan Resta L       95,0 95,0 Tuntas 
14 Faza Ailul M L       90,0 90,0 Tuntas 
15 Felianisa Fertriandari P       38,0 38,0 Belum tuntas 
16 Fika Anggraeni P       50,0 50,0 Belum tuntas 
17 Firman Arif W L       32,0 32,0 Belum tuntas 
18 Fitri Nisa Amanina P       66,0 66,0 Belum tuntas 
19 Frans Ziega Y L       95,0 95,0 Tuntas 
20 Ghozi Rahman L       60,0 60,0 Belum tuntas 
21 Heru Setyawan L       0,0 0,0 Belum tuntas 
22 Hiza Ardiatika Windi Prastiti L       95,0 95,0 Tuntas 
23 Haiva Septa A M P       50,0 50,0 Belum tuntas 
24                 
25                 
26                 
27                 
28                 
29                 
30                 
31                 
32                 
33                 
34                 
35                 
36                 
37                 
38                 
39                 
40                 
41                 
42                 
43                 
44                 
45                 
46                 
47                 
48                 
49                 
50                 
                  
 -  Jumlah peserta test =  23 Jumlah Nilai =  0 1568 1568   
 -  Jumlah yang tuntas =  11 Nilai Terendah =  0,00 0,00 0,00   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  12 Nilai Tertinggi =  0,00 95,00 95,00   
 -  Persentase peserta tuntas =  47,8 Rata-rata =  #DIV/0! 68,17 68,17   
 -  Persentase peserta belum tuntas 
=  52,2 Standar Deviasi =  #DIV/0! 26,59 26,59   
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SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0,688 Baik 0,872 Mudah Cukup Baik 
2 0,866 Baik 0,693 Sedang Baik 
3 0,758 Baik 0,667 Sedang Baik 
4 0,829 Baik 0,704 Mudah Cukup Baik 
5 0,747 Baik 0,472 Sedang Baik 
6 - - - - - 
7 - - - - - 
8 - - - - - 
9 - - - - - 
10 - - - - - 
            
      Mengetahui : 
 
Piyungan, 15-08-2016 
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SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 Damas Alfian Mufti L Tidak Ada 
2 Danang Adi P L Tidak Ada 
3 David Triatna L kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan; kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan posisi sudut, menentukan posisi 
sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, persamaan kecepatan 
sudut sesaat), kemampuan diferensial dari persamaan posisi sudut ke 
persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak melingkar dengan vektor 
(diketahui persamaan kecepatan sudut, menentukan persamaan posisi 
sudut, percepatan sudut rata-rata, persamaan percepatan sudut sesaat), 
kemampuan integral dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
posisi sudut, dan kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut 
ke persamaan percepatan sudut;  
4 Denok Setyaningsih P Tidak Ada 
5 Desma Ayu Setyowatie P Tidak Ada 
6 Dimas Firmansyah L kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan; kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, menentukan 
persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, persamaan 
percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari persamaan kecepatan 
sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan diferensial dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan sudut;  
7 Dita Ardi P Tidak Ada 
8 Djoshuana Farrel L Tidak Ada 
9 Dominicus Krisna Aditya L kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi 
sudut, menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, 
persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan 
sudut;  
10 Endah Cahya N P Tidak Ada 
11 Erni Istiyanti P kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan; kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, menentukan 
persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, persamaan 
percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari persamaan kecepatan 
sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan diferensial dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan sudut;  
12 Essy Wulandari P kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan;  
13 Fauzan Resta L Tidak Ada 
14 Faza Ailul M L Tidak Ada 
15 Felianisa Fertriandari P kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi 
sudut, menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, 
persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan 
sudut;  
16 Fika Anggraeni P kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan; kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan posisi sudut, menentukan posisi 
sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, persamaan kecepatan 
sudut sesaat), kemampuan diferensial dari persamaan posisi sudut ke 
persamaan kecepatan sudut;  
17 Firman Arif W L kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan; kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan posisi sudut, menentukan posisi 
sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, persamaan kecepatan 
sudut sesaat), kemampuan diferensial dari persamaan posisi sudut ke 
persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak melingkar dengan vektor 
(diketahui persamaan kecepatan sudut, menentukan persamaan posisi 
sudut, percepatan sudut rata-rata, persamaan percepatan sudut sesaat), 
kemampuan integral dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
posisi sudut, dan kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut 
ke persamaan percepatan sudut;  
18 Fitri Nisa Amanina P kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi 
sudut, menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, 
persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan 
sudut;  
19 Frans Ziega Y L Tidak Ada 
20 Ghozi Rahman L kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi 
sudut, menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, 
persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan 
sudut;  
21 Heru Setyawan L kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi, perpindahan, 
kecepatan rata-rata); kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi 
awal, kecepatan sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan 
sesaat), kemampuan diferensial dari persamaan vektor posisi ke 
persamaan kecepatan sesaat; kinematika gerak lurus dengan vektor 
(diketahui persamaan percepatan; menentukan persamaan vektor 
kecepatan, komponen vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor 
kecepatan pada sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral 
dari persamaan vektor percepatan ke persamaan vektor kecepatan; 
kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi 
sudut, menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, 
persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan 
diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan 
sudut;  
22 Hiza Ardiatika Windi Prastiti L Tidak Ada 
23 Haiva Septa A M P kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor posisi ke persamaan kecepatan sesaat; 
kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan percepatan; 
menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen vektor kecepatan 
pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor kecepatan; kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, menentukan 
persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, persamaan 
percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari persamaan kecepatan 
sudut ke persamaan posisi sudut, dan kemampuan diferensial dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan percepatan sudut;  
24       
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Nama Tes  :  ulangan harian 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
 
Kelas/Program  :  XI/ Umum 
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SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
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2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
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16       
17       
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  Soal Essay     
1 kinematika gerak lurus dengan 
vektor (vektor posisi, perpindahan, 
kecepatan rata-rata) 
  Heru Setyawan;  
2 kinematika gerak lurus dengan 
vektor (vektor posisi awal, 
kecepatan sesaat, vektor 
kecepatan sesaat, besar 
kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari persamaan vektor 
posisi ke persamaan kecepatan 
sesaat 
  David Triatna; Essy Wulandari; Felianisa Fertriandari; Fika 
Anggraeni; Firman Arif W; Ghozi Rahman; Heru Setyawan; Haiva 
Septa A M;  
3 kinematika gerak lurus dengan 
vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan 
persamaan vektor kecepatan, 
komponen vektor kecepatan pada 
sumbu X, komponen vektor 
kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), kemampuan 
integral dari persamaan vektor 
percepatan ke persamaan vektor 
kecepatan 
  David Triatna; Dimas Firmansyah; Endah Cahya N; Erni Istiyanti; 
Essy Wulandari; Fika Anggraeni; Firman Arif W; Heru Setyawan; 
Haiva Septa A M;  
4 kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui 
persamaan posisi sudut, 
menentukan posisi sudut pada t 
tertentu, kecepatan sudut rata-
rata, persamaan kecepatan sudut 
sesaat), kemampuan diferensial 
dari persamaan posisi sudut ke 
persamaan kecepatan sudut 
  David Triatna; Dominicus Krisna Aditya; Felianisa Fertriandari; Fika 
Anggraeni; Firman Arif W; Fitri Nisa Amanina; Ghozi Rahman; Heru 
Setyawan;  
5 kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui 
persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi 
sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut 
sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari 
persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan percepatan sudut 
  Danang Adi P; David Triatna; Denok Setyaningsih; Dimas 
Firmansyah; Dominicus Krisna Aditya; Erni Istiyanti; Felianisa 
Fertriandari; Firman Arif W; Fitri Nisa Amanina; Ghozi Rahman; 
Heru Setyawan; Haiva Septa A M;  
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10       
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SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor 
(Gerak Parabola) 
 
No NAMA PESERTA L/P 




BENAR SALAH SKOR 
1 Damas Alfian Mufti L       57,0 75,0 Belum tuntas 
2 Danang Adi P L       57,0 75,0 Belum tuntas 
3 David Triatna L       32,0 42,1 Belum tuntas 
4 Denok Setyaningsih P       64,0 84,2 Tuntas 
5 Desma Ayu Setyowatie P       68,0 89,5 Tuntas 
6 Dimas Firmansyah L       56,0 73,7 Belum tuntas 
7 Dita Ardi P       70,0 92,1 Tuntas 
8 Djoshuana Farrel L       56,0 73,7 Belum tuntas 
9 Dominicus Krisna Aditya L       56,0 73,7 Belum tuntas 
10 Endah Cahya N P       68,0 89,5 Tuntas 
11 Erni Istiyanti P       42,0 55,3 Belum tuntas 
12 Essy Wulandari P       60,0 78,9 Tuntas 
13 Fauzan Resta L       49,0 64,5 Belum tuntas 
14 Faza Ailul M L       62,0 81,6 Tuntas 
15 Felianisa Fertriandari P       50,0 65,8 Belum tuntas 
16 Fika Anggraeni P       64,0 84,2 Tuntas 
17 Firman Arif W L       27,0 35,5 Belum tuntas 
18 Fitri Nisa Amanina P       63,0 82,9 Tuntas 
19 Frans Ziega Y L       71,0 93,4 Tuntas 
20 Ghozi Rahman L       63,0 82,9 Tuntas 
21 Heru Setyawan L       7,0 9,2 Belum tuntas 
22 Hiza Ardiatika Windi Prastiti L       69,0 90,8 Tuntas 
23 Haiva Septa A M P       62,0 81,6 Tuntas 
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 -  Jumlah peserta test =  23 Jumlah Nilai =  0 1273 1675   
 -  Jumlah yang tuntas =  12 Nilai Terendah =  0,00 7,00 9,21   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  11 Nilai Tertinggi =  0,00 71,00 93,42   
 -  Persentase peserta tuntas =  52,2 Rata-rata =  #DIV/0! 55,35 72,83   
 -  Persentase peserta belum tuntas =  47,8 Standar Deviasi =  #DIV/0! 15,50 20,39   
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Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0,908 Baik 0,716 Mudah Cukup Baik 
2 0,650 Baik 0,724 Mudah Cukup Baik 
3 0,810 Baik 0,783 Mudah Cukup Baik 
4 - - - - - 
5 - - - - - 
6 - - - - - 
7 - - - - - 
8 - - - - - 
9 - - - - - 
10 - - - - - 
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No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 Damas Alfian Mufti L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru;  
2 Danang Adi P L   
3 David Triatna L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal benda, besar sudut 
elevasi, dan percepatan gravitasi bumi, menentukan penguraian 
kecepatan awal pada arah sumbu X, penguraian kecepatan awal pada 
sumbu Y, kecepatan pada t tertentu, komponen posisi/kedudukan benda 
pada t tertentu, waktu benda mencapai titik terjauh, tinggi maksimum 
benda, jarak terjauh yang dapat dicapai benda sampai di tanah.; gerak 
parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan percepatan 
gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak terjauh 
peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; gerak 
parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, menentukan 
selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang dicapai benda 
tersebut;  
4 Denok Setyaningsih P Tidak Ada 
5 Desma Ayu Setyowatie P Tidak Ada 
6 Dimas Firmansyah L   
7 Dita Ardi P Tidak Ada 
8 Djoshuana Farrel L   
9 Dominicus Krisna Aditya L gerak parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, 
menentukan selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang 
dicapai benda tersebut;  
10 Endah Cahya N P Tidak Ada 
11 Erni Istiyanti P gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; 
gerak parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, 
menentukan selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang 
dicapai benda tersebut;  
12 Essy Wulandari P Tidak Ada 
13 Fauzan Resta L gerak parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, 
menentukan selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang 
dicapai benda tersebut;  
14 Faza Ailul M L Tidak Ada 
15 Felianisa Fertriandari P gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru;  
16 Fika Anggraeni P Tidak Ada 
17 Firman Arif W L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal benda, besar sudut 
elevasi, dan percepatan gravitasi bumi, menentukan penguraian 
kecepatan awal pada arah sumbu X, penguraian kecepatan awal pada 
sumbu Y, kecepatan pada t tertentu, komponen posisi/kedudukan benda 
pada t tertentu, waktu benda mencapai titik terjauh, tinggi maksimum 
benda, jarak terjauh yang dapat dicapai benda sampai di tanah.; gerak 
parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan percepatan 
gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak terjauh 
peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; gerak 
parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, menentukan 
selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang dicapai benda 
tersebut;  
18 Fitri Nisa Amanina P Tidak Ada 
19 Frans Ziega Y L Tidak Ada 
20 Ghozi Rahman L Tidak Ada 
21 Heru Setyawan L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal benda, besar sudut 
elevasi, dan percepatan gravitasi bumi, menentukan penguraian 
kecepatan awal pada arah sumbu X, penguraian kecepatan awal pada 
sumbu Y, kecepatan pada t tertentu, komponen posisi/kedudukan benda 
pada t tertentu, waktu benda mencapai titik terjauh, tinggi maksimum 
benda, jarak terjauh yang dapat dicapai benda sampai di tanah.; gerak 
parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan percepatan 
gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak terjauh 
peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; gerak 
parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, menentukan 
selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang dicapai benda 
tersebut;  
22 Hiza Ardiatika Windi Prastiti L Tidak Ada 
23 Haiva Septa A M P Tidak Ada 
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
  Klasikal   #DIV/0! 




PENGELOMPOKAN PESERTA REMIDIAL 
    
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian 2 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
 
Kelas/Program  :  XI/ Umum 
 
Tanggal Tes  :  31-08-2016 
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor (Gerak 
Parabola) 
No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
41       
42       
43       
44       
45       
46       
47       
48       
49       
50       
  Soal Essay     
1 gerak parabola dengan diberikan 
kecepatan awal benda, besar sudut 
elevasi, dan percepatan gravitasi 
bumi, menentukan penguraian 
kecepatan awal pada arah sumbu X, 
penguraian kecepatan awal pada 
sumbu Y, kecepatan pada t tertentu, 
komponen posisi/kedudukan benda 
pada t tertentu, waktu benda 
mencapai titik terjauh, tinggi 
maksimum benda, jarak terjauh yang 
dapat dicapai benda sampai di 
tanah. 
  David Triatna; Firman Arif W; Heru Setyawan;  
2 gerak parabola dengan diberikan 
kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, 
menentukan lama peluru berada di 
udara, jarak terjauh peluru sampai di 
tanah , tinggi maksimum yang 
dicapai peluru 
  Damas Alfian Mufti; David Triatna; Erni Istiyanti; Felianisa Fertriandari; 
Firman Arif W; Fitri Nisa Amanina; Heru Setyawan; Haiva Septa A M;  
3 gerak parabola dengan diberikan 
ketinggian awal, kecepatan awal, 
menentukan selang benda sampai di 
tanah, jarak horizontal terjauh yang 
dicapai benda tersebut 
  David Triatna; Dominicus Krisna Aditya; Erni Istiyanti; Fauzan Resta; 
Firman Arif W; Heru Setyawan;  
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
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SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
 
No NAMA PESERTA L/P 




BENAR SALAH SKOR 
1 Ni Luh Yunita Purnama Dewi P       75,0 75,0 Belum tuntas 
2 Nisa Aliya Toatiningrum P       89,0 89,0 Tuntas 
3 Nonzi Anissa Novitasari P       72,0 72,0 Belum tuntas 
4 Ovi Rumita Sari P       78,0 78,0 Tuntas 
5 Padma Putra L       45,0 45,0 Belum tuntas 
6 Putri Pratiwi P       59,0 59,0 Belum tuntas 
7 Raden Ajeng Anzalna Risma Fattah P       50,0 50,0 Belum tuntas 
8 Regelkent Wina P P       63,0 63,0 Belum tuntas 
9 Ricky Setya Wibawa L       93,0 93,0 Tuntas 
10 Rifa Ardi Nugraha L       55,0 55,0 Belum tuntas 
11 Ristanti Damar Utami P       72,0 72,0 Belum tuntas 
12 Rizka Nur Azzizah P       99,0 99,0 Tuntas 
13 Rosa Asprilla Rosidi P       70,0 70,0 Belum tuntas 
14 Rusdiana Nurhasanah Permatasari P       97,0 97,0 Tuntas 
15 Ryan Cahyadi Putra L       50,0 50,0 Belum tuntas 
16 Satria Budi Hatmaja L       70,0 70,0 Belum tuntas 
17 Siva Ramadina P       95,0 95,0 Tuntas 
18 Tody Satria Pratama L       95,0 95,0 Tuntas 
19 Tommy Bayu Pratama L       70,0 70,0 Belum tuntas 
20 Yustrila Tri Laurina P       93,0 93,0 Tuntas 
21 Ziko Purbojati L       52,0 52,0 Belum tuntas 
22 Ria Kasanah P       85,0 85,0 Tuntas 
23                 
24                 
25                 
26                 
27                 
28                 
29                 
30                 
31                 
32                 
33                 
34                 
35                 
36                 
37                 
38                 
39                 
40                 
41                 
42                 
43                 
44                 
45                 
46                 
47                 
48                 
49                 
50                 
                  
 -  Jumlah peserta test =  22 Jumlah Nilai =  0 1627 1627   
 -  Jumlah yang tuntas =  9 Nilai Terendah =  0,00 45,00 45,00   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  13 Nilai Tertinggi =  0,00 99,00 99,00   
 -  Persentase peserta tuntas =  40,9 Rata-rata =  #DIV/0! 73,95 73,95   
 -  Persentase peserta belum 
tuntas =  59,1 Standar Deviasi =  #DIV/0! 17,40 17,40   




ANALISIS BUTIR SOAL ESSAY 
      
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian  
 
Mata Pelajaran :  Fisika   
 
Kelas/Program :  XI/ Umum   
 
Tanggal Tes :  09-08-2016  
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0,342 Baik 0,950 Mudah Cukup Baik 
2 0,500 Baik 0,886 Mudah Cukup Baik 
3 0,670 Baik 0,536 Sedang Baik 
4 0,612 Baik 0,875 Mudah Cukup Baik 
5 0,890 Baik 0,450 Sedang Baik 
6 - - - - - 
7 - - - - - 
8 - - - - - 
9 - - - - - 
10 - - - - - 
            




MATERI REMIDIAL INDIVIDUAL DAN KLASIKAL 
    
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
 
Kelas/Program  :  XI/ Umum 
 
Tanggal Tes  :  09-08-2016 
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 Ni Luh Yunita Purnama Dewi P kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
2 Nisa Aliya Toatiningrum P Tidak Ada 
3 Nonzi Anissa Novitasari P kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
4 Ovi Rumita Sari P Tidak Ada 
5 Padma Putra L kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
6 Putri Pratiwi P kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
7 Raden Ajeng Anzalna Risma 
Fattah 
P kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi sudut, 
menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-rata, 
persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika 
gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
8 Regelkent Wina P P kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan posisi 
sudut, menentukan posisi sudut pada t tertentu, kecepatan sudut rata-
rata, persamaan kecepatan sudut sesaat), kemampuan diferensial dari 
persamaan posisi sudut ke persamaan kecepatan sudut; kinematika 
gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
9 Ricky Setya Wibawa L Tidak Ada 
10 Rifa Ardi Nugraha L kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
11 Ristanti Damar Utami P kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan;  
12 Rizka Nur Azzizah P Tidak Ada 
13 Rosa Asprilla Rosidi P kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan 
kecepatan sudut, menentukan persamaan posisi sudut, percepatan 
sudut rata-rata, persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan 
integral dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, 
dan kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan percepatan sudut;  
14 Rusdiana Nurhasanah 
Permatasari 
P Tidak Ada 
15 Ryan Cahyadi Putra L kinematika gerak lurus dengan vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan persamaan vektor kecepatan, komponen 
vektor kecepatan pada sumbu X, komponen vektor kecepatan pada 
sumbu Y,dan percepatan rata-rata), kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke persamaan kecepatan; kinematika gerak 
melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
16 Satria Budi Hatmaja L kinematika gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan 
kecepatan sudut, menentukan persamaan posisi sudut, percepatan 
sudut rata-rata, persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan 
integral dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, 
dan kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan percepatan sudut;  
17 Siva Ramadina P Tidak Ada 
18 Tody Satria Pratama L Tidak Ada 
19 Tommy Bayu Pratama L kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi awal, kecepatan 
sesaat, vektor kecepatan sesaat, besar kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari vektor posisi ke vektor kecepatan sesaat; kinematika 
gerak melingkar dengan vektor (diketahui persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari persamaan kecepatan sudut ke persamaan 
percepatan sudut;  
20 Yustrila Tri Laurina P Tidak Ada 
21 Ziko Purbojati L kinematika gerak lurus dengan vektor (vektor posisi, perpindahan, 
kecepatan rata-rata); kinematika gerak melingkar dengan vektor 
(diketahui persamaan kecepatan sudut, menentukan persamaan posisi 
sudut, percepatan sudut rata-rata, persamaan percepatan sudut 
sesaat), kemampuan integral dari persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan posisi sudut, dan kemampuan diferensial dari persamaan 
kecepatan sudut ke persamaan percepatan sudut;  
22 Ria Kasanah P Tidak Ada 
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
  Klasikal   #DIV/0! 




PENGELOMPOKAN PESERTA REMIDIAL 
    
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
 
Kelas/Program  :  XI/ Umum 
 
Tanggal Tes  :  09-08-2016 
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor  
No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
41       
42       
43       
44       
45       
46       
47       
48       
49       
50       
  Soal Essay     
1 kinematika gerak lurus dengan 
vektor (vektor posisi, perpindahan, 
kecepatan rata-rata) 
  Ziko Purbojati;  
2 kinematika gerak lurus dengan 
vektor (vektor posisi awal, 
kecepatan sesaat, vektor 
kecepatan sesaat, besar 
kecepatan sesaat), kemampuan 
diferensial dari vektor posisi ke 
vektor kecepatan sesaat 
  Tommy Bayu Pratama;  
3 kinematika gerak lurus dengan 
vektor (diketahui persamaan 
percepatan; menentukan 
persamaan vektor kecepatan, 
komponen vektor kecepatan pada 
sumbu X, komponen vektor 
kecepatan pada sumbu Y,dan 
percepatan rata-rata), 
kemampuan integral dari 
persamaan percepatan ke 
persamaan kecepatan 
  Ni Luh Yunita Purnama Dewi; Nisa Aliya Toatiningrum; Nonzi Anissa 
Novitasari; Padma Putra; Putri Pratiwi; Raden Ajeng Anzalna Risma 
Fattah; Rifa Ardi Nugraha; Ristanti Damar Utami; Ryan Cahyadi Putra; 
Ria Kasanah;  
4 kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui 
persamaan posisi sudut, 
menentukan posisi sudut pada t 
tertentu, kecepatan sudut rata-
rata, persamaan kecepatan sudut 
sesaat), kemampuan diferensial 
dari persamaan posisi sudut ke 
persamaan kecepatan sudut 
  Raden Ajeng Anzalna Risma Fattah; Regelkent Wina P;  
5 kinematika gerak melingkar 
dengan vektor (diketahui 
persamaan kecepatan sudut, 
menentukan persamaan posisi 
sudut, percepatan sudut rata-rata, 
persamaan percepatan sudut 
sesaat), kemampuan integral dari 
persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan posisi sudut, dan 
kemampuan diferensial dari 
persamaan kecepatan sudut ke 
persamaan percepatan sudut 
  Ni Luh Yunita Purnama Dewi; Nonzi Anissa Novitasari; Ovi Rumita 
Sari; Padma Putra; Putri Pratiwi; Raden Ajeng Anzalna Risma Fattah; 
Regelkent Wina P; Rifa Ardi Nugraha; Rosa Asprilla Rosidi; Ryan 
Cahyadi Putra; Satria Budi Hatmaja; Tommy Bayu Pratama; Ziko 
Purbojati;  
6       
7       
8       
9       
10       
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Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
 










Kelas/Program  :  XI/ Umum 
 
  KKM 
 
Tanggal Tes  :  30-08-2016 
 
   76 
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor (Gerak 
Parabola) 
 
No NAMA PESERTA L/P 




BENAR SALAH SKOR 
1 Ni Luh Yunita Purnama Dewi P       65,0 85,5 Tuntas 
2 Nisa Aliya Toatiningrum P       70,0 92,1 Tuntas 
3 Nonzi Anissa Novitasari P       67,0 88,2 Tuntas 
4 Ovi Rumita Sari P       68,0 89,5 Tuntas 
5 Padma Putra L       28,0 36,8 Belum tuntas 
6 Putri Pratiwi P       53,0 69,7 Belum tuntas 
7 Raden Ajeng Anzalna Risma Fattah P       56,0 73,7 Belum tuntas 
8 Regelkent Wina P P       62,0 81,6 Tuntas 
9 Ricky Setya Wibawa L       55,0 72,4 Belum tuntas 
10 Rifa Ardi Nugraha L       49,0 64,5 Belum tuntas 
11 Ristanti Damar Utami P       68,0 89,5 Tuntas 
12 Rizka Nur Azzizah P       76,0 100,0 Tuntas 
13 Rosa Asprilla Rosidi P       58,0 76,3 Tuntas 
14 Rusdiana Nurhasanah Permatasari P       76,0 100,0 Tuntas 
15 Ryan Cahyadi Putra L       47,0 61,8 Belum tuntas 
16 Satria Budi Hatmaja L       47,0 61,8 Belum tuntas 
17 Siva Ramadina P       76,0 100,0 Tuntas 
18 Tody Satria Pratama L       57,0 75,0 Belum tuntas 
19 Tommy Bayu Pratama L       35,0 46,1 Belum tuntas 
20 Yustrila Tri Laurina P       59,0 77,6 Tuntas 
21 Ziko Purbojati L       37,0 48,7 Belum tuntas 
22 Ria Kasanah P       54,0 71,1 Belum tuntas 
23                 
24                 
25                 
26                 
27                 
28                 
29                 
30                 
31                 
32                 
33                 
34                 
35                 
36                 
37                 
38                 
39                 
40                 
41                 
42                 
43                 
44                 
45                 
46                 
47                 
48                 
49                 
50                 
                  
 -  Jumlah peserta test =  22 Jumlah Nilai =  0 1263 1662   
 -  Jumlah yang tuntas =  11 Nilai Terendah =  0,00 28,00 36,84   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  11 Nilai Tertinggi =  0,00 76,00 100,00   
 -  Persentase peserta tuntas =  50,0 Rata-rata =  #DIV/0! 57,41 75,54   
 -  Persentase peserta belum 
tuntas =  50,0 Standar Deviasi =  #DIV/0! 13,28 17,47   




ANALISIS BUTIR SOAL ESSAY 
      
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian 2  
 
Mata Pelajaran :  Fisika   
 
Kelas/Program :  XI/ Umum   
 
Tanggal Tes :  30-08-2016  
 




Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0,837 Baik 0,787 Mudah Cukup Baik 
2 0,680 Baik 0,660 Sedang Baik 
3 0,633 Baik 0,765 Mudah Cukup Baik 
4 - - - - - 
5 - - - - - 
6 - - - - - 
7 - - - - - 
8 - - - - - 
9 - - - - - 
10 - - - - - 
            




MATERI REMIDIAL INDIVIDUAL DAN KLASIKAL 
    
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian 2 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
 
Kelas/Program  :  XI/ Umum 
 
Tanggal Tes  :  30-08-2016 
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor (Gerak Parabola) 
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 Ni Luh Yunita Purnama 
Dewi 
P Tidak Ada 
2 Nisa Aliya Toatiningrum P Tidak Ada 
3 Nonzi Anissa Novitasari P Tidak Ada 
4 Ovi Rumita Sari P Tidak Ada 
5 Padma Putra L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal benda, besar sudut elevasi, 
dan percepatan gravitasi bumi, menentukan penguraian kecepatan awal pada 
arah sumbu X, penguraian kecepatan awal pada sumbu Y, kecepatan pada t 
tertentu, komponen posisi/kedudukan benda pada t tertentu, waktu benda 
mencapai titik terjauh, tinggi maksimum benda, jarak terjauh yang dapat 
dicapai benda sampai di tanah.; gerak parabola dengan diberikan kecepatan 
awal, sudut elevasi, dan percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru 
berada di udara, jarak terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang 
dicapai peluru; gerak parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan 
awal, menentukan selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh 
yang dicapai benda tersebut;  
6 Putri Pratiwi P gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; gerak 
parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, menentukan 
selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang dicapai benda 
tersebut;  
7 Raden Ajeng Anzalna 
Risma Fattah 
P gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru;  
8 Regelkent Wina P P Tidak Ada 
9 Ricky Setya Wibawa L   
10 Rifa Ardi Nugraha L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru;  
11 Ristanti Damar Utami P Tidak Ada 
12 Rizka Nur Azzizah P Tidak Ada 
13 Rosa Asprilla Rosidi P Tidak Ada 
14 Rusdiana Nurhasanah 
Permatasari 
P Tidak Ada 
15 Ryan Cahyadi Putra L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal benda, besar sudut elevasi, 
dan percepatan gravitasi bumi, menentukan penguraian kecepatan awal pada 
arah sumbu X, penguraian kecepatan awal pada sumbu Y, kecepatan pada t 
tertentu, komponen posisi/kedudukan benda pada t tertentu, waktu benda 
mencapai titik terjauh, tinggi maksimum benda, jarak terjauh yang dapat 
dicapai benda sampai di tanah.;  
16 Satria Budi Hatmaja L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru;  
17 Siva Ramadina P Tidak Ada 
18 Tody Satria Pratama L   
19 Tommy Bayu Pratama L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; gerak 
parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, menentukan 
selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang dicapai benda 
tersebut;  
20 Yustrila Tri Laurina P Tidak Ada 
21 Ziko Purbojati L gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal benda, besar sudut elevasi, 
dan percepatan gravitasi bumi, menentukan penguraian kecepatan awal pada 
arah sumbu X, penguraian kecepatan awal pada sumbu Y, kecepatan pada t 
tertentu, komponen posisi/kedudukan benda pada t tertentu, waktu benda 
mencapai titik terjauh, tinggi maksimum benda, jarak terjauh yang dapat 
dicapai benda sampai di tanah.; gerak parabola dengan diberikan kecepatan 
awal, sudut elevasi, dan percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru 
berada di udara, jarak terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang 
dicapai peluru; gerak parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan 
awal, menentukan selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh 
yang dicapai benda tersebut;  
22 Ria Kasanah P gerak parabola dengan diberikan kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, menentukan lama peluru berada di udara, jarak 
terjauh peluru sampai di tanah , tinggi maksimum yang dicapai peluru; gerak 
parabola dengan diberikan ketinggian awal, kecepatan awal, menentukan 
selang benda sampai di tanah, jarak horizontal terjauh yang dicapai benda 
tersebut;  
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
  Klasikal   #DIV/0! 




PENGELOMPOKAN PESERTA REMIDIAL 
    
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Piyungan 
 
Nama Tes  :  ulangan harian 2 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
 
Kelas/Program  :  XI/ Umum 
 
Tanggal Tes  :  30-08-2016 
 
SK/KD  :  Kinematika Gerak dengan Analisis Vektor (Gerak 
Parabola) 
No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
41       
42       
43       
44       
45       
46       
47       
48       
49       
50       
  Soal Essay     
1 gerak parabola dengan diberikan 
kecepatan awal benda, besar sudut 
elevasi, dan percepatan gravitasi 
bumi, menentukan penguraian 
kecepatan awal pada arah sumbu X, 
penguraian kecepatan awal pada 
sumbu Y, kecepatan pada t tertentu, 
komponen posisi/kedudukan benda 
pada t tertentu, waktu benda 
mencapai titik terjauh, tinggi 
maksimum benda, jarak terjauh 
yang dapat dicapai benda sampai di 
tanah. 
  Padma Putra; Ryan Cahyadi Putra; Ziko Purbojati;  
2 gerak parabola dengan diberikan 
kecepatan awal, sudut elevasi, dan 
percepatan gravitasi bumi, 
menentukan lama peluru berada di 
udara, jarak terjauh peluru sampai di 
tanah , tinggi maksimum yang 
dicapai peluru 
  Ovi Rumita Sari; Padma Putra; Putri Pratiwi; Raden Ajeng Anzalna 
Risma Fattah; Rifa Ardi Nugraha; Rosa Asprilla Rosidi; Satria Budi 
Hatmaja; Tommy Bayu Pratama; Yustrila Tri Laurina; Ziko Purbojati; 
Ria Kasanah;  
3 gerak parabola dengan diberikan 
ketinggian awal, kecepatan awal, 
menentukan selang benda sampai 
di tanah, jarak horizontal terjauh 
yang dicapai benda tersebut 
  Padma Putra; Putri Pratiwi; Rosa Asprilla Rosidi; Tommy Bayu 
Pratama; Ziko Purbojati; Ria Kasanah;  
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
        















































































































DAFTAR HADIR SISWA 
Kelas    :XI-IPA 2  Mata Pelajaran:Fisika 
Tahun Pelajaran:2016/2017  Wali Kelas :Dra. Lusia Wahyuningsih  
No Nama 
Juli Agustus 
25 26 27 1 2 3 8 9 10 15 





















2 Danang Adi Prastyo √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 David Triatna √ s √ √ √ √ √ √ √ 
4 Denok Setyaningsih √ √ √ s √ √ √ √ √ 
5 Desma Ayu S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 Dimas Firmansyah √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
7 Dita Ardi P L √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 Djoshuana Farrel √ √ √ √ √ √ √ i √ 
9 Dominicus Krisna A √ √ √ √ a √ √ √ √ 
10 Endah Cahya N √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
11 Erni Istiyanti √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
12 Essy Wulandari √ √ √ s √ √ √ √ √ 
13 Fauzan Resta Maulana √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 Faza Ailul Muzakka √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
15 Felianisa Fertrianida √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
16 Fika Anggraeni √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
17 Firman Arif W √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
18 Fitri Nisa Amanina √ √ √ s √ √ √ √ √ 
19 Frans Ziega Y √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
20 Ghozi Rahman A √ i √ √ √ s √ √ √ 
21 Haiva Septa A M √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
22 Heru Setyawan √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
23 Hiza Ardiastika W P √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
Mengetahui,      Piyungan, 15 September 2016 
 
DAFTAR HADIR SISWA 
Kelas    :XI-IPA 2  Mata Pelajaran:Fisika 
Tahun Pelajaran:2016/2017  Wali Kelas :Dra. Lusia Wahyuningsih  
No Nama 
Agustus September 
16 22 23 24 29 30 31 5 6 7 
1 Damas Alfian Mufti  √ √ √  √ √ √ √ √ i 
2 Danang Adi Prastyo √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
3 David Triatna √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
4 Denok Setyaningsih √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
5 Desma Ayu S √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
6 Dimas Firmansyah √ √ √  i √ √ √ √ √ 
7 Dita Ardi P L √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
8 Djoshuana Farrel √ √ √  √ √ √ √ i i 
9 Dominicus Krisna A √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
10 Endah Cahya N √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
11 Erni Istiyanti √ s √  √ √ √ √ √ √ 
12 Essy Wulandari √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
13 Fauzan Resta M √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
14 Faza Ailul Muzakka √ s s  √ √ √ √ √ √ 
15 Felianisa Fertrianida √ √ √  s √ √ √ √ √ 
16 Fika Anggraeni √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
17 Firman Arif W √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
18 Fitri Nisa Amanina √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
19 Frans Ziega Y √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
20 Ghozi Rahman A √ i √  √ √ √ √ √ √ 
21 Haiva Septa A M √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
22 Heru Setyawan √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
23 Hiza Ardiastika W P √ √ s 
 
√ √ √ √ √ √ 
 
Mengetahui,      Piyungan, 15 September 2016 
 
REKAPAN NILAI 
KINEMATIKA GERAK DENGAN ANALISIS VEKTOR 
KELAS XI-IPA 2 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 














UH 2 Remidi UH 2 
Pengayaan 
UH 2 
1 Damas Alfian Mufti  40   95   72 100 70   75 97,4   
2 Danang Adi Prastyo 43,3 100 80   56   90   75 96,1   
3 David Triatna 33,3 100 25 57   75 100 94,5 42,1 94,7   
4 Denok Setyaningsih   100 82   62 85 100 87,7 84,2   77,4 
5 Desma Ayu S 43,3 100 95   62 85 90 93,2 89,4   89,2 
6 Dimas Firmansyah   100 60 85         73,7 90,8   
7 Dita Ardi P L 12 100 95   95 90 90 97,3 92,1   87,1 
8 Djoshuana Farrel 36,7 75 94     100 90   73,7     
9 Dominicus Krisna A   100 65 85         73,7     
10 Endah Cahya N 40 100 77   60 100 90 73,9 89,4   89,4 
11 Erni Istiyanti 26,7 100 72 80   90 90 90,4 55,3 94,7   
12 Essy Wulandari   100 57 81   100 90 89 78,9   89,2 
13 Fauzan Resta Maulana 36,7 100 95   56       64     
14 Faza Ailul Muzakka   75 90   56 90     81,6   81,6 
15 Felianisa Fertrianida 46,7 100 43 85       72,6 65,8 100   
16 Fika Anggraeni 46,7 100 55 81   97,5 90 86,3 84,2   89,2 
17 Firman Arif W 26,7 100 37 55   75 90 97,3 35,5 100   
18 Fitri Nisa Amanina   100 66 91   100 100 94,5 82,9   83,9 
19 Frans Ziega Y 43,3 100 95   57 97,5 20   93,4   88,1 
20 Ghozi Rahman A   100 60     85 90   82,9   87,1 
21 Haiva Septa A M 36,7 100 50 82   90 100 91,8 81,6   91,4 
22 Heru Setyawan 0 75 0 55         9,2 96,1   
23 Hiza Ardiastika W P 43,3 100 95   93 80 90 95,9 90,8   89,2 
 
Piyungan, 15 September 2016
  
 
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
KELAS XI-IPA 2 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Total 
Keaktifan Kerjasama Memecahkan Masalah Kritis 
1 Damas Alfian Mufti  2 2 2 3 75 
2 Danang Adi Prastyo 3 2 3 3 92 
3 David Triatna 2 2 1 1 50 
4 Denok Setyaningsih 1 2 3 1 58 
5 Desma Ayu S 1 2 2 1 50 
6 Dimas Firmansyah 1 1 1 1 33 
7 Dita Ardi P L 3 2 3 3 92 
8 Djoshuana Farrel 2 2 2 2 67 
9 Dominicus Krisna A 2 1 2 2 58 
10 Endah Cahya N 3 2 3 2 83 
11 Erni Istiyanti 3 2 2 2 75 
12 Essy Wulandari 1 2 2 1 50 
13 Fauzan Resta Maulana 2 2 2 1 58 
14 Faza Ailul Muzakka 1 2 2 2 58 
15 Felianisa Fertrianida 3 2 2 2 75 
16 Fika Anggraeni 1 2 2 1 50 
17 Firman Arif W 2 2 2 1 58 
18 Fitri Nisa Amanina 1 2 1 1 42 
19 Frans Ziega Y 1 2 1 1 42 
20 Ghozi Rahman A 2 2 2 2 67 
21 Haiva Septa A M 3 2 2 3 83 
22 Heru Setyawan 1 1 1 1 33 
23 Hiza Ardiastika W P 1 2 2 1 50 
KETERANGAN: 
3 : Sangat Baik 
2 : Baik 
1 : Cukup  
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑝𝑝ℎ𝑁𝑁𝑎𝑎 × 100
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑗𝑗𝑁𝑁𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗  
   Mengetahui,     Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI-IPA 2 / 1 
Tanggal  : 07 September 2016 
Materi  : Praktikum Percepatan Gravitasi 
No Nama Aspek yang Diamati Total Predikat 
Keaktifan Kerjasama Kreativitas 
1 Damas Alfian Mufti           
2 Danang Adi Prastyo 2 2 2 67 B 
3 David Triatna 2 2 2 67 B 
4 Denok Setyaningsih 2 2 2 67 B 
5 Desma Ayu S 2 2 2 67 B 
6 Dimas Firmansyah 1 2 2 56 B 
7 Dita Ardi P L 3 3 2 89 A 
8 Djoshuana Farrel          
9 Dominicus Krisna A 2 2 2 67 B 
10 Endah Cahya N 3 2 2 78 A 
11 Erni Istiyanti 3 2 2 78 A 
12 Essy Wulandari 3 2 2 78 A 
13 Fauzan Resta M 2 2 2 67 B 
14 Faza Ailul Muzakka 3 2 2 78 A 
15 Felianisa Fertrianida 3 2 2 78 A 
16 Fika Anggraeni 3 2 2 78 A 
17 Firman Arif W 3 3 2 89 A 
18 Fitri Nisa Amanina 2 2 2 67 B 
19 Frans Ziega Y 2 2 2 67 B 
20 Ghozi Rahman A 3 2 2 78 A 
21 Haiva Septa A M 2 2 2 67 B 
22 Heru Setyawan 1 2 2 56 B 




   Aspek yang Diamati Nilai Keterangan 
Keakitafan 
1 Pasif dalam bertanya dan bekerja 
2 Cukup aktif dan mau bekerja 
3 Sangat aktif bertanya dan semangat bekerja 
Kreativitas 
1 Kurang kreatif dalam mengoperasikan alat 
2 Cukup kreatif dan terampil dalam pengelolaan alat 
3 Sangat terampil dalam pengelolaan alat 
Kerjasama 
1 Kurang bisa bekerjasama dalam kelompok 
2 Cukup baik bekerjasama dengan kelompok 
3 Sangat baik dalam bekerjasma dan berinteraksi 
 KETERANGAN PENILAIAN 
A (Sangat Baik) =Total (70-80) 
B (Baik)  =Total(50-60) 
C (Kurang Baik) =Total(30-40) 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑝𝑝ℎ𝑁𝑁𝑎𝑎 × 100
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑗𝑗𝑁𝑁𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗  
 
 
    Mengetahui,     Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI-IPA 2 / 1 
Tanggal  : 07 September 2016 
Materi  : Praktikum Percepatan Gravitasi 





1 Damas Alfian Mufti         
2 Danang Adi Prastyo 2 3 1 67 
3 David Triatna 2 2 1 56 
4 Denok Setyaningsih 3 2 2 78 
5 Desma Ayu S 1 1 2 44 
6 Dimas Firmansyah 1 1 1 33 
7 Dita Ardi P L 3 3 2 89 
8 Djoshuana Farrel        
9 Dominicus Krisna A 1 2 1 44 
10 Endah Cahya N 2 3 2 78 
11 Erni Istiyanti 2 2 2 67 
12 Essy Wulandari 2 2 2 67 
13 Fauzan Resta Maulana 1 2 1 44 
14 Faza Ailul Muzakka 2 3 1 67 
15 Felianisa Fertrianida 2 3 2 78 
16 Fika Anggraeni 2 2 2 67 
17 Firman Arif W 2 3 2 78 
18 Fitri Nisa Amanina 2 2 2 67 
19 Frans Ziega Y 1 2 1 44 
20 Ghozi Rahman A 2 2 1 56 
21 Haiva Septa A M 2 2 3 78 
22 Heru Setyawan 1 2 1 44 
23 Hiza Ardiastika W P 2 3 3 89 
Keterangan: 
3 = sangat baik 
2 = baik 
1 = cukup 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑝𝑝ℎ𝑁𝑁𝑎𝑎 × 100
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑗𝑗𝑁𝑁𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗  
    Mengetahui,     Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR PENILAIAN PRAKTIKUM 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI-IPA 2 / 1 
Tanggal  : 07 September 2016 






Portofolio Nilai Akhir Urut Induk 
1 3338 Damas Alfian Mufti       
2 3339 Danang Adi Prastyo 67   27 
3 3341 David Triatna 56 40 46 
4 3342 Denok Setyaningsih 78 73 75 
5 3343 Desma Ayu S 44 69 59 
6 3345 Dimas Firmansyah 33   13 
7 3347 Dita Ardi P L 89 79 83 
8 3348 Djoshuana Farrel      
9 3349 Dominicus Krisna A 44   18 
10 3351 Endah Cahya N 78 71 74 
11 3353 Erni Istiyanti 67 64 65 
12 3354 Essy Wulandari 67 67 67 
13 3356 Fauzan Resta Maulana 44   18 
14 3357 Faza Ailul Muzakka 67   27 
15 3358 Felianisa Fertrianida 78 62 68 
16 3360 Fika Anggraeni 67 62 64 
17 3361 Firman Arif W 78 32 50 
18 3362 Fitri Nisa Amanina 67 64 65 
19 3363 Frans Ziega Y 44   18 
20 3366 Ghozi Rahman A 56   22 
21 3367 Haiva Septa A M 78 85 82 
22 3368 Heru Setyawan 44 35 39 
23 3369 Hiza Ardiastika W P 89 79 83 
 
Piyungan, 15 September 2016 








DAFTAR HADIR SISWA 
Kelas   :XI-IPA 4  Mata Pelajaran:Fisika 
Tahun Pelajaran :2016/2017  Wali Kelas :Dra. Arni Christinah 
No Nama 
Juli     Agustus September 
26 29 2 5 9 12 16 19 23 26 30 2 6 
1 Ni Luh Yunita P D √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Nisa Aliyah T √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Nonzi Anissa N √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 Ovi Rumita Sari √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
5 Padma Putra √ √ s √ a a √ a √ √ √ √ √ 
6 Putri Pratiwi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
7 R.A. Anzalna Risma F √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ s √ 
8 Regelkent Wina P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
9 Ricky Setya Wibawa √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
10 Rifa Ardi Nugraha √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
11 Ristanti Damar Utami √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
12 Rizka Nur Azzizah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
13 Rosa Asprilla Rosidi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 Rusdiana N P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
15 Ryan Cahyadi P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ s 
16 Satria Budi Hatmaja √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
17 Siva Ramadina √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
18 Tody Satria Pratama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
19 Tommy Bayu Pratama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
20 Yustrila Tri Laurina √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
21 Ziko Purbojati √ √ √ √ √ i √ √ √ √ √ √ √ 
22 Ria Kasanah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
Piyungan, 15 September 2016 




KINEMATIKA GERAK DENGAN ANALISIS VEKTOR 
KELAS XI-IPA 4 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 













UH 2 Remidi UH 2 
Pengayaan 
UH 2 
1 Ni Luh Yunita Purnama Dewi 56,7 100 75 73   50 80 85,5   65,6 
2 Nisa Aliya Toatiningrum 56,7 100 89   61 52,5 80 92   69,8 
3 Nonzi Anissa Novitasari   100 72 70   30 80 88,2   65,6 
4 Ovi Rumita Sari 46,7 100 78   51 45 80 89,5   70,9 
5 Padma Putra 40   45       30 36,8     
6 Putri Pratiwi 26,6 100 59 70   10 80 69,7 75   
7 R.A. Anzalna Risma Fattah   100 50 68   52,5 80 73,7 94,7   
8 Regelkent Wina P 10 100 63 70   30 70 81,6   61,3 
9 Ricky Setya Wibawa 43,3 100 93   66   80 72,4 98,7   
10 Rifa Ardi Nugraha 40 100 55 70   35 70 64,5 71,1   
11 Ristanti Damar Utami 40 100 72 70   30 80 89,5   62,4 
12 Rizka Nur Azzizah 56,7 100 99   76 60 90 100   65,6 
13 Rosa Asprilla Rosidi 26,6 100 70 68   30 60 76,3   70,9 
14 Rusdiana N P 56,7 100 97   66 55 80 100   65,6 
15 Ryan Cahyadi Putra 40 100 50 55   52,5 70 61,8 61,8   
16 Satria Budi Hatmaja 40 86,6 70 68   30 70 61,8 65,8   
17 Siva Ramadina 56,7 100 95   76 57,5 90 100   67,7 
18 Tody Satria Pratama 43,3 100 95   66 10   75 94,7   
19 Tommy Bayu Pratama 40 100 70     15   46 71,1   
20 Yustrila Tri Laurina 46,6 100 93   56 42,5 80 77,6   70,9 
21 Ziko Purbojati 40 86,6 52 70   52,5 70 48,7 69,7   
22 Ria Kasanah   100 85     30 70 71 75   
 
Piyungan, 15 September 2016  
  
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
KELAS XI-IPA 4 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Total 
Keaktifan Kerjasama Memecahkan Masalah Kritis 
1 Ni Luh Yunita P D 1 2 2 1 50 
2 Nisa Aliyah T 1 2 2 1 50 
3 Nonzi Anissa N 3 2 2 2 75 
4 Ovi Rumita Sari 1 2 2 1 50 
5 Padma Putra 1 1 1 1 33 
6 Putri Pratiwi 1 2 2 1 50 
7 R.A. Anzalna Risma F 2 2 2 1 58 
8 Regelkent Wina P 3 2 2 2 75 
9 Ricky Setya Wibawa 2 2 2 2 67 
10 Rifa Ardi Nugraha 1 2 2 1 50 
11 Ristanti Damar Utami 1 2 2 1 50 
12 Rizka Nur Azzizah 3 2 2 3 83 
13 Rosa Asprilla Rosidi 2 2 2 1 58 
14 Rusdiana N P 2 2 2 1 58 
15 Ryan Cahyadi P 1 1 1 1 33 
16 Satria Budi Hatmaja 1 1 1 1 33 
17 Siva Ramadina 3 2 2 3 83 
18 Tody Satria Pratama 3 1 2 3 75 
19 Tommy Bayu P 2 2 2 1 58 
20 Yustrila Tri Laurina 1 2 2 1 50 
21 Ziko Purbojati 1 1 1 1 33 
22 Ria Kasanah 1 2 2 1 50 
KETERANGAN: 
3 : Sangat Baik 
2 : Baik 
1 : Cukup  
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑝𝑝ℎ𝑁𝑁𝑎𝑎 × 100
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑗𝑗𝑁𝑁𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗  
   Mengetahui,     Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI-IPA 4 / 1 
Tanggal  : 06 September 2016 
Materi  : Praktikum Percepatan Gravitasi 
 
No Nama 
Aspek yang Diamati 
Total Predikat 
Keaktifan Kerjasama Kreativitas 
1 Ni Luh Yunita P D 2 2 2 67 B 
2 Nisa Aliyah T 2 2 2 67 B 
3 Nonzi Anissa N 3 3 2 89 A 
4 Ovi Rumita Sari 2 2 2 67 B 
5 
Padma Putra 
      0   
6 Putri Pratiwi 2 2 2 67 B 
7 R.A. Anzalna Risma F 2 2 2 67 B 
8 Regelkent Wina P 3 2 2 78 A 
9 
Ricky Setya Wibawa 
3 2 2 78 A 
10 Rifa Ardi Nugraha 1 2 2 56 B 
11 Ristanti Damar Utami 2 2 2 67 B 
12 Rizka Nur Azzizah 3 3 2 89 A 
13 Rosa Asprilla Rosidi 3 3 2 89 A 
14 Rusdiana N P 2 3 2 78 A 
15 Ryan Cahyadi P       0   
16 Satria Budi Hatmaja 1 2 2 56 B 
17 Siva Ramadina 3 3 2 89 A 
18 Tody Satria Pratama 3 2 2 78 A 
19 Tommy Bayu Pratama 2 2 2 67 B 
20 Yustrila Tri Laurina 2 2 2 67 B 
21 Ziko Purbojati 1 2 2 56 B 
22 Ria Kasanah 2 2 2 67 B 
 
RUBRIK PENILAIAN 
   Aspek yang Diamati Nilai Keterangan 
Keakitafan 
1 Pasif dalam bertanya dan bekerja 
2 Cukup aktif dan mau bekerja 
3 Sangat aktif bertanya dan semangat bekerja 
Kreativitas 
1 Kurang kreatif dalam mengoperasikan alat 
2 Cukup kreatif dan terampil dalam pengelolaan alat 
3 Sangat terampil dalam pengelolaan alat 
Kerjasama 1 Kurang bisa bekerjasama dalam kelompok 2 Cukup baik bekerjasama dengan kelompok 
3 Sangat baik dalam bekerjasma dan berinteraksi 
KETERANGAN PENILAIAN 
A (Sangat Baik) =Total (70-80) 
B (Baik)  =Total(50-60) 
C (Kurang Baik) =Total(30-40) 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑝𝑝ℎ𝑁𝑁𝑎𝑎 × 100
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑗𝑗𝑁𝑁𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗  
 
 
     Mengetahui,     Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI-IPA 4 / 1 
Tanggal  : 06 September 2016 
Materi  : Praktikum Percepatan Gravitasi 






1 Ni Luh Yunita P D 2 2 3 78 
2 Nisa Aliyah T 2 2 3 78 
3 Nonzi Anissa N 2 3 2 78 
4 Ovi Rumita Sari 2 3 3 89 
5 Padma Putra        
6 Putri Pratiwi 2 2 3 78 
7 R.A. Anzalna Risma F 1 2 3 67 
8 Regelkent Wina P 1 2 3 67 
9 Ricky Setya Wibawa 1 3 3 78 
10 Rifa Ardi Nugraha 1 1 2 44 
11 Ristanti Damar Utami 1 2 3 67 
12 Rizka Nur Azzizah 2 3 3 89 
13 Rosa Asprilla Rosidi 2 2 3 78 
14 Rusdiana Nurhasanah P 2 3 3 89 
15 Ryan Cahyadi P        
16 Satria Budi Hatmaja 1 2 1 44 
17 Siva Ramadina 2 3 3 89 
18 Tody Satria Pratama 2 3 1 67 
19 Tommy Bayu Pratama 2 2 1 56 
20 Yustrila Tri Laurina 2 3 3 89 
21 Ziko Purbojati 2 2 3 78 
22 Ria Kasanah 2 2 1 56 
Keterangan: 
3 = sangat baik 
2 = baik 
1 = cukup 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑝𝑝ℎ𝑁𝑁𝑎𝑎 × 100
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑗𝑗𝑁𝑁𝑠𝑠𝑠𝑠𝑁𝑁𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗  
    Mengetahui,     Piyungan, 15 September 2016 
 
LEMBAR PENILAIAN PRAKTIKUM 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI-IPA 4 / 1 
Tanggal  : 06 September 2016 






Portofolio Nilai Akhir 
Urut Induk 
1 3403 Ni Luh Yunita P D 78 88 84 
2 3405 Nisa Aliyah T 78 88 84 
3 3406 Nonzi Anissa N 78 70 73 
4 3408 Ovi Rumita Sari 89 88 88 
5 3409 Padma Putra      
6 3412 Putri Pratiwi 78 83 81 
7 3413 R.A. Anzalna Risma F 67 88 80 
8 3448 Regelkent Wina P 67 83 77 
9 3417 Ricky Setya Wibawa 78 85 82 
10 3419 Rifa Ardi Nugraha 44 77 64 
11 3421 Ristanti Damar Utami 67 88 80 
12 3423 Rizka Nur Azzizah 89 88 88 
13 3424 Rosa Asprilla Rosidi 78 86 83 
14 3425 Rusdiana N P 89 81 84 
15 3426 Ryan Cahyadi P      
16 3428 Satria Budi Hatmaja 44   18 
17 3431 Siva Ramadina 89 90 90 
18 3435 Tody Satria Pratama 67   27 
19 3436 Tommy Bayu Pratama 56   22 
20 3438 Yustrila Tri Laurina 89 88 88 
21 3440 Ziko Purbojati 78 88 84 
22 3416 Ria Kasanah 56 72 66 
 
Piyungan, 15 September 2016 
    Mengetahui, 
 
DOKUMENTASI 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
(PPL) 
 
Praktik mengajar di kelas XI-IPA 2 pada materi praktikum menentukan 
nilai percepatan gravitasi (tanggal 07 September 2016) 
 
Praktik mengajar di kelas XI-IPA 2 pada materi praktikum 
menentukan nilai percepatan gravitasi (tanggal 07 September 2016) 
 
Praktik mengajar di kelas XI-IPA 4 materi kinematika gerak melingkar 
dengan analisis vektor (tanggal 09 Agustus 2016) 
 
Praktik mengajar di kelas XI-IPA 4 materi kinematika Gerak 
Parabola (tanggal 20 Agustus 2016) 
 
Praktik mengajar di kelas XI-IPA 4 materi praktikum menentukan 
percepatan gravitasi (tanggal 06 September 2016) 
 
Praktik mengajar di kelas XI-IPA 4 materi praktikum menentukan 
percepatan gravitasi (tanggal 06 September 2016) 
 
  
